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Identify Requirement Of Infrastructure Facilities In Place Relocation Of
Refugee In Countryside Of Jikumerasa District Of Namlea, Sub Province Of
Buru

ABSTRACT

Riots due to social conflicts in Ambon City in 1999 have resulted in
significant changes, particularly on housing and settlement conditions. Among
them there is damage to the social facilities, public facilities and infrastructure
facilities of the city. Ambon City Government to make the place a new relocation
policy, the new settlements in the District of Namlea, Buru district. Relocation to
new settlements are done in addition to preventing new conflicts are also intended
to organize this area in order to be better than a previous state, by comparing the
condition of infrastructure facilities in shelters and in place of relocation, and use
the people's aspirations of refugees in shelters on public opinion about desire to
relocate and the wishes of the desired distance and infrastructure needs that must
be available at the relocation site.

This study was a descriptive study with a qualitative approach, whereas
the analysis done in several stages. The first stage analyzes the character of the
community regarding the condition and activities of people using the analysis of
data from the questionnaires and the use of participatory analysis, and
infrastructure needs in shelters by using the projection method. The second phase
of analysis to analyze the aspirations of the community by using frequency tables
from the questionnaire that in giving to the community and using weighting
(scoring). The third stage is to analyze the availability of infrastructure facilities in
shelters and in places where the relocation of this analysis using comparative
analysis (comparison) to determine the highest level of service in the shelter and
place of relocation. From the stage of the analysis above, the main thing in a
residential development is the availability of environmental infrastructure
facilities are complete and in accordance with community needs.
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Identifikasi Kebutuhan Sarana Prasarana Di Tempat Penampungan
Pengungsi Di Desa Jikumerasa Kecamatan Namlea, Kabupaten Buru

ABSTRAKSI

Kerusuhan akibat konflik sosial yang terjadi di Kota Ambon pada tahun
1999 telah mengakibatkan perubahan yang cukup besar, terutama pada kondisi
perumahan dan permukiman. Diantaranya terjadi kerusakan pada fasilitas sosial,
fasilitas umum dan prasarana sarana kota.

Pemerintah Kota Ambon membuat kebijakan relokasi ketempat yang baru
di Kecamatan Namlea, Kabupaten Buru. Relokasi ke permukiman baru yang
dilakukan ini selain untuk mencegah konflik baru juga bermaksud menata
kawasan ini agar menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya, dengan
membandingkan kondisi sarana prasarana di tempat penampungan dan di tempat
relokasi, dan menggunakan aspirasi masyarakat pengungsi di tempat
penampungan terhadap pendapat masyarakat tentang keinginan untuk relokasi
serta keinginan mengenai jarak yang diinginkan dan kebutuhan sarana prasarana
yang harus tersedia di tempat relokasi.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
sedangkan analisa dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama menganalisa
karakter masyarakat yang berkaitan dengan kondisi dan kegiatan masyarakat
menggunakan analisis data dari hasil kuisioner dan menggunakan analisis
partisipatif, serta kebutuhan sarana prasarana di tempat penampungan dengan
menggunakan metode proyeksi. Tahap kedua menganalisa analisa aspirasi
masyarakat dengan menggunakan tabel frekuensi dari kuisioner yang di sebarkan
untuk masyarakat serta memakai pembobotan (scoring). Tahap ketiga adalah
analisa ketersediaan sarana prasarana di tempat penampungan dan di tempat
relokasi dimana analisa ini memakai analisa perbandingan (komparasi) untuk
menentukan tingkat pelayanan yang paling tinggi di tempat penampungan dan
tempat relokasi. Hal yang utama dalam pembangunan suatu permukiman adalah
kebutuhan sarana prasarana serta ketersediaan sarana prasarana lingkungan yang
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lengkap agar nyaman di huni.
Kata-kata kunci: Kebutuhan Sarana Prasarana

Penampungan Dan Relokasi Pengungsi.

iv

Permukiman Tempat
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kota adalah pusat berkumpulnya berbagai lapisan masyarakat baik dari
segi profesi, tingkat pendidikan hingga perbedaan budaya (adat istiadat) yang
dimiliki oleh masyakat tersebut. Perbedaan ini akan nyata dalam gagasan-gagasan
dan hasil karya yang akhirnya dituangkan melalui interaksi antara individu dengan
kelompok. Perbedaan suku bangsa, perbedaan agama, adat dan kedaerahan
tersebut seringkali disebut sebagai ciri masyarakat Indonesia yang bersifat
majemuk. Suatu istilah yang awalnya diperkenalkan oleh Furnivall untuk
menggambarkan masyarakat Indonesia pada masa Hindia-Belanda.

Masyarakat Indonesia pada masa Hindia-Belanda menurut Furnivall,
adalah merupakan suatu masyarakat majemuk (plural-societies), yakni suatu
masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri
tanpaadapembauransatusamalaindidalamsuatukesamanpolitik.1
Kemajemukan ini merupakan salah satu kekayaan budaya bangsa yang berpotensi
sumber devisa bagi Indonesia. Akan tetapi, adakalanya perbedaan bisa menjadi
pencetus permasalahan didalam masyarakat. Seperti beberapa kejadian yang
terjadi di kalangan masyarakat. Hal ini antara lain akibat adanya persaingan
didalam masyarakat baik dibidang sosial, ekonomi maupun politik. Akibatnya
akan muncul apa yang disebut sebagai kerusuhan atau konflik yang belakangan ini
kerap terjadi disebagian besar Wilayah di Indonesia dengan latar belakang etnik
dan Agama.

Kota Ambon dengan wilayah perkotaan utama Maluku dan tempat tindak
kekerasan terkonsentrasi selama konflik, memiliki luas wilayah 377 km2 dan
jumlah penduduk 206.210 jiwa. Kota ini terbelah menurut garis agama, dengan

! 1.S. Furnivall, Netherlands India: A Study Of Plural Economy, Cambridge at The University Press, 1967,
hal 446
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kawasan-kawasan tertentu hanya berpenduduk orang Kristiani atau Muslim saja.
Sebagaimana kita ketahui bersama, sejak awal 1999 terjadi konflik sosial di
Ambon yang kemudian menyebar hampir ke seluruh pelosok Maluku. Konflik ini
menempatkan orang Islam—yang dalam bahasa setempat disebut Acang (dari kata
Hasan) berhadapan dengan orang Kristen yang biasa dipanggil Obet (dari kata
Robert). Dalam konflik ini, kelompok Acang menguasai permukiman di daerah
pantai dan dataran rendah. Sementara kelompok Obet menguasai dataran tinggi
dan perbukitan. Rumah, toko, dan segala bangunan milik kelompok Obet yang
dikuasai kelompok Acang saat itu, sebagian besar habis dijarah dan dibakar.
Demikian pula sebaliknya, bangunan dan harta kekayaan kelompok Acang yang
ada di daerah kekuasaan Obet, sebagian besar habis dijarah dan dibakar.
Akibatnya, dapat kita saksikan, antara lain ratusan bahkan ribuan rumah penduduk
dan toko dibakar. Sarana dan prasarana dasar, seperti kantor pemerintah, sekolah,
jaringan telkom, jaringan PAM, juga menjadi sasaran.

Hingga kini masih banyak terlihat puing-puing gedung dan rumah yang
pernah terbakar. Gedung dan rumah yang pernah terbakar umumnya tidak segera
diperbaiki karena para pemiliknya masih mempertimbangkan situasi keamanan.
Sampah juga banyak berserakan hampir di setiap sudut kota. Got-got rusak,
saluran PAM masih banyak yang belum diperbaiki, demikan pula jaringan telpon
kabel. Pengemis juga banyak bermunculan. Pos-pos keamanan (tentara dan
Brimob) masih dijumpai di berbagai sudut kota. Beberapa kelompok masyarakat
mengaku masih menyimpan dendam terhadap yang lain. Masyarakat kini tinggal
terkotak-kotak, berdasarkan kelompok dan golongan. Kelompok Obet tinggal di
wilayah-wilayah dataran tinggi atau daerah atas, sementara kelompok Acang di
wilayah dataran rendah/dekat pantai. Dalam kehidupan sehari-hari, interaksi antar
kelompok sudah berjalan normal. Tapi, untuk tinggal berbaur dengan kelompok
yang berbeda, masih dirasakan kurang “nyaman”. Etnis tertentu, terutama Cina
yang umumnya bekerja sebagai pedagang dengan modal besar, memilih strategi
menunggu situasi kondusif. Tanah dan rumah mereka tidak dijual, tapi dititipkan
pada orang lain, aparat, atau tokoh masyarakat untuk menjaganya. Para penjaga
ini diuntungkan dari dua sisi. Yaitu, dari pemilik rumah, mereka mendapat uang
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jaga. Jika ada pendatang yang mau menempati rumah (bekas terbakar) tersebut,
mereka pun mendapat uang sewa tambahan.

‘} S

Gambar 3

Keterangan Gambar:
Gambar 1 : Rumah Penduduk Yang rata dengan tanah
Gambar 2: Rumah Penduduk yang mengalami kerusakan
berat sehingga tidak bisa ditempati lagi
Gambar 3: Rumah Penduduk yang dibakar
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Kerusuhan di wilayah Buru Utara pada hari Rabu 22 Desember 1999, yang
terjadi di wilayah Waenibe, Waekose & Waepoti, dikabarkan berawal dari&
perselisihan antar dua karyawan PT.Wainebe Wood Industry (WWI) yang
kebetulan masing-masing beragama Islam dan Kristen. Buntut dari perselisihan
ini adalah aksi kekerasan individual yang kemudian berubah menjadi aksi
kekerasan massal. Pada hari itu juga kontak kekerasan melebar ke Namlea,
ibukota kecamatan Buru Utara, yang berjarak kurang lebih 1 jam perjalanan dari
Waenibe. Diawali kurang lebih 30 rumah dirusak, massa kemudian membakar 7
rumah diantaranya dan 1 buah gedung Ibadah. Dikabarkan, estimasi rumah yang
dihancurkan/dibakar mencapai 200-an. Akibat kekerasaan massa ini, situasi
Namlea menjadi tegang.

Pemandangan bangunan yang hancur atau terbakar adalah bukti nyata

yang menjadi saksi atas goretan emosi manusia-manusia yang ditimpakan
padanya, meski yang menerima akibatnya bukan hanya fisik bangunan, tapi juga



e {

Juduard Cisadndiog asdody diraut Naqosisnn Ler g

}‘uu.»axua:«mw : =t |

et r_g_..mm-m

LERTITATETR |

E‘w

AL

s
i

b - iead

v
Loanailiinad

HTREUB L IUEBLO0LRINN00DRLO0CEACEIBOLLIDIICOVDEG

- R TR AR I AT -
”
s .
© &
o .
~ hY
3 :
: N
s »
v

L O O A A N T I A 2 T B R S

afi COOT 1udinoesfl 20 udn ™ e shr st ol dovcliv i andueass A

I

o et i ihaiios

Dl Inc s asdwdaih soeend A oeadlontd

gitey (VA7) ruzabiad Dos sdenis WU suerensd il st aelizileriag

asiheiluemg tinh waudt nviand mnb anlel srsgsd giizsmegnizsn osiudod

an dbnpn dudiod asiburaod crey Isobivibon msentodod indn doisbe i

sl W awdolisr nnanodod Slssnadl sl o bl shott Anzanmn aeseiodod

vk asnsliiivg wasi 1 odidal oisted dsispod gony os et nonmeaod siodedi

Voagsdsdenun peibsd sresie L dsapnd dermrn 070 dids! crorned s adinss @

s doous lesnies sbindudith dsbadl geoboy disd 1ol ozasmwiauils demen

enuliz i rzesnt aseesiudod asdidl Las-008 Tngnoaum wdsdibsesbucosdib

Lisnsl ibejnom solisa

shin ndud deicbn sisdisn vole wossd ooy

antgeant apeisbooioy

MnALareilil giny sleunooresizonsn oo ndaon esls dns iboicom unsy
pytiges nnakegnsd Al sy idud symindids sisimnom giss Sl

R L)

FREIIHVET

distliedonin Goroe Doy l,brum DU BATTH

P SRR« U

= i

Tty

P

i, ——

A e e ot e

P R G

R et U L ZL

v MU e

L e e



wilayah yang ditempati. Karena itu, pada saat itu, sektor konstruksi di kabupaten

ini mengalami kejatuhan yang cukup berarti. Pembangunan tak berjalan.

Akibatnya, nilai ekonomis lapangan usaha ini sangat kecil. Walaupun bukan

andalan kegiatan ekonomi, daerah yang juga populer sebagai penghasil minyak

kayu putih ini cukup merasakan kehilangan dari lapangan usaha konstruksi. Pada
awal berdiri sebagai daerah otonom tahun 1999, perputaran uang dari lapangan
usaha ini sekitar 14 persen.

Adapun faktor-faktor utama pemicu konflik sosial di Maluku, khususnya
di Kabupaten Buru berdasarkan laporan komisi penyelidik pelanggaran HAM dan
mediasi di Maluku, khususnya di Kabupaten Buru antara lain:

1. Kesenjangan ekonomi antara pendatang dan penduduk asli. Pada umumnya
pendatang yang beretnis Bugis, Buton, Makassar, Sumatera dan Jawa lebih
berhasil dibidang ekonomi karena memiliki kemampuan dalam memanfaatkan
peluang yang ada, disamping adanya bantuan pemerintah melalui program
transmigrasi.

2. Dugaan provokasi dari luar

3. Sikap tidak netral sebagian aparat keamanan dan oknum pemerintah daerah

4. Sentimen agama dan rasa dendam.

Akibat kerusuhan tersebut banyak masyarakat yang mengungsi baik ke
luar wilayah Maluku maupun di dalam Maluku sendiri. Sebanyak 595.000 jiwa
mengungsi ke Provinsi-provinsi lain, sedangkan 330.000 jiwa mengungsi ke
Maluku Utara dan Maluku Tengah. Walaupun penanganan pengungsi telah
dilakukan oleh Pemerintah Maluku dari berbagai pihak, seperti menyediakan
tempat tinggal sementara sampai memukimkan kembali masyarakat korban
kerusuhan namun hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan. Karena
memukimkan kembali masyarakat korban kerusuhan menimbulkan konsekuensi
baru yaitu terjadinya ledakan jumlah pengungsi ke salah satu kawasan yang
kemudian juga akan menimbulkan permasalahan lanjutan. Faktor sosial budaya
dari masyarakat pengungsi maupun masyarakat yang ditempati pengungsi
hendaknya perlu diperhatikan dalam membuat pemukiman baru bagi korban



kerusuhan tersebut. Hal ini bertujuan agar integrasi bisa tercapai dan bisa
mengeliminir kemungkinan terjadinya konflik ulang.

Dampak akibat konflik yang terjadi di Kabupaten Buru, menimbulkan
banyak kerugian harta benda dan sarana sosial dan terjadi gelombang pengungsi
pada tahun 2000 berjumiah 8.645 KK atau 43.225 jiwa. Pengungsi dimaksud
adalah pengungsi lokal atau pengungsi internal karena pengungsi ini tidak keluar
dari batas Negara. Lokasi pengungsian mereka terpencar-pencar yaitu di Ambon,
Papua, Sulawesi serta ke daerah Jawa. Sedangkan pada tahun 2007 pengungsi
yang masih tersisa adalah sebanyak 500 KK yang tersebar di berbagai barak
penampungan di Kecamatan Namlea karena mereka pada umumnya tidak lagi
memiliki tempat tinggal.

Kondisi para pengungsi selama dalam pengungsian, mereka tinggal dalam
kamp-kamp pengungsian, barak-barak penampungan yang rata-rata hidup dalam
kondisi yang sangat memprihatinkan, tergantung pada bantuan pemerintah yang
sifatnya emergency, pemberian masyarakat sekitar dan ada yang tergantung pada
hasil alam (bagi yang mengungsi ke hutan), dengan kondisi gizi dan kesehatan
yang terancam, banyak anak-anak pustus sekolah dan terlantar, hidup dalam
tekanan psikologis yang traumatis, was-was dan tidak tenang, rata-rata tinggal
dalam tempat penampungan pengungsian selama beberapa tahun bahkan tidak ada
yang mau kembali saat ini. Kondisi di tempat penampungan sendiri sangat buruk
dan tidak di lengkapi oleh sarana prasarana penunjang yang memadai.

Penanganan permukiman yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Buru
dalam rangka menangani masalah permukiman adalah dalam bentuk relokasi
permukiman yang disediakan oleh pemerintah setempat dan siap ditempati oleh
masyarakat pengungsi.

Berdasarkan tinjauan terhadap kebutuhan permukiman untuk para
pengungsi yang telah dilakukan sebelumnya maka latar belakang studi ini adalah
mengidentifikasi kebutuhan sarana prasarana ditempat penampungan pengungsi.
Berdasarkan hal tersebut dapat ditentukan arahan tentang kebutuhan sarana
prasarana penunjang di tempat penampungan dan kondisi tempat relokasi untuk
masyarakat pengungsi yang ideal dan juga kemungkinan dapat juga digunakan



untuk mengarahkan pemecahan masalah yang terjadi di tempat relokasi ini yang
juga disesuaikan oleh aspirasi masyarakat pengungsi.

1.2  Perumusan Masalah

Masalah permukiman kini menjadi potensi konflik baru di Ambon
khususnya di Kecamatan Namlea Kabupaten Buru, pasca-rangkaian kerusuhan
yang melanda Maluku sejak 19 Januari 1999. Kerap terjadi, pengungsi yang
hendak kembali ke rumah miliknya mendapati rumah tersebut sudah ditempati
pengungsi lain sehingga mereka tidak dapat memiliki rumahnya kembali.

Dalam beberapa kasus lain, karena trauma dan tidak dapat kembali ke
rumah miliknya, pemilik sah menjual rumah itu kepada pihak ketiga. Ketika pihak
ketiga datang, rumah itu sudah dihuni pengungsi dari daerah lain yang baru mau
meninggalkan rumah tersebut jika diberi ganti rugi oleh pihak ketiga. Alasannya
macam-macam, antara lain kalau tidak mereka huni rumah itu pasti sudah
dibakar Kasus permukiman lainnya yang juga banyak terjadi adalah penyerobotan
tanpa izin tanah kosong yang ditinggal mengungsi pemiliknya, di atas tanah
kosong itu, pihak pendatang membangun rumah tanpa izin mendirikan bangunan.

Masyarakat pengungsi masih banyak yang tinggal di tempat penampungan
yang terdapat di Desa Jikumerasa, Kecamatan Namlea Kabupaten Buru. Kondisi
di tempat penampungan sendiri sangatlah buruk dan tidak layak, hal ini dapat
didukung oleh kurangnya sarana prasarana yang terdapat di tempat penampungan,
sedangkan di tempat relokasi masyarakat harus berhadapan dengan ketersediaan
sarana umum, prasarana publik yang kurang tersedia seperti air bersih, jalan dan
listrik.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa faktor diatas, maka perumusan
masalah yang didapat adalah mengidentifikasi kebutuhan sarana prasarana di
tempat penampungan di Desa Jikumerasa. Dari hal tersebut diatas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa permasalahan yang akan diangkat adalah:

1. Bagaimana karakter masyarakat pengungsi di tempat penampungan
2. Bagaimana aspirasi masyarakat pengungsi di tempat penampungan tentang
relokasi permukiman.
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3. Bagaimana tingkat kebutuhan sarana prasarana di tempat penampungan
pengungsi yang berada di Desa Jikumerasa serta ketersediaan sarana dan
prasarana penunjang yang terdapat di tempat penampungan dan ditempat
relokasi permukiman yang baru.

1.3 Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan yang
ingin dicapai adalah mengidentifikasi kebutuhan sarana prasarana di tempat
penampungan pengungsi.
1.3.1. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini adalah mengetahui
karakter masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan dan kebutuhan sarana
prasarana di tempat penampungan. mengetahui bagaimana aspirasi masyarakat
pengungsi di tempat penampungan terhadap relokasi di Kota Namlea, Kabupaten
Buru serta ketersediaan sarana dan prasarana penunjang di tempat penampungan
dan di tempat relokasi

1.3.2. Sasaran
Sedangkan sasaran yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan diatas
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui karakter pengungsi serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan
masyarakat pengungsi di tempat penampungan
2. Mengetahui aspirasi masyarakat pengungsi tentang relokasi permukiman
untuk masyarakat pengungsi.
3. Mengetahui kebutuhan sarana prasarana di tempat penampungan serta
ketersediaan sarana dan prasarana penunjang ditempat penampungan dan
ditempat relokasi permukiman yang baru.

1.4. Ruang Lingkup Studi

Ruang lingkup studi terdiri dari ruang lingkup lokasi dan ruang lingkup
materi, sehingga dapat memberikan batasan-batasan mengenai studi yang akan
dibahas:
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1.4.1. Ruang Lingkup Lokasi

Lingkup lokasi penelitian adalah dikota Ambon dengan fokus penelitian
yaitu di Kecamatan Namlea, Kabupaten Buru dengan batas administrasinya
adalah sebagai berikut:

o Sebelah Utara  :Desa Sawa

o Sebelah Timur  : Selat Manipa

o Sebelah Barat  : Kecamatan Waplau dan Kecamatan Waepao

o Sebelah Selatan : Desa Sanleko

1.4.2. Ruang Lingkup Materi

Lingkup materi yang digunakan dalam penyusunan laporan ini dibatasi
pada beberapa kajian sesuai dengan sasaran yaitu mengetahui aspirasi masyarakat
pengungsi sehingga bisa diketahui ketepatan sasaran pembangunan permukiman

di tempat relokasi serta ketersediaan sarana dan prasarana penunjang ditempat

relokasi permukiman yang baru dan Kondisi sarana prasarana ditempat

penampungan dan juga kebutuhan sarana prasarana di tempat penampungan.

Selanjutnya dapat dijadikan bahan kajian aspirasi masyarakat mengenai relokasi

permukiman untuk masyarakat pengungsi.

Adapun secara lebih detail, materi yang dibahas dalam studi ini adalah
sebagai berikut :

1. Karakter masyarakat pengungsi yaitu berhubungan dengan kondisi dan
kegiatan yang dilakukan di tempat penampungan dan kebutuhan masyarakat
akan sarana prasarana dan tempat tinggal yang baru.

2. Aspirasi masyarakat disini meliputi pendapat masyarakat mengenai Lokasi
relokasi permukiman, kemampuan masyarakat meliputi mata pencaharian
masyrakat, tingkat pendapatan dan pengeluaran, jarak lokasi dengan pusat
kegiatan.

3. Ketersediaan sarana dan prasarana umum berupa sarana dan prasarana dasar
serta sarana transportasi yang terdapat ditempat penampungan dan di tempat
relokasi apakah sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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1.5. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini akan membahas dan merumuskan variabel-
variabel yang ditelaah dari beberapa teori-teori menurut para nara sumber yang
telah terpercaya sehingga dalam penjelasan terhadap judul “ Identifikasi
Kebutuhan Sarana Prasarana Di Tempat Penampungan Pengungsi Akibat konflik
Sosial di Desa Jikumerasa”. Dalam pembahasan ini akan diketahui aspirasi
masyarakat pengungsi mengenai relokasi permukiman sehingga bisa dilakukan
evaluasi terhadap ketepatan sasaran pembangunan permukiman di tempat relokasi
serta ketersediaan sarana dan prasarana penunjang ditempat penampingan dan
ditempat relokasi permukiman yang baru. Sehingga nantinya akan diketahui
apakah pembangunan relokasi permukiman sudah sesuai dengan keinginan
masyarakat atau tidak.

1.5.1. Definisi Judul Penelitian

Dalam sub bab ini membahas tentang definisi dan konsep penelitian
tentang penelitian yang dilakukan yaitu “I/dentifikasi Kondisi Sarana Prasarana
Di Tempat Penampungan Pengungsi Akibat Konflik Sosial di Desa Jikumerasa™.
Dimana penjabarannya adalah sebagai berikut:
Identifikasi 2 adalah tanda kenal diri, bukti diri, penentu atau penetapan identitas
seseorang, benda, dsb. .
Kebutuhan® adalah keinginan yang timbul dalam diri manusia (secara individu)
dan masyarakat dalam bentuk tuntutan untuk memperoleh pemenuhannya.
Sarana ¢ adalah fasilitas yang dibutuhkan masyarakat dalam lingkungan meliputi
antara lain pendidikan, kesehatan, perbelanjaan dan niaga, pemerintahan dan
pelayanan umum, peribadatan, rekreasi dan kebudayaan, olahraga dan lapangan
terbuka serta pemakaman umum.
Prasarana’ adalah sistem bangunan yang diperlukan terlebih dahulu agar sistem
transportasi, teknik penyehatan, pengairan, telekomunikasi, dsb.

: Drs.Roni Gunawan K, Kamus lengkap bahasa indonesia, Penerbit terbit terang, Surabaya, 2001, hal 188
Ibid, hal 216

: Kamus tata ruang, Penerbit Jenderal penataan ruang departemen PU,2009, hal 63
Ibid, hel 63
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Di ¢ adalah kata perangkai yang menyatakan ada pada suatu tempat

Tempat’ adalah ruang, bidang, wilayah, daerah dan sebagainya yang didiami atau
ditinggali.

l’enampungan3 adalah Proses, cara perbuatan, dan sebagainya menampung,
penada-han, penyambutan.

Pengungsi ? adalah : orang/sekelompok orang yang terusir atas dasar kemauan
sendiri meninggalkan tempat kehidupan semula, karena terancam keselamatan dan
keamanannya atau adanya rasa ketakutan oleh karena ancaman dari
kelompok/golongan tertentu sebagai akibat dari konflik atau kekerasan lain yang
menyebabkan kekacauan di masyarakat lingkungannya

1.5.2. Tinjauan Terhadap Masyarakat Pengungsi

Dalam sub bab ini akan membahas tentang pengertian dan definisi tentang
masyarakat pengungsi. Secara naluriah konflik yang terjadi di Ambon
mengakibatkan dampak yang sangat besar bagi masyarakat setempat baik fisik
maupun nono-fisik dan secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga dapat
dikatakan bahwa masyarakat yang terkena konflik dan keluar dari tempat
tinggalnya karena kondisi yang tidak aman adalah masyarakat pengungsi akibat
konflik.

Dalam perkembangannya masyarakat merupakan elemen utama dari
sebuah perencanaan, karena didalam sebuah perencanaan peran serta masyarakat
menjadi acuan utama khususnya perencanaan terhadap perkembangan
pembangunanannya. Dalam abad modern masyarakat dituntut secara aktif dalam
peranannya terhadap perencanaan kota maupun perencanaan wilayahnya.

Para ahli telah mendefinisikan masyarakat yang sesuai dengan adat
istiadat, karakteristk masyarakat, karakteristik wilayahnya yang secara langsung
dapat mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu para ahli tersebut memiliki pengertian yang berbeda-

:Dmymmsxmusammmwh,smlmms
Ibid 98
8 Daryanto,s.s, Kamus Bahasa Indonesia, Appolo, Surabaya, 1997 hal 85
9 Koordinasi Urusan Kemanusiaan (OCHA) Indonesia ,Prinsip-prinsip panduan bagi pengungsian internal,
http://www.google.com. 07-09.2007, 15.50.
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beda tergantung terhadap keadaan masyarakatnya. Oleh karenanya masyarakat
adalah simbol kehidupan itu sendiri karena didunia ini masyarakat memiliki
peranan yang sangat penting dan utama dalam menjalani roda-roda kehidupan.
Untuk memperkuat uraian diatas mengenai masyarakat menurut para ahli
yang telah dipercaya disini maka akan dibahas mengenai bencana sosial di ambon
yang mengakibatkan terjainya pengungsi.
Berdasarkan uraian di atas maka terdapat beberapa pengertian tentang
masyarakat pengungsi dibawah ini, yaitu:'®

1. Pengungsi adalah : Orang/sekelompok orang yang terusir atas dasar kemauan
sendiri meninggalkan tempat kehidupan semula, karena terancam keselamatan
dan keamanannya atau adanya rasa ketakutan oleh karena ancaman dari
kelompok/golongan tertentu sebagai akibat dari konflik atau kekerasan lain
yang menyebabkan kekacauan di masyarakat lingkungannya.

2. Pengertian lainnya dari masyarakat pengungsi adalah orang atau sekelompok
orang yang keluar dari tempat asalnya dan tidak ingin atau tidak dapat kembali
atau hilangnya perlindungan seseorang, karena alasan terancam kehidupan dan
keamanannya sebagai akibat dari konflik bersenjata dan bentuk kekerasan lain
yang menyebabkan kekacauan di masyarakat atau rasa ketakutan akan adanya
ancaman perbedaan ras, agama, suku bangsa dan antar golongan sosial atau
politik tertentu.

3. Kata pengungsi dalam konsep hukum dibagi menjadi dua, pertama pengungsi
domestik (internally displaced persons) yaitu pengungsi yang tidak melewati
batas territorial negara di mana dia tinggal. Kedua, pengungsi lintas batas
negara (refugee) dimana tempat pengungsiannya melintasi teritorial negara
dia/mereka tinggal.

a. Internally Displaced Person (Pengungsi Internal)
Yang dimaksudkan dengan para pengungsi internal ialah orang-orang atau
kelompok-kelompok orang yang telah dipaksa atau terpaksa melarikan diri
atau meninggalkan rumah mereka atau tempat mereka dahulu biasa

19 ¥ oordinasi Urusan Kemanusiaan (OCHA) Indonesia Prinsip-prinsip panduan bagj pengungsian internal,
http://www.google.com. 07-09.2007, 15.50.
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tinggal, terutama sebagai akibat dari, atau dalam rangka menghindarkan
diri dari, dampak-dampak konflik bersenjata, situasisituasi rawan yang
ditandai oleh maraknya tindak kekerasan secara umum, pelanggaran-
pelanggaran hak-hak asasi manusia, bencana-bencana alam, atau bencana-
bencana akibat ulah manusia, dan yang tidak melintasi perbatasan negara
yang diakui secara internasional

Masyarakat pengungsi di Ambon merupakan pengungsi internal

disebabkan oleh adanya kerusuhan yang terjadi di kota Ambon yang

mengakibatkan masyarakat terpaksa melarikan diri atau meninggalkan
rumah mereka atau tempat mereka dahulu biasa tinggal karena ingin

menghindarkan diri dari dampak-dampak konflik bersenjata yang terjadi di

kota Ambon dan mencari tempat yang aman untuk ditempati atau di

tinggali.

b. Refugee (Pengungsi Lintas Batas)

Menurut Konvensi 1951 mengenai Status Pengungsi, pengungsi lintas
batas adalah Seseorang yang “oleh karena rasa takut yang wajar akan
kemungkinan dianiaya berdasarkan ras, agama, kebangsaan, keanggotaan
pada suatu kelompok social tertentu, atau pandangan politik, berada di luar
negeri kebangsaannya, dan tidak bisa atau, karena rasa takut itu, tidak
berkehendak berada di dalam perlindungan negeri tersebut.”

Yang termasuk ke dalam pengungsi lintas batas (Refugee) adalah

pengungsi yang berasal dari Timor-timur yang melintasi batas Negara dan

mengungsi ke NTT karena adanya konflik di daerah tersebut. Sedangkan

di Ambon tidak termasuk ke dalam pengungsi lintas batas (karena

kebanyakan pengungsi di Ambon hanya mengungsi ke daerah lain tetapi

tidak melintasi batas Negara).

Akibat kerusuhan yang terjadi di Ambon pada tahun 1999 banyak
masyarakat yang mengungsi baik ke luar wilayah Maluku maupun di dalam
Maluku sendiri. 595.000 jiwa mengungsi ke Propinsi-Propinsi lain, sedangkan
330.000 jiwa mengungsi ke Maluku Utara dan Maluku Tengah.
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1.5.2.1 Karakteristik Masyarakat
A, Masyarakat Perkotaan
Mengingat bahwa kota adalah pertama-tama merupakan tempat
permukiman dimana sejumlah manusia yang relatif besar menempati daerah yang
relatif sempit maka keadaan yang demikian ini didaerah kota akan berlainan
apabila dibandingkan dengan ciri-ciri kehidupan di daerah pedasaan. Ciri-ciri
kehidupan didaerah kota antar lain:
1. Timbulnya berbagai macam kegiatan yang bukan pertanian guna
memenuhi kebutuhan hidup penduduknya.
2. Bertitik tolak dari jenis kegiatan tersebut, maka masalah wakti dan ruang
adalah merupakan barang yang sangat berharga.
3. Sebagai akibat dari kesibuka kota, sifat individualitas akan lebih menonjol,
sehingga kadang-kadang identitas pribadi hampir tidak terkendali lagi.

4. Ketertiban dan kelancaran dalam penyediaan sarana dan fasilitas adalah
merupakan tuntutan pokok yang sangat mempengaruhi kehidupan kota.
B. Masyarakat Pedesaan / Perkampungan

Prinsipnya daripada perkampungan perlu dipergunakan  dalam
merencanakan daerah-daerah tempat tinggal adalah suatu usaha di dalam suatu
kota untuk mengadakan beberapa kesatuan masyarakat kecil yang diperlengkapi
dengan alat-alat untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan yang dalam banyak
hal memiliki sifat-sifat yang sama dengan kehidupan di pedusunan. Masyarakat
ini atau daerah perkampungan ini daerahnya harus kecil, hingga semua bagian-
bagiannya dapat dicapai dengan berjalan kaki, tetapi cukup luas untuk dapat
melayani keperluan pokok masyarakatnya, misal sekolah-sekolah rendah.

Desa dicirikan dengan hal-hal yang berlawanan dengan ciri kota dari aspek
morfologi, bangunan rumah penduduk di indonesia umumnya jarang atau
terpencar, hubungan antara anggota masyarakatnya intim, dengan ciri
kekerabatan, persaudaraan atau gotong royong yang kuat.!"

1! Asyari Sapari Iman, Sosiologi Kota dan Desa, Penerbit Usaha Nasional Surabaya, 1993; hal-109
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C. Masyarakat Tradisional

Ahli-ahli sosiologi kebanyakan mengikuti pembagian kotomi antara
masyarakat desa dan masyarakat desa, masyarakat modern dan masyarakat
tradisional, masyarakat yang sudah maju dan masyarakat yang terbelakang dan
sebagainya. Dikotomi yang demikian dilewati oleh pandangan ahli sosiologi
Jerman Ferdinand Tonnies yang membagi masyarakat menjadi gemeins chaft dan
ges selschaft. Pandangan tersebut tidak selalu tetap sehingga timbul tiga
pembagian yaitu urban, sub urban dan rural. Walaupun demikian pembagian
menjadi tiga kategori itu belum memperjelas masalahnya, karena lebih banyak
menckankan pada aspek wilayah geografis dan kurang memperhatikan ciri-ciri
masyarakat yang ada di dalamnya. Untuk itu diperlukan pengetahuan mengenai
ciri-ciri masyarakat tradisional sebagai objek yang diteliti sebagai pegangan awal
untuk memahami karakter masyarakat.

1.5.2.2 Karakteristik Masyarakat Pengungsi Akibat Konflik

Dalam sub bab ini akan menjelaskan tentang karakteristik masyarakat
pengungsi, keadaan fisik, sosial, maupun ekonomi. Sehingga dapat dijabarkan
bahwa masyarakat pengungsi memiliki karakteristik yang berubah dari karakter
masyarakat secara umum atau sebelum terjadinya konflik.

Hubungan yang baik dalam masyarakat akan mempengaruhi karakteristik
masyarakat yang sesungguhnya, sehingga masyarakat yang terkena dampak dari
konflik yang terjadi akan segera menumbuhkan kembali karakteristik yang
terhapus akibat dampak dari bencana yang terjadi.

Dalam masyarakat multikultural, konflik tidak perlu dihindari atau
disembunyikan melainkan diakui keberadaannya, lantas dikelola atau diubah
menjadi energi positif bagi perubahan sosial yang dinamis dan maju. Yang

multikulturalisme. Multikulturalisme adalah ide yang menekankan pentingnya
kebudayaan yang berbeda. Penghormatan yang memungkinkan setiap kelompok,
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termasuk kelompok minoritas untuk mengekspresikan kebudayaan mereka tanpa
mengalami prasangka dan permusuhan (Dubois dan Milley, 1992).12

Karakteristik masyarakat pengungsi ditinjau berdasarkan kondisi sosial
budaya, kondisi lingkungan, kondisi kemasyarakatan, dan perilaku antar kedua
kelompok masyarakat yang bertikai yang nantinya akan digunakan untuk
mengetahui kebutuhan masyarakat terhadap ruang.

Kondisi sosial budaya berkaitan dengan mata pencaharian masyarakat,
sistem organisasi, bahasa, seni, dan sistem kepercayaan. Kondisi lingkungan
berkaitan dengan kondisi rumah, kondisi fasilitas dan kondisi utilitas. Kondisi
masyarakat terkait dengan kegiatan organisasi dan hubungan antar warga.
Sedangkan perilaku masyarakat berhubungan dengan kegiatan bekerja, belajar,
berbelanja, beribadah dan berkumpul.

Berdasarkan penjelasan diatas maka karakter masyarakat untuk kedua
kelompok masyarakat (Islam dan Kristen) sebelum kerusuhan adalah:

1. Dominasi mata pencaharian kelompok islam adalah sebagai pedagang dan
pola ruang untuk mata pencaharian ini terbentuk secara linier di pesisir
pantai dan jaringan jalan.

2. Dominasi mata pencaharian untuk kelompok kristen adalah pegawai negeri
dan pola ruang untuk mata pencaharian ini adalah menyebar di sekitar alun-
alun.

3. Telah ada sistem organisasi di tiap kelompok yang melibatkan hampir setiap
individu dan pola ruang untuk kegiatan organisasi ini menyebar di tiap
cluster permukiman tiap kelompok. Untuk kegiatan seni dan olahraga pola
ruang terbentuk di alun-alun kota.

4. Menggunakan bahasa indonesia di lembaga formal, sedangka bahasa sehari-
hari adalah bahasa indonesia dengan dialek ambon.

5. Pola ruang permukiman terbentuk berdasarkan suku asal dan agama yang
dianut oleh masing-masing masyarakat.

12 Egi Suharto, Ph D.” Membangun masyarakat memberdayakan masyarakat”. PT.Refika Aditama.
Bandung.2005, hal 222.
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A. Karakteristik Masyarakat Pengungsi Kota Ambon Sebelum

Kerusuhan

Masyarakat Maluku merupakan suatu persekutuan masyarakat yang sejak
dahulu kala terikat dalam sistim budaya Pela dan Gandong yang sangat kuat.
Budaya Pela dan Gandong ini mencerminkan adanya suatu keterikatan yang
mempunyai nilai spiritual, nilai budaya, maupun nilai hukum cukup tinggi di
antara Desa karena berisikan hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
masyarakat. Oleh karena itu budaya Pela dan Gandong telah melahirkan konsep
hukum adat berupa larangan untuk kawin, larangan untuk saling menyakiti dan
lain-lain antara warga sepela dan segandong.

Di lain pihak, toleransi antar umat beragama di Maluku yang dijiwai oleh
semangat Pela dan Gandong telah memungkinkan orang Maluku semakin terlibat
di dalam proses saling menghargai antar pemeluk Agama yang satu dengan
pemeluk Agama yang lain dalam berbagai bentuk tindakan dan perbuatan. Akan
tetapi dalam perkembangannya dijumpai beberapa faktor pengaruh sebagai
indikator bagi terjadinya kerusuhan (atau pertikaian) yang bernuansa SARA.

B. Karakteristik Masyarakat Pengungsi Pasca Kerusuhan

Karakteristik masyarakat pengungsi pasca kerusuhan yang terjadi adalah
timbulnya berbagai perasaan traumatik akibat konflik yang terjadi dan adanya
perasaan tidak aman untuk tetap tinggal di rumah mereka sehingga mereka
terpaksa melarikan diri atau meninggalkan rumah mereka sebagai akibat dari
konflik bersenjata yang terjadi selama beberapa waktu, situasi kota yang rawan
yang ditandai oleh maraknya tindak kekerasan secara umum, dan pelanggaran-
pelanggaran hak-hak asasi manusia.

Dampak dari kerusuhan yang terjadi adalah meningkatnya kebutuhan
pemukiman untuk pengungsi karena sebagian besar masyarakat pengungsi sudah
tidak memiliki tempat tinggal, akibat konflik yang terjadi karena trauma dan tidak
dapat kembali ke rumah miliknya, pemilik sah menjual rumah itu kepada pihak
ketiga. Ketika pihak ketiga datang, rumah itu sudah dihuni pengungsi dari daerah
lain yang baru mau meninggalkan rumah tersebut jika diberi ganti rugi oleh pihak
ketiga.



atiodo? modish  miosl fegnngaet  voleteventd dieivotdsisid A
Ay
Aule g suAsiesm nnuty g s ngAsquion A Isdsnest

Jsud sgane vany vnobino neb ol sisuud mileie raslsh 1edioy slel uldsh
gy el sz sooshs nedaicemonsm i zobag) ash oY sesbud
ib tegay qudus wedind islin nuqusm Asibud islin deuriice islin isyougasin
dolo nndcueasinlib e gy oudipgrod nsh Aol oodichod sovwed pesQ i
aoznod osdtidelien dules gpobnsi) msh sio9 o sbud i snoust dolO Jsidmisesn
s idegaom nilse Auis asomsist bl b usgrnansl sgued whe sl

grobaiyue nsb elaque soey swsins wigl-nisl

iolo b #iiib gnsr wdistui/ il srasgersd s wins lensolor Csdiq ais) id
sditisg nidsemss wlulstd oo tsAiiAgnumsa doler onobas) ash gleQ Imensoe
msgnol e gaws sl Auismsg wsing ingisdunon pailee 2oz0mq sloh b

nealasiendisn ash asdshain dincod wusdtsd wwloh il gy srngA dulamog
iundse dymgnug ol samodud isgeasiib  sysasgusdmsiien sl 165391
A58 szrncrnd e (ogisdirng usis) asdieus sveibisiar ignd 1oissdibni
saduewte A goeu fenmigno¥ 1 il resld diseingddninA &

delubs bsiior wosy asdozine 4 BoELG 2BnULnsy IsAss 2 Alaioldss A
sesbe osh ibspsr uesy Ailinod jedids Hisraus nuteeig isgndied pyaludni
sdwison pynirdus cdven dsgu b isaunil asiol duion ousms Asbig 1B
b wsdids iseudse sdviem domns nadlszuninom usls nib asdislom LAl
AEHET 9oy 5107 2aulie dser somtsdod sooslus ibiiios une/ sisinused 4iftno:d
-tesunslog asb rwon swos: miesmdsd ebi seLlere dufo inbasti gngyg
Biepnen fzoon dsri-dnd nsseynsle 0|

nsdutndsd svsducinam sinisbs e gney autluansd bk dsqosCl
fsbuz izpougnog ludstszom 1szod asivsdse suois lenfu g Avia aemidusiog
Asbiy risb s sovwsd ibsjes yowy Aiftnod sedids dsugoin mgmor iAilicnosm Asbin
Andiq sbaqed uii s lsuinom (e ailienory seoaditinn det of Hisdmesd Isepuh
tisogh b fegmigaon inudil debue wi dem wnsish syived dodiq sdite’ sgird
wiselic dolo igot ilmsg Frucis st oy detwn as depaaiosm uem uwd ey sl

NETHEY |



19

Dampak lainnya dari kerusuhan yang terjadi adalah masyarakat yang ada
hidup secara berkelompok berdasarkan Agama yang dianut karena merasa tidak
aman untuk tetap tinggal di daerah yang lama sehingga tidak adanya interaksi
antar umat beragama yang ada untuk itu diperlukan interaksi antar umat beragama
sehingga masyarakat yang ada bisa saling bekerja sama untuk menyelesaikan
pertikaian yang terjadi antara kedua pihak yang bertikai dan bisa hidup dengan
aman seperti sebelumnya tanpa membedakan Suku, Ras dan Agama.

1.5.2.3.Ciri-Ciri Masyarakat Pengungsi

Ciri merupakan serangakaian identitas yang menunjukan suatu karakter
terhadap komponen tertentu (manusia, barang, dil). Dimana karakter itu
menjadikan atau merangkaikan suatu komponen tertentu untuk menjadi kesatuan
yang utuh. Contohnya manusia memiliki suatu identitas diri yang menjadikan
suatu karakter atau sesuatu yang khas yang dapat dikenal oleh masyarakat luas
seperti memiliki wajah tampan/ cantik, memiliki mata indah, dil. Oleh karena itu
identitas masyarakat dapat dibedakan menjadi beberapa aspek.

Ciri-ciri masyarakat dapat menunjukan segala sesuatu yang berkaitan erat
dengan masyarakat dalam suatu wilayah tersebut, contohnya Kota Ambon
memiliki adat-budaya Pela dan Gandong yang kental dimana ada beberapa
larangan yang harus dipatuhi dan tidak boleh dilanggar. Ciri-ciri tersebut akan
menunjukan identitas masyarakat yang akan menjadi keuatan bagi masyarakat itu
sendiri. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Anderson Parker tentang ciri-ciri
mayarakat, yaitu:

1. Adanya sejumlah orang

2. Tinggal dalam suatu daerah tertentu

3. Mengadakan atau mempunyai hubungan yang teratur satu sama lain

4. Sebagai aktivitas hubungan ini membentuk suati sitem bubungan antar
manusia.

Adanya keterikatan karena memiliki kepentingan bersama

6. Mengadakan ikatan/ kesatuan berdasarkan unsur-unsur sebelumnya.

7. Adanya perasaan solidaritas.

v
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8. Sadar akan interpendasi satu sama lain
9. Berdasarkan sistem yang terbentuk akan membentuk norma-norma.
10. Berdasarkan unsur-unsur diatas membentuk kebudayaan bersama melalui

hubungan manusia.

Dari uraian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa ciri-ciri masyarakat ini
akan menggambarkan tentang jati diri dari masyarakat tersebut baik dari segi
ekonomi, sosial dan budaya. Dan ciri- ciri itu akan membentuk adanya komunitas
baru dimana komunitas baru tersebut akan berinteraksi dalam suatu wadah dalam
ruang tertentu.

1.5.2.4 Faktor Pembagian Sistem Lapisan Masyarakat Baru Akibat

Kerusuhan Yang Terjadi

Dalam sub- bab ini akan menjelaskan beberapa cara-cara terbentuknya
masyarakat sehingga dimungkinkan akan menjadi masyarakat yang baru, atau
masyarakat yang terbentuk akibat adanya sesuatu yang menimpa dalam komunitas
tersebut seperti bencana atau kerusuhan sosial yang terjadi. Memang sempat
terpikir cara terbentuknya masyarakat ini berlangsung secara alami, namun juga
tak jarang terbentuknya masyarakat ini terjadi memang sudah direncanakan
sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka berikut ini akan dijelaskan tentang cara
terbentuk masyarakat, yaitu:"?

1. Masyarakat paksaan : negara dan masyarakat tawanan di tempat tawanan atau
masyarakat pengungsi atau pelarian, dsb. Kedalam kelompoknya bersifat
Gemeinschaft dan keuar bersifat Gesellschaft.

2. Masyarakat merdeka, terbagi dalam:

a. Masyarakat alam yaiu yang terjadi dengan sendirinya: suku golongan atau
sukua yang bertalian karena daerah atau turunan, umumnya yang masih
sederhana sekali dalam keadaan terpencil atau tidak mudah berhubungan

dengan dunia luar (Gemeinschaf?).

1 Drs. M. Cholil Mansyur, SH. Sosiolosimasymkxt&sadankotn.?enubitUsahaNasiomL. Surabaya, 1990 bal 87-88
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b. Masyarakat budidaya, terdiri karena kepentingan keduniaan atau
kepercayaan (keagamaan), yaitu antara lain kerjasama perekonomian,
koperasi, dsb(Gesellschaf)

Dari uraian tersebut diatas, maka dengan terbentuknya masyarakat tersebut
akan menjai acuan berubahnya fungsi tata ruang juga sebagai tempat interaksi
masyarakat baru dimana masyarakat tersebut memiliki persamaan nasib dan
seperjuangan dan terjalin hubungan yang baik. Kondisi tersebut akan sangat
menguntungkan bagi komunitas tertentu, karena dalam kehidupan komunitas
tertentu akan muncul dari berbagai kesamaan yang tumbuh di dalamnya.
Persamaan itu akan tumbuh dan berkembang seperti jalannya waktu, perasaan
senasib dan seperjuangan itu akan menjadi pemersatu akan tumbuhnya komunitas
masyarakat korban bencana sosial.

1.5.2.5. Aspirasi Dan Persepsi Masyarakat

Aspirasi adalah harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang
akan datang. Aspirasi dalam bahasa indonesia merupakan suatu bentuk pemikiran
yang diberikan seseorang dalam bentuk pendapat ataupun ide-ide terhadap suatu
keadaan ataupun suatu kasus dan peristiwa tertentu. Aspirasi dalam hal ini
berbeda jauh dengan apa yang disebut dengan persepsi masyarakat. Persepsi
masyarakat adalah tanggapan atau pengertian yang berbentuk langsung dari suatu
peristiwa atau pembicaraan, tetapi dapat juga pengertian yang terbentuk melalui
proses yang diperoleh melalui pancaindera.

Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan
menggunakan panca indera (Dreverdalam Sasanti, 2003). Kesan yang diterima
individu sangat tergantung pada seluruh pengalaman yang telah diperoleh melalui
proses berpikir dan belajar, serta dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam
diri individu. Sabri (1993) mendefinisikan persepsi scbagai aktivitas yang
memungkinkan manusia mengendalikan rangsangan-rangsangan yang sampai
kepadanya melalui alat inderanya, menjadikannya kemampuan itulah
dimungkinkan individu mengenali milleu (lingkungan pergaulan) hidupnya.
Proses persepsi terdiri dari tiga tahap yaitu tahapan pertama terjadi pada



22

pengideraan diorganisir berdasarkan prinsip-prinsip tertentu, tahapan ketiga yaitu
stimulasi pada penginderaan diinterprestasikan dan dievaluasi.

Mar’at (1981) mengatakan bahwa persepsi adalah suatu proses
pengamatan seseorang yang berasal dari suatu kognisi secara terus menerus dan
dipengaruhi oleh informasi baru dari lingkungannya. Riggio (1990) juga
mendefinisikan persepsi sebagai proses kognitif baik lewat penginderaan,
pandangan, penciuman dan perasaan yang kemudian ditafsirkan. Mar'at (Aryanti,
1995) mengemukakan bahwa persepsi di pquaruhi oleh faktor pengalaman,
proses belajar, cakrawala, dan pengetahuan terhadap objek psikologis. Rahmat
(dalam Aryanti, 1995) mengemukakan bahwa persepsi juga ditentukan juga oleh
faktor fungsional dan struktural. Beberapa faktor fungsional atau faktor yang
bersifat personal antara kebutuhan individu, pengalaman, usia, masa lalu,
kepribadian, jenis kelamin, dan lain-lain yang bersifat subyektif. Faktor struktural
atau faktor dari luar individu antara lain: lingkungan keluarga, hukum-hukum
yang berlaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Jadi, faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi terdiri dari faktor personal dan struktural. Faktor-faktor
personal antara lain pengalaman, proses belajar, kebutuhan, motif dan
pengetahuan terhadap obyek psikologis. Faktor-faktor struktural meliputi
lingkungan keadaan sosial, hukum yang berlaku, nilai-nilai dalam masyarakat.

Persepsi tentang keadaan dan masalah serta kebutuhan masyarakat akan
berpengaruh pada tujuan, proses perencanaan serta pengembangan relokasi
permukiman. Dalam konteks ini salah satu point penting dari perencanaan adalah
menciptakan kualitas terbaik dari suatu fasilitas umum dan tempat tinggal. Fungsi
dari pengkajian aspirasi masyarakat adalah mendapatkan masukan tentang
keadaan dan keinginan dari masyarakat untuk mendapatkan pemahaman dan
kejelasan tentang relokasi permukiman untuk masyarakat pengungsi.

1.5.2.6 Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat membutuhkan masyarakat yang berdaya dalam
melihata masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu masyarakat membutuhkan
suatu pendekatan dimana partisipasi merupakan bagian yang penting dari sebuah
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permasalahan publik. Pemeberdayaan merupakan kata kunci dalam partisipasi
masyarakat untuk mengontrol kebijakan publik. Dalam partsipasi masyarakat,
menurut Sandercock sebuah proses lebih penting daripada hasil, karena
keterlibatannya untuk mendapatkan sebuah informasi dan proses untuk terlibat
dalam menolak dan menyampaikan berbagai gagasan. Mekanisme partisipasi ikut
melibatkan dan mendorong pemerintah lebih transparan, humanis dan
bertanggungjawab dalam berbagai kewajibannya.

L Konsep Peranserta

Peranserta dapat juga diartikan sebagai keikutsertaan, keterlibatan, dan
kebersamaan anggota masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu, baik langsung
maupun tidak langsung. Peranserta diartikan sebagai peran aktif kontribusi dan
mempengaruhi proses pembangunan tersebut. Arti mempengaruhi dalam hal ini
mencakup penyusunan program perencanaan secara keseluruhan dan
pelaksanaannya.

Ide dasar peran serta muncul dari pemikiran bahwa golongan miskin dan
tertindas dapat termobilisir oleh agen-agen luar. Sehingga mereka memberanikan
diri berperan serta dalam mengambil keputusan untuk pengembangan sosial dan
ekonomi pada tingkat lokal. Walaupun demikian peranserta masyarakat
mempunyai beranekaragam latarbelakang dan mewarnai tradisi pemikiran yang
kompleks dan bervariasi. Usaha untuk meningkatkan peran serta masyarakat perlu
terus dilakukan, sebab dengan keikutsertaan dalam proses pembangunan, maka
usah memajukan program ekonomi dan sosial bisa dipercepat.

II. Keuntungan Peran Serta Masyarakat

Di Negara maju, kelembagaan peranserta masyarakat dalam pembangunan
telah banyak membantu perencana, schingga kendala yang sering terjadi dapat
diselesaikan secara bersama dengan rasa puas bersama. Informasi langsung dari
masyarakat sebagai masukan dalam perencanaan memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi, schingga sasaran pembangunan memiliki ketepatan yang tinggi pula.

Peranserta masyarakat diperlukan dan keuntungan dari sisi pemerintah
sebagai berikut:

o Penghematan tenaga kerja dan dana



iesgizivisn wislsh ioaud sigsd nsdngirsn aasysliudomoT lildug sl Geniiig
dsdAsisesi iesqizanng oelsd Aibdiug amdsiidsd lousasnom dinnn Vs i genn
siomA  lasd chigiwh  grimog didal 2oeoiy daenduz doossbae?  hinudaom
isdihol Aoy 2o-o1q noh fennestai deudus ngdinanbriee Auttus senastadiiiggd
A lenqie v oimzins Ao nsesgey ingsdiod aisdingmisnom asb Aslonsm milsb
asb  cinrmud  nmineenen  didsl daiiiormong  gnoobnom ach  asdsdilsin
Syvnnandigneaod ingndiod alsh dawsizmieunsricd
Bligensiaqd qaznod B

asb nsindiliond assnuindicd ingedse sdingib Lol Jogeb sneznsod
griwsegns! Aisd asaoiol oicivsd slee molsh nABIs 28 Blcueal nusmsziodod
sy teudionod Weds wmng isusdoe nedineib shoensiod gowegast Asbit nonqgunn
iot Isd mglsh idinsgasamsin in2s Juduerss AGTBLNLANE oY 29200 IdUInLRstms
s notduislorsd masuvee GEBOBONAING Ao asnsunLg  qualssnom
Lnngsie Al

nsb ailzio vegeolog swdnd asidimog b luomm g0z 115191 mznh 9l
acdinoodimoer s A szenide? sl freus-nogs dolo tizilidormion isgeh 2ubing
fsb leizos asgnedmognog Aunn nsenogsd lidmszoom qsleb sros ustuesd inib
Isdsisgentn shuensiog  usidimob avquelsl detol sdgnil shay imonodo
s asidimen t2ibysir ismewom nsb sasdslodmm! msgesdongisd wngnisin
uhoa iedutezzem srive nstsg as dsAzoinom Awns sdsel) dzsisviod neb zAvlqeno]
sanm nsnogasdrnog 2020 msioh nesrisasdizig nsgosh dedoz nodudslib eungs
dneuziodiiy caid Iizoe fis imonods meizoiq asduisimonm deeu
Sadnureesih Grag a9 asgnoimma A B

tsngnadinog mclsb wsAmyen snuengig uisgadmslad s mpes G
mqsh ibopiss siivr gasy slsbuod sugnidos Lensonoreg wasdmom Asgasd dilos
b griegnsl izsroiolnl sawziod 2o rest nesnch ssesd sinsoe nsdineolseb
aasysuriqud Isdgnis Clilimom noosonoiog msish aoduenm isusdos Jsdsuse (eniti
slug iggnit gns¢ netsquiod Uliliomsn nesoognordiog nssese sgenitoe Jizenis unsy

Assiiiomog e sl nsgouiouod asb owluloglh isdmsenm shvensog
uditod isgsdor

sonb risb siaod sgenol nslsmodenY s



24

e Mempromosikan pembangunan sosial ekonomi melalii peningkatan
kepercayaan pada diri sendiri.

¢ Menjadi modal politis dengan cara menunjukkan kerja sama yang baik antara
pemerintah dan masyarakat

e Meningkatkan pengawasan politis, sosial dengan cara memperkuat
kepemimpinan masyarakat

o Organisasi masyarakat yang kuat dapt menjamin kelangsungannya.

Bagi masyarakat, keuntungan ini diperoleh apabila ikut berperanserta

dalam pembangunan, misalnya:

e Mengurangi biaya pembangunan

e Hasil pembangunan dapat dipastikan sesuai dengan aspirasinya (apabila
peranserta masuk dalam tahap perencanaan sampai pada tahap pelaksanaan).

e Dapat menyediakan dasar-dasar kekuatan lokal dalam organisasi masyarakat
dan memelihar kerjasama dengan politisi kota.

III. Hambatan Peran Serta Masyarakat

Tindakan untuk mengajak masyarakat agar mau berperanserta adalah
usaha yang tidak mudah. Keragu-raguan sering muncul karena mereka masih
sangsi akan keberhasilan pembangunan. Disamping itu akan menyangsikan juga
kepada siapa yang akan mendapat keuntungan bila proyek sudah jadi.

Mengajak masyarakat berperanserta dalam pembangunan lebih mudah
kepada warga golongan rendah daripada golongan menengah keatas. Hal ini bisa
dimengerti karena golongan rendah mempunyai kebersamaan senasib yang sangat
kuat. Semakin besar wadah peranserta akan sulit untuk menampung seluruh
keinginan warganya, yaitu guna mencapai target secara massal akan memerlukan
persiapan yang rumit. Perbedaan pendidikan, mempengaruhi tujuan dan
kesepakatan bersama, sehingga sukar menghimpun dalam satu wadah yang mapan
dan langgeng.

Bentuk peran serta masyarakat sebenarnya sudah ada, hanya saja tradisi ini
masih berlangsung di perkampungan, sedang kawasan diluar kampung terjadi
secara esidentil. Hambatan dari luar adalah belum adanya hubungan kerjasama
yang baik dan terbuka antara pemerintah dengan pihak partisipan. Konflik antar



nsisduninog  iulslun  imonods sieco. nsaeasdisg  asdiecinotgrmiotd - .
Aibiioz i1ib shig O864¢RI12G94
sttt Lol iy sz Giod nsdduinunem s negnosh eiilog lsbom ibsjasid e
Indsvseno nsb denitinsyg
lsuhsgmem  s1ss nsgasb  sivoe eifiloq  nseswsnasy usdsdaniool, o
AR 2Bt asaigiisnsg
Bfnatsgiuegnsiod nitesinem s sl gy WABIG fasen izpeinngO) e
srvensogud di slidegs dolegib ini e o Andgis resm ingéd
b osaugasdroog sl
astivgnsdinog sesid ignewgnol ;-
shidsas) krniemiges nogoab isgese asAuzegib anqeh nsougosdimsg liesH o
ALassozdslung gadut sheq isgse AsLhEsa51G gerid insislh diesm shoensiog
il fenin feseinegro muloh ledol asisudud 1nanb-1genh asAstbo o ngsd -
sod ieililon nsgaob sinsenivod wtilomam nsbh
Yodigenldl a119€ aeiod nutndmedl (1
delsbs snosmivgqiod usin 1ses sdsinventn Asjsgnom hin asdsbail
diesen edoiom snowd hionum goiwe usugsi-ugrAd dsbura Asbis oy sdiey
sgu, sndiegnsnom nels i gaigmszid aeagnsdineg aslizatliodod osils izgase
b debuoe dviong slid npuiinusd mqebium ands gy sqsie shigs A
dsbuen ol asnsgnadimsg mslnb srvzasisqod s esin lsisgnol
seid ini IsH 2nisod degnonom nsonology sbagiwh debiot nszaclen sge cheqod
Iegnse gy diesns. assmsesdol izvqgmem dsbun nsznoloy oo oznomib
duwlve gnogminoie duing ity oy eroenpag debesy seod nidems? ot
asAuliornonm nsds lieasm pinuoe 1o IBGEONSIT BIUE 167 L NBIEH a50ienio:]
nsh  asuint idmssnsgmon aoslibibrog  assbsdod i LU OEGHIZTS
neqnee yrise dubew wisz msish nogmidenon wilue sgsmidoe sinsziod niisdsqueod
-enogunsl uoh
ini feibe sige 6 oasd sbe dsbuz 5 omanodoe indmisesin 1102 neog dnsd
ibefra gaserueid asulib asessd sonboe fsgnogsdog ib govegastnd dizso
srisesiod asznadud ssaebs mwlud dilsbs wol fwb aeisdinst fnobisy 151150u2

s Aillnod osgieitig dudiq neeaob dsinioraoq sisins sAudsu asb disd gany



25

keduanya sering terjadi, pihak pemerintah sering memaksakan program
pembangunan. Sikap pemerintah yang dirasa serba tahu hendak mengatur segala
gerak kehidupan masyarakat lewat suatu cetak biru yang direncanakannya, hal ini
justru dapat menimbulkan bumerang.

IV. Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan

Perumahan

Mengajak masyarakat berperanserta dalam pembangunan lebih mudah
kepada warga golongan rendah daripada golongan menengah keatas. Hal ini bisa
dimengerti karena golongan rendah mempunyai kebersamaan senasib yang sangat
kuat. Semakin besar wadah peranserta akan sulit untuk menampung seluruh
keinginan warganya, yaitu guna mencapai target secara massal akan memerlukan
persiapan yang rumit. Perbedaan pendidikan, mempengaruhi tujuan dan
kesepakatan bersama, sehingga sukar menghimpun dalam satu wadah yang mapan
dan langgeng.

Menurut Turner, pada saat ini pelaksanaan peran serta masyarakat
berpenghasilan rendah masih diartikan secara harfiah bahwa pembangunan
perumahan secara swadaya oleh masyarakat adalah pembangunan perumahan
yang dilakukan oleh orang-orang yang kekurangan gizi atau kebanyakan bekerja,
tanpa adanya bantuan kredit, tidak cukup peralatan dan bahan bangunan yang
tidak baik. Menurutnya gambaran tersebut tidak sepenuhnya benar. Isu pokok
dalam hal ini adalah kekuatan untuk mengontrol dan menentukan.

Kunci utama dari peran serta masyarakat adalah pembentukan kerja sama
yang berdasarkan pada keprcayaan dan keterbukaan. Menurut Habitat, peran serta
masyarakat bukanlah untuk:

e Menyuruh masyarakat untuk melakukan pekerjaan pada proyek-proyek
pemerintah yang berkaitan dengan pengembangan masyarakat.

e Menanyakan pendapat masyarakat tentang program yang telah dipersiapkan,
untuk selanjutnya membuat perubahan-perubahan kecil.

e Meminta masyarakat untuk membayar sebagian besar biaya proyek atau
kegiatan yang dilakukan.
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Peran serta masyarakat sangat erat kaitannya dengan kekuatan dan hak
masyarakat, terutama dalam pengambilan keputusan dalam tahap identifikasi
masalah, mencari pemecahan masalah sampai dengan pelaksanaan berbagai
kegiatan selama proses pengadaan perumahan. Dalam pelaksanaannya perlu
adanya saling percaya dan keterbukaan antara pihak pemerintah dan masyarakat
yang bersangkutan, mengingat ada berbagai macam peran serta masyarakat, maka
perlu ada kejelasan tentang bagaimana peran serta tersebut dilaksanakan.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah mutlak untuk
dilakukan, mengingat begitu kompleks dan Iuasnya beban pemerintah utamanya
pemerintah daerah terkait dengan kebijaksanaan otonomi. Partisipasi masyarakat
dalam pembangunan merupakan suatu proses pembangunan yang memberdayakan
masyarakat mulai tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan
pembangunan'®. Dalam era sebelumnya, pendekatan yang dilakukan guna
membangun keterlibatan masyarakat lebih bernuansa politik. Namun saat ini,
pendekatan tersebut harus lebih diarahkan pada teknis dan operasional guna
memaksimalkan peran serta masyarakat.

Program pembangunan sejak dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
hingga pengendalian, sudah sewajarnya jika dititik beratkan pada keterlibatan
masyarakat. Selain mampu mengakomodir kebutuhan masyarakat, optimalisasi
sumber daya pembangunan, juga nantinya akan menjadikan masyarakat sebagai
prioritas dalam menikmati hasil-hasil pembangunan. Hingga saat ini,
desentralistik masih merupakan tanda tanya besar bagi kemampuan daerah dalam
melaksanakan pembangunan di era otonomi ini. Hanya dengan melalui
keterlibatan masyarakat dan koordinasi dengan berbagai pihak (stakeholders),
stagnasi pembangunan akibat pelimpahan tanggung jawab pada pemerintah
daerah sebagai perwujudan otonomi daerah dapat diminimalisir.

Pembangunan adalah pergeseran dari suatu kondisi nasional yang satu
menuju kondisi nasional yang lain, yang dipandang lebih baik dan lebih
berharga.disamping itu pembangunan juga merupakan proses multi dimensional

" wisnu Hidayat, Nyimas D Koryati, dn HS.N. Nonggilan, Kebijakan dan Manajemen Pembangunan
Partisipatif, YPAPLJekarta.1998 hal 4 - 5
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yang menyangkut perubahan-perubahan penting dalam suatu struktur, sistem
sosial ekonomi, sikap masyarakat dan lembaga-lembaga nasional dan ekselerasi
pertumbuhan ekonomi, pengangguran, kesenjangan dan pemberantasan
kemiskinan. Pengertian tersebut mengisyaratakan bahwa pembagunan berarti
proses menuju perubahan-perubahan yang dimaksud untuk memperbaiki kualitas
kehidupan masyarakat untuk mencakup kualitas kehidupan masyarakat itu sendiri.
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan suatu proses
pembangunan yang memberdayakan masyarakat mulai tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga pengawasan pembangunan'® guna mencapai kondisi ini,
kemandirian masyarakat tidaklah cukup, melainkan dibutuhkan partisipasi aktif
dari berbagai stakeholder. Stakeholder bersama-sama masyarakat dan pemerintah
diharapkan dapat memberikan dukungan moriil dan materi pada setiap tahapan
pembangunan'®,  Partisipasi warga merupakan proses ketika warga sebagai
individu atau kelompok sosial dan organisasi mengambil peran serta ikut
mempengaruhi proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kebijakan-
kebijakan yang langsung mempengaruhi kehidupan mereka'”.

1.5.3. Kajian Pemukiman Untuk Masyarakat Pengungsi

Dalam sub bab ini akan membahas tentang permukiman untuk masyarakat
pengungsi, dimana akibat terjadinya konflik atau kerusuhan sosial yang terjadi di
tanah air telah menyebabkan terjadinya arus gelombang pengungsian ke beberapa
wilayah yang aman di seluruh Negara Kesatuan Republik Indonesia. Para
keluarga pengungsi tersebut telah kehilangan harta benda, tempat tinggal,
pekerjaan dan tidak sedikit yang kehilangan korban jiwa

Sejalan dengan semakin kondusifnya situasi di beberapa wilayah konflik,
maka dirasa tepat untuk segera dilakukan upaya optimal mengakhiri penanganan
pengungsi yang berada di barak-barak penampungan atau fasilitas umum dan
yang berada dipenampungan sanak familinya.

15Wisnu Hidayat, Nyimas D Koryati, dn H.S.N. Nonggilan, Kebjjakan dan Manajemen Pembangunan
Partisipatif, YPAPL)akita.1998 Hal 45

16 1hid. Hal 5

Y Helfsh Sj.S, Inovasi Partispasi dan Good Governance, Yayasan Obor Indonesia . Jakarta. 2004. Hal 17
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Pemukiman sangat dibutuhkan oleh masyarakat pada umumnya sebagai
tempat untuk bernaung dan rasa aman (security) sebagai kebutuhan yang paling
dasar bagi setiap manusia baik yang miskin atau yang kaya. Manusia hidup
membutuhkan tempat bernaung, tidur, istirahat dan berkumpul sekeluarga. Maka
untuk mendukung uraian di atas, berikut ini akan dijelaskan kajian perumahan dan
permukiman.

1.5.3.1.Kajian Perumahan dan Permukiman

Kajian Perumahan dimaksudkan untuk mengetahui lebih lanjut teori
mengenai rumah, perumahan dan pemukiman, kebijaksanaan, ciri-ciri perumahan,
fungsi rumah, permasalahan pembangunan perumahan dan pemukiman, faktor
dan dampak atau manfaat pembangunan perumahan dan pemukiman, aspek
penunjang pembangunan perumahan dan pemukiman, dan kriteria perumahan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut ini:

1. Teori Mengenai Rumah, Perumahan dan Pemukiman.

Berikut ini merupakan pengertian yang digunakan oleh para ahli untuk

menggambarkan pengertian mengenai rumah, perumahan dan pemukiman:

a) Definisi rumah menurut Undang-undang RI No.4 Tahun 1992, adalah
bangunan yang befungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana
pembinaan keluarga. Rumah ialah untuk berlindung dari gangguan iklim
dan makhluk hidup lainnya, tempat awal pengembangan penghidupan
keluarga dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi dan teratur.

® perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal atau lingkungan yang dilengkapi dengan prasarana dan
sarana lingkungan'®

¢) Perumahan (Suparlan) adalah perumahan bukan hanya mengandung arti
sebagai tempat tinggal melainkan merupakan suatu komplek yang
melibatkan berbagai unsur kebudayaan yang mewujudkan bukan hanya

18 Menteri Negara Perumahan Rakyat, Kebijaken dan Strategi Nasional Perumahan dan Permukiman,hal 18
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kegiatan-kegiatan biologis saja tetapi juga berbagai kegiatan sosial,

ekonomi, politik, agama, dan sebagainya'’

Perumahan dalam arti luas mencakup juga rumah dan segala fasilitas

pendukungnya yang bersama merupakan suatu lingkungan. Fasilitas

perumahan mencakup aneka ragam, antara lain : penyediaan air minum,
jaringan saluran pembuangan, jalan lingkungan dan scbagainya yang
kesemuanya penting bagi pemeliharaan lingkungan.

Dalam Undang-undang RI No. 4 Tahun 1992, menyebutkan definisi

perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan

tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana
dan sarana lingkungan. Perumahan juga merupakan tempat untuk
menyelenggarakan kegiatan bermasyarakat dalam lingkup terbatas.

Penataan ruang dan kelengkapan prasarana dan sarana lingkungan dan

sebagainya, dimaksudkan agar lingkungan tersebut akan merupakan

lingkungan yang sehat, aman, serasi, dan teratur serta dapat berfugsi
sebagaimana diharapkan.

Pemukiman definisinya dapat dibedakan menurut:.

1. Menurut UU No.4 tahun 1992: Permukiman adalah bagian dari
lingkungan hidup di luar kawasan lindung,baik yang berupa kawasan
perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan yaitu:

- Sarana lingkungan

- Rumal/ hunian tempat tinggal
- Prasarana lingkungan

- Utilitas umum

- Kawasan siap bangun

- Lingkungan siap bangun

- Kapling tanah

19 Mulyanto Sumaidi dan Hans Pieterever,Kenﬁskimndeelnmdeobk,CVRajawaﬁ,Jakm‘m, 1987,

hal 87
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- Konsolidasi tanah (LC adalah upaya penataan kembali penguasaan
penggunaan, pemilikan tanah oleh masyarakat pemilik tanah
melalui musyawarah bersama untuk menyiapkan kapling siap
bangun)

2. Poeji Soewarso
- Rumah merupakan bangunan yang berfungsi sebagai tempat

tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga.

— Perumahan merupakan suatu lingkungan tempat tinggal manusia
terdiri dari sekelompok rumah dengan berbagai macam fasilitas
umum, jaringan, pergerakan serta sarana dan prasarana pendukung.

- Pemukiman merupakan pengertian lebih luas dari perumahan yaitu
yang dilengkapi dengan berbagai sarana peri kehidupan dan
penghidupan.

3. Bermukim adalah hidup bersama secara menetap disuatu lingkungan
atau wilayah tertentu dimana terjadi pertemuan pribadi-pribadi dalam
hubungan intersubyektif. Permukiman berasal dari kata ” mukim”
(tempat tinggal) permukiman sebagai kata benda (noun) berarti adalah
daerah tempat bermukim, tindakan memukimkan.

4. Menurut Vebor C. Finch, pemukiman merupakan sekelompok
manusia berdasarkan satuan tempat tinggal atau kediaman yang
mencakup fasilitas-fasilitas seperti bangunan rumah, serta jalan yang
melayani manusia tersebut.

5. Pemukiman untuk masyarakat pengungsi adalah: Bangunan berupa
rumah atau tempat tinggal yang disediakan untuk menempatkan
kembali pengungsi ketempat yang lebih baik dari penampungan
sementara.

Ciri-Ciri Perumahan

Dengan singkat dapat disebutkan beberapa ciri hakiki yang secara ideal

menandai perumahan manusia. Ciri-ciri hakiki itu adalah sebagai berikut:°

”Pmﬁhﬁko&sdihmijS&SejmlahMasath&mlﬁmmePmbﬁAhanBmdm&lm hal

140
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a. Rumah memberikan keamanan
Manusia adalah mahluk rohani dan jasmani. Sebagai keutuhan pribadi yang
jasmani ia membutuhkan pengamanan bagi badannya. Tempat berteduh untuk
menghindari teriknya panas matahari, dinginnya air hujan dan kepengapan
udara polusi. Rumah harus menjaga kesehatan badan.

b. Rumah memberikan ketenangan hidup
Dunia dalam jaman dewasa ini dipenuhi oleh keramaian dan hiruk pikuk yang
memekakkan telinga. Kesibukkan dan keramaian itu dapat menimbulkan
ketegangan patologis. Bahkan jaman teknologi yang begitu maju justru
merupakan ancaman yang meresahkan, karena manusia disitu merasa
dirampas dari ketenangan dan kepribadiannya. Rumah seharusnya
menunjukkan manfeatnya untuk tempat memperoleh ketenangan jasmani dan
rohani. Rumah adalah tempat rekoleksi kekuataan.

¢. Rumah memberikan kemesraan dan kehangatan hidup
Dalam jaman teknologi maju, dimana hubungan intersubyekif nyaris tergeser
dan diganti dengan perhitungan yang kering dan non-personal, kemesraan dan
kehangatan hidup dirasa sangat dibutuhkan. Manusia bukanlah angka ataupun
robot yang deterministis, melainkan seorang pribadi yang menginginkan
dialog serta pergaulan yang manusiawi. Bagaimanapun juga manusia adalah
makhluk yang menuju kepada kemandirianya dan ingin menemukan dirinya.
Disini rumah mampu memberikan wahana yang ideal dan suasana mampu
mendorong penemuan dirinya (Selbst) itu.

d. Rumah memberikan kebebasan
Kegiatan-kegiatan budaya itu sendiri merupakan proses pembebasan manusia.
Karya manusia pada hakekatnya adalah langkah-langkah menuju kepada
penemuan diri yang otentik (memerangi kemunafikan). Rumah memberikan
kondisi kepada pencapaian kebebasan psikologis dan sosial.
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3. Fungsi Rumah

Rumah (Perumahan) mempunyai beberapa fungsi tertentu dalam
kehidupan manusia antara lain:*' Pertama, rumah menunjukkan tempat tinggal.
Orang yang bermukim berarti tinggal di satu tempat. Secara fisis orang dikatakan
bertempat tinggal, apabila ia telah menemukan lingkungan alamnya yang cocok
baginya serta mempunyai peralatan yang ia butuhkan untuk bertempat tinggal.
Bahwa hal ini tidaklah normal,. Bermukim pada hakekatnya adalah menetap. Oleh
karena itulah maka rumah disebut ‘maison’ atau ‘maisio’, suatu pengertian yang
menunjukkan manusia tinggal secara menetap. Bermukim pada dasarnya adalah
‘demeurer’yang pada intinya mengacu kepada adanya ketenangan. Ketenangan
ruang (spasial) dalam ruang membawa pula ketenangan rohani bagi manusia.

Dengan cara lain hal diatas dapat diuraikan sebagai berikut. Pemungkiman
pada hakekatnya adalah menciptakan ruang hidup manusia. Kalu dianalisa lebih
lanjut, hal itu memperlihatkan adanya pengambilan distansi, suatu disosialasi
tersuatu yang yang dianggap asing, disegani atau bahkan membahayakan.

Dalam bentuk-bentuk materialnya suatu rumah dilengkapi dengan tembok
dan atap yang kuat. Hal itu menunjukan bahwa dalam arti dan batas tertentu
berfungsi pula sebagai hasil bagi manusia. Oleh karena itu rumah sebagai
pemukiman pada dasarnya adalah pembudidayaan alam dan lebih lanjut dari itu
merupakan inti dan ancang-ancang untuk memanusiakan dunia.

Fungsi kedua adalah bahwa merupakan mediasi antara manusia dan dunia.
Dengan mediasi ini terjadilah sesuatu dialektik antara manuasia dengan dunianya.
Dari keramaian dunia manusia menarik diri ke dalam rumahnya dan tinggal dalam
suasana ketenangannya. Namun penarikan diri ini tetap bersifat intensional,
artinya tearah ke dunia. Manusia kemudian keluar menuju kedunia dengan kerja
dan karyanya. Dengan hasil kerjanya itu ia kembali lagi kerumahnya untuk
menemukan ketenangan batin. Dengan demikian terjadilah mediasi yang
berkesinambungan dan dialektik yang membawa kemajuan serta peningkatan

21 prof. Ir. Eko Budiharjo, MSc, Sejumish Masaleh Permukiman Kota, Penerbit Alumni, Bandung,
1984Hal 138
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dalam mutu hidup manusia. Uraian diatas tidak bermaksud menunjukkan proses
histories kehidupan manusia, tetapi mau menampilkan suatu momentum yang
hakiki yang selalu dan berulang kali terlaksana dalam kehidupan rumah tangga
manusia sehari-hari.

Sebagai fungsi ketiga rumah merupakan tempat menyimpan, dimana
manusia mendapatkan kekuatannya kembali. Karya yang dilakukannya sebagai
ungkapan hubungan dialektis antara manusia dan dunianya suatu ketika akan
melelahkan dan menghabiskan energi. Penguatan kembali dilaksanakan baik
dalam arti fisis, maupun dalam arti rohani. Dalam rumah manusia makan, minum
dan tidur untuk memperoleh kembali kekuatan dan kesegaran, Dalam rumah pula
manusia mendapatkan pendidikan dan pembentukan mental sebagai perkayaan
kehidupan budayanya.

1.5.3.2.Pengertian Tujuan Dan Sasaran Pembangunan Perumahan

Dan Permukiman

Pembangunan perumahan dan permukiman meliputi pembangunan
perumahan diatas kawasan permukiman yang ditata dengan perencanaan yang
baik sesuai dengan tata ruang dan tata guna tanah, dilengkapi dengan prasarana
dan fasilitas lingkungan sehingga merupakan suatu lingkungan permukiman yang
fungsional bagi kehidupan dan penghidupan masyarakat dalam rangka berbangsa
dan bernegara.

Perumahan dan permukiman merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia yang berpengaruh basar terhadap pemenuhan kebutuhan dasar manusia
lainnya seperti sandang, pangan, dan kesehatan. Pentingnya rumah dapat dilihat
dari fungsinya sebagai tempat tinggal, tempat bermukim, sebagai kata kerja atau
proses yang berlanjut (on going process) disamping sebagai kata benda, shetter di
samping housing, sebagai masin kehidupan, tempat bercengkrama, menjamu
sahabat, mendidik anak, bekerja dan berprestasi, sebagai asset dan modal
kehidupan (Abrams, 1964; Turner, 1976; Peatie, 1969, dan Darrundongo, 1992).

Adapun tujuan pembangunan perumahan dan permukiman adalah agar
setiap orang dan dapat menempati perumahan yang sehat, untuk mendukung
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kelangsungan dan peningkatan kesejahteraan sosialnya. Karena itu sasaran

pembangunan perumahan dan permukiman adalah tertata dan tersedianya

(mengatur, membangun, memugar, memperbaiki, menempati) perumahan dan

permukiman terutama bagi golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah.”

Pembangunan perumahan dan permukiman mempunyai lingkup yang

sangat luas, yang meliputi tiga aspek pokok, yaitu perencanaan fisik, teori

perumahan dan permukiman, dan penentuan standard 2

1. Perencanaan fisik dimaksudkan untuk penataan kawasan perumahan dan
permukiman sebagai satuan sosial, ekonomi, dan fisik tata ruang dalam
fungsinya sebagai wadah kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

2. Teori perumahan dan permukiman dimaksudkan untuk mengatur investasi
prasarana lingkungan, sarana umum, dan fasilitas sosial yang harus
diinvestasikan untuk berfungsinya perumahan dan permukiman berdasarkan
konsep pengelolaan sistem yang bersifat terbuka dan partisipatif.

3. Penentuan standard dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pelayanan yang
mengutamakan asas kelayakan yang terjangkau.

1.5.3.3 Pembangunan Perumahan dan Permukiman

Pembangunan di bidang yang berhubungan dengan tempat tinggal beserta
sarana dan prasarananya memang perlu mendapatkan prioritas mengingat temapt
tinggal merupakan salah satu kebutuhan dasar (basic meed) manusia. Sudah
selayaknya apabila untuk pembangunan perumahan dan permukiman itu
pemerintah mengeluarkan peraturan perundang-undangan tentang perumahan dan
permukiman yang dimaksudkan untuk memberikan arahan (guide line) bagi
pembangunan sektor perumahan dan permukiman.24

Perumahan berfungsi sebagai tempat tinggal atau lingkungan hunian yang
dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan sedangkan permukiman
adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan hutan lindung, baik yang

”Blam&C.DjemabuLPamahmdmpamnhmmebu&ﬂmMPmbﬁYaymanow
Indonesia. Jakarta, 1986. Hal-7.

2 bid, Hal-42
“SuparmSasmM&EndiMaﬂhw.PermeanaandanpengembmgmpenmahmIemrbh
Andi.Yogyakarta.2005 Hsal 34



mistheie U snwied synlcizor nssisldsisesd uisdynineg nsb aspouvzonstsd
sunsiboersl ash  sisrwos dslsin aseidunog  ash asrsimssg  neaososdons
asb nsilsmuisg (Bsgmonom idindisgrmon JILGBIIS N0 BAEGINOIT | WIBeNaMm)
= ebnot il i=srignogiod nose Isdsszesm asgnolog iusd wneino nsrnAumeg
g quAgml inaqemsm nsmiAuemog nsh nsisrautoen aoanensdiod
1695 Jtell ussnnsnvisq wis dodog doges it wqdsrn gnsy Lenul nonse
“ isbasie nsuinunog neb osisslurrog ash nedsimisiog
b asloetsg asesvsd assisnsg Auty asdbuzdsmib A4l nseneonuisy A
raslsb gnnur sisy Gieil nsb imonods isizoz anuise sehdoz acridursg
Siszored nsl eagasdied i smsd osqubidod debee isgsdve snizea
testeseni wisgnsm Auing mstbuzdsmil g b osdsmsg osT 2
et gne¢ Inieor  estilieel osb oo snge nsgauAgnil  snsisesig
asdzsliod nuislunmiog nsh asiemineg cooizandbsd Ay asdiesieyrniib

sgizinag nsb sducion stz vney moeie assiol B9 Qo2

™M

grs mnnsgsloq wiom nsdissluiiaom Awing nsAbuedsmib bisbasie aswnsiod

MnAgnE9) e nsdssiod cnen nnAsrasugnsm

usmiiusrs't ash nedsmyed nsnpeasdmsq L824
choesd loguni) jnginst nsensh asendiiid org wishid ib nsnngnsdinsq
Yqraist deenigaom esiitoing asAmeshroi ulieg gnsrisen svnsasisenty asb sinse
debuel wizonsm o diesd) wizsh noduindod uise b nsAcauions eyl
ol astidunsg sh asdomig asmugnsdmeg dweu slidsqs  symdeysloe

tsh rsdcranicg gasino asgnsbmi-gusbritog agwing eolsslogn tlisiniiomon

igsd (o Sawie) awsisis osdivsdron o ae Abusedsmith sy nsri Aurnsg

“asemidurmise nsh asdriog 108doe nsaugnadmag
LNy asingn nLguuAge! uess eyenii oo icasgue wenabivd nslsmosg
neridueog nsdginbor aspoudsni! snsige nsh Litssente asgnub igsdenslih

shin g i ynubnil astud aees s wlib qubisd aeuinduiil biel noiusd delsbs

(Y el nerontt hslog sy naduz numiiurresg el mdumst sodamsi(l ) L€l
Tt 08T sl stooe b

Sheletl Lid)

Nichrss sl miznnding g nb msssnst goibeid el 2 i fitent o2

L H 200 ermdi g7 tha!



335

berupa kawasan perkotaan maupun kawasan pedesaan yang berfungsi sebagai
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan. Apabila dilihat dari perkembangannya, proses pembangunan
memang sangat dipengaruhi oleh adanya landasan pembangunan yang kuat,
perilaku pembangunan, serta modal dasar pembangunan yang kuat, yaitu agama.

Dalam lingkup pembangunan, masyarakat merupakan pelaku utama
pembangunan tersebut. Mengarahkan, membimbing, dan menciptakan suasana
yang menunjang pembangunan adalah kewajiban pemerintah. Untuk mewujudkan
kondisi yang betul-betul kondusif diperlukan satu kesatuan langkah antara
kegiatan masyarakat dan kegiatan pemerintah schingga dapat saling menunjang,
saling mengisi, serta saling melengkapi satu dengan yang lain.

Prasarana yang harus dilengkapi di dalam kawasan hunian ini adalah
kelengkapan dasar fisik lingkungan yang memungkinkan lingkungan permukiman
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, seperti: (1) jaringan jalan untuk mobilitas
manusia dan angkutan barang, mencegah perambatan kebakaran serta untuk
menciptakan bangunan yang teratur; (2)jaringan saluran pembuangan air limbah
dan tempat pembuangan sampah untuk keschatan lingkungan ; (3)jaringan saluran
air hujan untuk pematusan (drainase) dan pencegahan banjir setempat.
Ada pula ketentuan pada pasal ini bahwa apabila tidak terdapat air tanah sebagai
sumber air bersih, jaringan air bersih merupakan sarana dasar.

Sarana lingkungan yang semestinya ada di dalam kawasan lingkungan ini
adalah fasilitas penunjang, yang berfungsi untuk penyelenggaraan dan
pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya. Fasilitas penunjang ini
dapat meliputi aspek ekonomi yang antara lain, tersedianya bangunan perniagaan
atau perbelanjaan yang tidak mencemari lingkungan, sedangkan fasilitas
penunjang yang meliputi aspek sosial budaya, antara lain berupa bangunan
pelayanan umum dan pemerintah, pendidikan dan kesehatan, peribadatan, rekreasi
dan olahraga, pemakaman dan pertamanan.

1. Pembangunan Perumahan
Bagi sebuah lingkungan perkotaan, kehadiran lingkungan perumahan
sangatlah penting dan berarti karena bagian terbesar pembentuk struktur ruang
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perkotaan adalah lingkungan permukiman. Oleh karena itu munculnya
permasalahan pada suatu permukiman akan menimbulkan dampak langsung
terhadap permasalahan perkotaan secara menyeluruh. Dengan kata lain dapat
disimpulkan bahwa baik atau buruknya sistem perkotaan dipengaruhi oleh baik-
buruknya lingkungan permukiman.

Oleh karena itu perencanaan sebuah perumahan memegang peranan
yang sangat penting dalam pengendalian laju pembangunan agar berdampak positf
dan berkesinambungan. Perencanaan itu harus dilakukan, dimulai dari
perencanaan rumah-rumah hingga perencanaan lingkungan permukiman dan
perlotaan, bahkan hingga skenario wilayahnya.

Untuk merencanakan lingkungan perumahan dengan baik, kita perlu
memperhatikan beberapa kriteria berikut:*

1. Lokasi
Lokasi perumahan sebaiknya dipilih didaerah yang memberikan akses yang
mudah bagi para pemukim (selama-lamanya 30 menit dengan menggunakan
alat transportasi umum) untuk menuju tempat kerja dan pusat-pusat kegiatan
pelayanan yang lebih luas.

2. Kondisi geologi/ topografi
Suatu daerah memerlukan kondisi dasar geologi maupun topografi yang baik
untuk dapat berkembang dengan baik. Dari aspek geologi, struktur dan
kekuatan tanah yang direncanakan untuk pengembangan daerah permukiman
harus dalam kondisi yang baik dan stabil Apabila tanah mempunyai
kestabilan dan kemantapan yang baik, secara teknis dilahan tersebut akan
dapat dikembangkan berbagai bangunan secara bebas dan leluasa.

3. Kepastian hukum
Status hukum suatu lahan merupakan hal yang sangat penting sehubungan
dengan legalitas lahan tersebut. Dengan kejelasan status hukum suatu lahan,
pemilik akan mempunyai kebebasan untuk mengembangkan (selama masih

”WMM&MMW@WWM
Andi.Yogyakarta.2005 Hal 131-135
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dalam aturan yang berlaku di wilayah tersebut), bahkan juga
memindahtangankan lahan kepada orang lain.
Suatu bangunan atau rumah dan tanah dikatakan mempunyai status hukum
yang jelas apabila tanah, rumah dan penghuniannya diperoleh dengan tata cara
atau prosedur hukum. Tanah.

2 Pembangunan Permukiman

Permukiman merupakan suatu kesatuan dimana suatu perumahan berada,
sehingga lokasi dan lingkungan perumahan tersebut sebenarnya tidak akan pernah
lepas dari permasalahan dan lingkup keberadaan suatu permukiman.

Apabila dikaji dari segi makna, permukiman berasal dari terjemahan kata
human settelments yang mengandung pengertian suatu proses bermukim. Sifat
dan karakter suatu permukiman biasanya jauh lebih kompleks. Karena
permukiman mencakup suatu batasan yang lebih luas dibandingkan luas dan
lingkup perumahan.

4 Elemen permukiman
Permukiman terbentuk dari kesatuan isi dan wadahnya. Kesatuan antara
manusia sebagai penghuni (isi) dengan lingkungan hunian (wadah) akan
membentuk suatu konunitas yang secara bersamaan dapat membentuk suatu
permukiman yang mempunyai dimensi yang sangat luas, dimana batsa dari
permukiman biasanya berupa batasan geografis yang ada dipermukaan bumi,
misalnya suatu wilayah atau benua yang terpisah karena lautan.®
Elemen-elemen permukiman, yaitu isi dan wadah, yang terdiri dari
beberapa unsur ya'rtu:”
1. Alam
- Geologi
- Topografi
- Tanah
- Air

% Suparno Sasta M & Endi Marlina, Perencanaan dan pengembangan perumahan. Penerbit
Andi.Yogyakarta. 2005 Hal 37-38
7 bid Hal 39-42
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- Tumbuh-tumbuhan
- Hewan
- iklim
2. Manusia
Didalam suatu wilayah permukiman, manusia merupakan pelaku utama
kehidupan, disamping makhluk hidup lain seperti hewan, tumbuhan, dan
lainnya. Sebagai makhluk yang paling sempurna, dalam kehidupannya
manusia membutuhkan berbagai hal yang dapat menunjang kelangsungan
hidupnya, baik itu kebutuhan biologis (ruang, udara, temperatur, dIL).
3. Masyarakat
Masyarakat merupakan kesatuan sekelompok orang (keluarga) dalam
suatu permukiman yang membentuk suatu komunitas tertentu. Hal-hal
yang berkaitan dengan permasalahan yang terjadi didalam masyarakat
yang mendiami suatu wilayah permukiman adalah sbb:
1. Kepadatan dan komposisi penduduk
2. Kelompok sosial
3. Adat dan kebudayaan
4. Pengembangan ekonomi
5. Pendidikan
6. Kesehatan
7. Hukum dan administrasi
4. Bangunar/ rumah
Bangunan/ rumah merupakan wadah bagi manusia (keluarga). Oleh karena
itu dalam perencanaan dan pengembangannya perlu mendapatkan
perhatian khusus agar sesuai dengan rencana kegiatan yang berlangsung di
tempat tersebut. Pada prinsipnya bangunan yang dapat digunakan
sepanjang operasional kehidupan manusia bisa dikategorikan sesuai
dengan fungsi masing-masing, yaitu:
a. Rumah pelayanan masyarakat (misalnya sekolah, rumah sakit, din.
b. Fasilitas rekreasi (fasilitas hiburan)
c. Pusat perbelanjaan (perdagangan) dan pemerintahan
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d. Industri
e. Pusat transportasi

5. Networks
Networks merupakan sistem buatan maupun alam yang menyediakan
fasilitas untuk operasional suatu wilayah permukiman. Untuk sistem
buatan, tingkat pemenuhannya bersifat relatif dimana antara wilayah
permukiman yang satu dengan yang lain tidak harus sama.
Sistem buatan yang keberadaan diperlukan didalam suatu wilayah, antara
lain adalah:

Sistem jaringan air bersih

Sistem jaringan listrik

Sistem transportasi

Sistem komunikasi

Drainase dan air kotor

Tata letak fisik

me e g8

1.5.3.4 Pemenuhan Kebutuhan Perumahan dan Pemukiman Akibat Dampak

Dari Kerusuhan Yang Terjadi

Masalah permukiman kini menjadi potensi konflik baru di Ambon, pasca-
rangkaian kerusuhan yang melanda Maluku sejak 19 Januari 1999. Kerap terjadi,
pengungsi yang hendak kembali ke rumah miliknya mendapati rumah tersebut
sudah ditempati pengungsi lain.

Dalam beberapa kasus lain, karena trauma dan tidak dapat kembali ke
rumah miliknya, pemilik sah menjual rumah itu kepada pihak ketiga. Ketika pihak
ketiga datang, rumah itu sudah dihuni pengungsi dari daerah lain yang baru mau
meninggalkan rumah tersebut jika diberi ganti rugi oleh pihak ketiga. "Alasannya
macam-macam, antara lain kalau tidak mereka huni rumah itu pasti sudah dibakar.

Konflik yang terjadi menimbulkan berbagai dampak bagi kedua pihak
yang bertikai, baik dalam aspek budaya, kependudukan, tata ruang, hukum,
pemerintahan dan pelayanan publik, dan salah satu dampak yang ditimbulkan oleh
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adanya konflik yang terjadi adalah ketersediaan tempat tinggal yang terbatas bagi

para pengungsi yang ada.

Pemenuhan kebutuhan permukiman diwujudkan melalui pembangunan
kawasan permukiman skala besar yang terencana secara menyeluruh dan terpadu
dengan pelaksanaan yang bertahap.?®
Pembangunan kawasan permukiman ditujukan untuk:

1. Menciptakan kawasan permukiman yang tersusun atas satuan-satuan
lingkungan permukiman.

2. Mengitegrasikan secara terpadu dan meningkatkan kualitas lingkungan
perumahan yang telah ada atau disekitarnya.

3. Satuan-satuan lingkungan permukiman satu dengan yang lain saling
dihubungkan oleh jaringan transportai sesuai dengan kebutuhan dengan
kawasan lain yang memberikan berbagai pelayanan dan kesempatan kerja.

Ada 3 (tiga) hal yang dilakukan dalam rangka pemenuhan kebutuhan
perumahan dan pemukiman sebagai dampak dari kerusuhan yang terjadi, yaitu:

1. Penanganan tanggap darurat

2. Rekonstruksi dan rehabilitasi bangunan, prasarana dan sarana dasar
perumahan dan pemukiman.

3. Pemukiman kembali pengungsi

Penanganan tanggap darurat merupakan bagian upaya pertama yang harus
dilakukan dalam rangka penanganan pengungsi, sebagai kegiatan penyelamatan
korban dampak bencana alam atau kerusuhan social, sebelum proses lebih lanjut
seperti pemulangana, pemebrdayaan, dan pengalihan (relokasi). Dalam rangka
pemulangan kembali pengungsi ke tempat lingkungan perumahan dan
pemukimannya semula, diperlukan upaya rekonsiliasi social untuk mendukung
terciptanya suasana yang kondusif, sehingga kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
bangunan, prasarana dan sarana dasar pemukiman yang mengalami kerusakan
dapat berjalan dengan baik, berhasil guna dan berdayaguna.

Apabila upaya tersebut tidak dapat sepenuhnya berjalan dengan optimal
naka upaya pemberdayaan pengungsi ditempat penampungan perlu dilakukan agar

2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1992, Hal-10
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kemudian dapat mampu menjalankan kehidupannya di tempat baru secara mandiri
dan produktif. Namun demikiannya apabila upaya pemulangan dan pemberdayaan
tidak sepenuhnya dapat dilaksanakan, dapat dilakukan upaya pilihan terakhir yaitu
kegiatan pengalihan (relokasi). Upaya pengalihan berupa kegiatan pemukiman
kembali pengungsi ketempat yang baru baik secara sisipan maupun secara
terkonsentrasi didaerah perkotaan maupun pedesaan.

1.5.3.5 Relokasi Permukiman Untuk Masyarakat Pengungsi

Relokasi atau permukiman kembali (resettlement) merupakan kegiatan
memindahkan atau memukimkan kembali penduduk yang tanah dan bangunannya
harus dibebaskan untuk keperluan pembangunan infrastruktur perkotaan ke lokasi
permukiman baru, lebih khusus lagi yang menjadi sasaran utama adalah penduduk
yang tidak memiliki legalitas tanah yang ditempati (Santoso, 1999). Dalam
kondisi yang lain, relokasi permukiman juga dimungkinkan untuk memindahkan
permukiman yang terkena bencana alam atau berada di kawasan rawan bencana
alam.

Relokasi merupakan hal yang sulit menyangkut permukiman kembali,
karena membangun kembali kondisi kehidupan dalam beberapa kasus,
pemukiman dan pola hidup seluruh masyarakat dapat menjadi tugas paling
menantang dalan kompleks.

Lokasi dan kualitas tempat baru adalah faktor penting dalam perencanaan
relokasi, karena sangat menentukan hal-hal berikut ini, kemudahan menuju ke
lahan usaha, jaringan sosial, pekerjaan, bidang usaha, kredit dan peluang pasar..
seriap lokasi mempunyai keterbatasan dan peluang masing-masing. Pemilihan
lokasi harus memperhitungkan dampak terhadap masyarakat setempat.
Permasalahan seperti kualitas lahan, daya tampung lokasi, kekayaan milik umum,
sumber daya dan komposisi penduduk (stratifikasi sosial, suku-bangsa, jenis
kelamin, etnik minoritas). Idealnya tempat relokasi baru sebaiknya secara
geografis dekat dengan tempat lama atau asli untuk mempertahankan jaringan
sosial dan ikatan masyarakat yang sudah baik. Berikut ini merupakan empat
pilihan relokasi, yaitu:
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¢ Pemilihan lokasi dan alternatif, memilih lokasi yang baik adalah unsur paling
penting. Mulai dengan pilihan-pilihan alternatif , yang melibatkan pemukim
kembali yang potenisial dan penduduk setempat dengan proses tersebut.

o Studi kelayakan; melakukan studi kelayakan lokasi alternatif dan
mempertimbangkan potensi kawasan dari segi persamaan ekologi, harga
lahan, pekerjaan, kemungkinan untuk memperoleh kredit, pemasaran dan
peluang ekonomi lainnya untuk mata pencaharian masyarakat setempat.

¢ Susunan dan rancangan; susunan dan rancangan kawasan relokasi harus sesuai
dengan spesifikasi dan kebiasaan budaya mengidentifkasi lokasi sekarang
terhadap berbagai prasaran fisik dan sosial di masyarakat yang terkena
dampak, bagaimana anggota keluarga kerabat terkait satu sama lain di
kawasan sekarang, serta seberapa sering dan siapa (jenis kelamin/ umur) yang
menggunakan berbagai sarana dan prasarana sosial, penting memahami pola
permukiman dan rancangan yang ada supaya dapat menaksir kebutuhan di
kawasan permukiman yang baru. Masukan masyarakat harus menjadi bagian
integral proses rancangan.

¢ Pembangunan lokasi permukiman kembali; luas lahan untuk pembangunan
rumah harus berdasarkan tempat tinggal sebelumnya dan kebutuhan di
kawasan baru. Pemukim kembali diijinkan membangun rumah mereka sendiri
dari pada memberikan rumah yang sudah tersedia. Seluruh sarana dan
prasarana fisik dan sosial harus sudah selesai sebelum pemukim kembali
diminta pindah ke lokasi. Setiap organisasi dan perkumpulan masyarakat
harus diajak bermusyawatah dalam pembangunan lokasi pemukiman kembali.

1.6. Landasan Penelitian

Landasan penelitian merupakan acuan pokok untuk perumusan variabel
penelitian sebagai dasar pengerjaan analisis. Landasan penelitian memaparkan
teori inti yang diambil dan disesuaikan dengan sasaran yang dimaksud serta
tinjauan pustaka yang telah dijabarkan sebelumnya.
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1.6.1 Masyarakat Pengungsi
Masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari beberapa manusia, yang
dengan sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh satu sama
lain. Masyarakat pengungsi terbagi menjadi:
a. Internally Displaced Person (Pengungsi Internal)
Yang dimaksudkan dengan para pengungsi internal ialah orang-orang atau
kelompok-kelompok orang yang telah dipaksa atau terpaksa melarikan diri
atau meninggalkan rumah mereka atau tempat mereka dahulu biasa tinggal,
terutama sebagai akibat dari, atau dalam rangka menghindarkan diri dari,
dampak-dampak konflik bersenjata, situasisituasi rawan yang ditandai oleh
maraknya tindak kekerasan secara umum, pelanggaran-pelanggaran hak-hak
asasi manusia, bencana-bencana alam, atau bencana-bencana akibat ulah
manusia, dan yang tidak melintasi perbatasan negara yang diakui secara
internasional
b. Refugee (Pengungsi Lintas Batas)
Menurut Konvensi 1951 mengenai Status Pengungsi, pengungsi lintas batas
adalah Seseorang yang “oleh karena rasa takut yang wajar akan kemungkinan
dianiaya berdasarkan ras, agama, kebangsaan, keanggotaan pada suatu
kelompok social tertentu, atau pandangan politik, berada di luar negeri
kebangsaannya, dan tidak bisa atau, karena rasa takut itu, tidak berkehendak
berada di dalam perlindungan negeri tersebut.”
Aspirasi adalah harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang akan
datang. Aspirasi dalam bahasa indonesia merupakan suatu bentuk pemikiran
yang diberikan seseorang dalm bentuk pendapat ataupun ide-ide terhadap
suatu keadaan ataupun suatu kasus dan peristiwa tertentu
1.6.2 Teori Relokasi
Relokasi atau permukiman kembali (resettlement) merupakan kegiatan
memindahkan atau memukimkan kembali penduduk yang tanah dan bangunannya
harus dibebaskan untuk keperluan pembangunan infrastruktur perkotaan ke lokasi
permukiman baru, lebih khusus lagi yang menjadi sasaran utama adalah penduduk
yang tidak memiliki legalitas tanah yang ditempati.
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1.6.3. Teori Permukiman

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung,
baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan.

Prasarana yang harus dilengkapi di dalam kawasan hunian ini adalah
kelengkapan dasar fisik lingkungan yang memungkinkan lingkungan permukiman
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, seperti: (1) jaringan jalan untuk mobilitas
manusia dan angkutan barang, mencegah perambatan kebakaran serta untuk
menciptakan bangunan yang teratur; (2)jaringan saluran pembuangan air limbah
dan tempat pembuangan sampah untuk kesehatan lingkungan ; (3)jaringan saluran
air hujan untuk pematusan (drainase) dan pencegahan banjir setempat.
Ada pula ketentuan pada pasal ini bahwa apabila tidak terdapat air tanah sebagai
sumber air bersih, jaringan air bersih merupakan sarana dasar.

Sarana lingkungan yang semestinya ada di dalam kawasan lingkungan ini
adalah fasilitas penunjang, yang berfungsi untuk penyelenggaraan dan
pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya. Fasilitas penunjang ini
dapat meliputi aspek ekonomi yang antara lain, tersedianya bangunan perniagaan
atau perbelanjaan yang tidak mencemari lingkungan, sedangkan fasilitas
penunjang yang meliputi aspek sosial budaya, antara lain berupa bangunan
pelayanan umum dan pemerintah, pendidikan dan kesehatan, peribadatan, rekreasi
dan olahraga, pemakaman dan pertamanan.

Sistem buatan yang keberadaan diperlukan didalam suatu wilayah, antara lain
adalah:

Sistem jaringan air bersih

Sistem jaringan listrik

Sistem transportasi

Sistem komunikasi

Sistim jaringan persampahan

™o ae o P

Sistim jaringan jalan
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Relokasi atau permukiman kembali (resettlement) merupakan kegiatan
memindahkan atau memukimkan kembali penduduk yang tanah dan bangunannya
harus dibebaskan untuk keperluan pembangunan infrastruktur perkotaan ke lokasi
permukiman baru, lebih khusus lagi yang menjadi sasaran utama adalah penduduk
yang tidak memiliki legalitas tanah yang ditempati (Santoso, 1999). Dalam
kondisi yang lain, relokasi permukiman juga dimungkinkan untuk memindahkan
permukiman yang terkena bencana alam atau berada di kawasan rawan bencana
alam.

1.6.4 Teori Aspirasi

Aspirasi adalah harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang
akan datang. Aspirasi dalam bahasa indonesia merupakan suatu bentuk pemikiran
yang diberikan seseorang dalam bentuk pendapat ataupun ide-ide terhadap suatu
keadaan ataupun suatu kasus dan peristiwa tertentu. Aspirasi dalam hal ini
berbeda jauh dengan apa yang disebut dengan persepsi masyarakat. Persepsi
masyarakat adalah tanggapan atau pengertian yang berbentuk langsung dari suatu
peristiwa atau pembicaraan, tetapi dapat juga pengertian yang terbentuk melalui
proses yang diperoleh melalui pancaindera.

1.6.5. Variabel Penelitian

Dalam kegiatan observasi dilapangan baik ketika survey primer maupun
sekunder, serta untuk memfokuskan materi maka dipilih variabel-variabel untuk
mencapai tujuan dan sasaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1.
dibawah ini.

Tabel 1.1
Variabel Penelitian
Sasaran Variabel Sub Variabel

Mengetahui karakter | = Kelompok sosial = Majelis Talim
pengungsi serta = Pengajian
kegiatan-kegiatan = Perkumpulan Masyarakat
yang dilakukan = Gotong royong, dil
masyarakat
pengungsi di tempat | = Tingkat Pendidikan = Lulus SD
penampungan s Lulus SMP

= Lulus SMA

= Sarjana

= Kelompok Umur = Anak-anak usia 0-14 tahun
= Remaja usia 15-19 tahun




Variabel

= Asal Penduduk

Mengetahui
ketersediaan  sarana
dan prasarana
penunjang  ditempat
relokasi  permukiman
yang baru

s Sarana perkantoran

= Sarana Pendidikan

= Sarana Peribadatan

» Sarana  Perdagangan

= Sarana Kesehatan

= Prasarana Jaringan Jalan

= Prasarana Jaringan Listrik

= Prasarana Jaringan Air Bersih

= Prasarana Jaringan Telepon

= Prasarana Jaringan
Pembuangan Sampah

= Kantor pemerintahan
= Kantor Desa

= Abri/Polri

= Kantor Pos

= Bank, dif.

=TK

=5D

=SMP

= SMA

» Universit

=Gereja
= Pura
= Wihara, dil.

= Pasar

= Pusat perbelanjaan
= Warung

= Kios

= Rumah sakit

= Puskesmas

= Klinik Bersalin

= Prakiik Dokter

= Apofik

= Puskesmas Pembantu
= Posyandu, dil.

= Mobil

= Motor

= Angkutan umum
= Becak, dil.

Mengetahui  aspirasi
masyarakat pengungsi
ntan relokasi

= | okasi Permukiman

= Dekat Tempat Kerja
= Di Pusat Kota
= Di pusat Kota dan Dekat dengan
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Sasaran Variabel Sub Variabel
permukiman untuk tempat kerja
masyarakat pengungsi )
= Mata pencaharian utama | =PNS
dan sampingan = ABRI/Polri
= Swasta
= Guru
= Nelayan, dil
= Tingkat  pendapatan | = Rp.100.000-Rp. 500.000
masyarakat = Rp. 500.000-Rp. 1.000.000
= Rp.1.000.000-Rp.2.000.000
= Rp.>2.000.000
= Tingkat  pengeluaran | = Rp.100.000- Rp. 500.000
masyarakat = Rp. 500.000-Rp. 1.000.000
= Rp.1.000.000-Rp.2.000.000
= Rp.>2.000.000

Sumber: Hasil Perumusan

1.7. Metode penelitian
Metodologi studi disusun agar proses pembahasan studi dapat dilakukan
lebih terstruktur dan terarah. Metodologi studi mencakup tahapan persiapan,
tahapan pengumpulan data,dan tahapan analisa.
1.7.1. Tahapan persiapan
Tahapan persiapan, meliputi:
= Persiapan materi studi, yaitu menentukan rumusan masalah yang ada
di wilayah studi, sehingga tujuan yang akan dicapai dapat lebih jelas.
= Persiapan survey, yaitu mempersiapkan hal-hal yang menyangkut
tentang pelaksanaan survey, baik survey lapangan, kepustakaan
maupun survey instansional seperti peta-peta lokasi, check list,

quisioner dan literatur-literatur pendukung.

1.7.2 Tahapan pengumpulan data
Tahapan pengumpulan data, meliputi:
a. Data Primer
Merupakan data yang diambil dengan melakukan survey primer dengan

cara terjun langsung ke lapangan.



Vv

EMGH A0HSIEINED 86 3

BRI

i

an2ninmnd el odimn?

anitilonoqg obotaM T
andudslib negsb ibine agzsdsdrion esaong syn mezuedl ihie igolobois
aeqsretus nsqedsl qudsonomn ibuz izolobolsdd rieee! fisb wplunerer didsl

s2ilens nsgedss asbsisb aslugoaougneg osgidst
nuggicoq asgedeT (LU
Dueiturn nsquieog nsgsdsT
sbe grse dulsesmn nseumur asduinooot Wiy ibide f1oisrn angsiid  ©
2elop didol snqub inguoib ands 2os usuiui cgenidoz bz develiw ib
wpdengenor ensy lerd-lod psdqoiziogmom wisy 7ovine asgeiensd e
nssAslenned  asgangsl ovnge Asd ceovnie Gssnsednlug gnsinsg
Jeit loods  iesdol siun-ston iMoyoe  Isnoizaslzal oviie  nuqus

einsAuboug ndslil-mimel neb 1enoieiup

ik neluqronznog asgedet  C.U4
Hugitorm b aslogmsenog neqedsT
omitl sisd s
asunob oo o asddiom asgnoh lidioeib gasy sieb osdsquisv

nenegsl o gruezasl nuist s1so

=




Metode pengamatan
Diperoleh melalui pengamatan, yang meliputi pengamatan langsung ke
lokasi penelitian agar dapat memperkuat asumsi dan analisa yang
dihasilkan.
Metode Wawancara (interview) _
Merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan Tanya jawab
secara terstruktur atau sistematis dalam hubungan tatap muka,
sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang
dapat menuangkan perasaan, pengalaman, emosi, motif yang
melengkapi kata secara verbal. Oleh karena itu wawancara tidak hanya
menangkap pemahaman atau ide akan tetapi juga dapat menangkap
perasaan, pengalaman, emosi, motif yang dimiliki oleh responden yang
bersangkutan. Model wawancara tersebut ditujukan kepada responden
yang memiliki kunci permasalahan atau mengetahui lokasi penelitian,
dengan pertimbangan sebagai berikut:

v' Bahwa responden adalah orang yang mengerti akan masalah yang
terjadi di Ambon atau masyarakat pengungsi yang merasakan
dampak akibat terjadinya konflik sosial di Ambon.

v" Responden memiliki data-data yang akurat dan dapat dipercaya
sesuai dengan kenyataan di lapangan.

v Interpretasi responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.

Metode Penyebaran Quisioner

Metode penyebaran quesioner merupakan metode yang bertujuan

untuk memperoleh data yang akurat dari masyarakat di wilayah studi.

Dalam suatu penelitian lapangan apapun, tidak mungkin seorang

peneliti dapat meneliti dan mengobservasi seluruh total dari obyek

yang diteliti Untuk itu peneliti harus menentukan sampel yang
ditetapkan sebagai responden dalam penelitian ini adalah Sample

Random Sampling (Pengambilan Sampel Secara Acak sederhana),

untuk metode yang digunakan dalam pengumpulan data primer adalah
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metode yang didasarkan pada pendugaan proporsi populasi, adapun
rumus sederhana untuk ini adalah (Yamane, 1967:99):

n=
N@+1

Dimana :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

d =Jumlah Kepercayaan 10%

Untuk penyebaran kuisioner, disebarkan untuk masyarakat pengungsi
di Kota Ambon, dengan menggunakan rumus dimana N adalah jumlah
kepala keluarga (KK), karena jumlah pengungsi tidak semuanya
terdata. Dimana jumlah pengungsi di tempat penampungan pengungsi
di Kota Namlea pada tahun 2008 adalah sebesar 289 Kk.

Jumlah responden di wilayah studi adalah sebagai berikut:

n= 289
285 (0.1 +1
n = 74 sampel

Maka dapat diketahui bahwa besarnya sampel yang disebar adalah
sebesar 74 sampel yang dapat mewakili aspirasi masyarakat, dimana
sampel-sampel tersebut disebar secara merata dan acak pada barak-
barak pengungsian di Desa Jikumerasa dan Desa Namlea. Untuk
pembagian jumlah sampel pada tiap-tiap lokasi studi dapat dilihat
sebagai berikut:

¥ KK di lokasi studi ( Barak pengungsian)
Jumish Responden = X174
¥ KK Keseluruhan

289

Desa Jikumerasa=—— X74=74
289

= 74 Responden
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Metode kuisioner yang di gunakakan adalah dengan menggunakan skala
likert dan skala guttman.

Dalam skala likert, setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk
pernyataan atau dukungan sikap yang di ungkapkan dengan kata-kata
sebagai berikut:

Sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju atau sangat baik, baik,
sedang, buruk, buruk sekali.

Penelitian menggunakan skala guttman, apabila ingin mendapatkan
jawaban jelas (tegas) dan konsisten terhadap suatu permasalahan yang
ditanyakan. Seperti: ya, tidak, atau sudah, belum.

Data Sekunder
Pengumpulan data dari data sekunder dapat diperoleh dari beberapa
sumber, diantaranya adalah sebagai berikut:

Instansi pemerintah terkait langsung dengan masalah permukiman.
Studi literature yang erat kaitannya dengan masalah perumahan dan
permukiman serta penanganan perumahan dan permukiman serta studi
literatur tentang masyarakat..

Buku-buku laporan hasil penelitian dan makalah-makalah tentang
perumahan dan masalah permukiman yang sudah berhasil dan yang
kurang berhasil.

Koran atau media cetak lainnya yang dapat memberikan informasi
mengenai perkembangan masalah permukiman di Kota Ambon
khusunya di Kecamatan Namlea Kabupaten Buru.

Tahapan Analisa

Metode Analisa merupakan suatu tahap dengan menggunakan metode-
metode tertentu untuk untuk mengukur atau memperkuat teori-teori yang sudah
ada. Maka analisa yang akan digunakan untuk mengetahui asprasi masyarakat
adalah dilakukan melalui dua metode pendekatan yaitu metode kualitatif dan
metode kuantitaif.:
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a. Analisa Karakter Masyarakat
Karakter masyarakat disini meliputi kegiatan dan kebutuhan masyarakat di
lokasi studi yang dianalisa berdasarkan kriteria dan teori yang digunakan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini.
Tabel 1.2
Metode Analisa Karakter Masyarakat

Jenis Metode anafisa yang di Operasional Variabe! CaraMenganafisa | Kesimpulan

Anglisa qunakan

Kuafitatif | Anafisis partisipatif: Ditakukan dengan: Karakter Mencocokan Relevansi
Andisis i bertjuan untuk | = Menentukan masyarakat fenomena- yang terjadi di
mengetahui dan parameter atou | melipul fenomena yang | fokasi  studi
mengidentifikasi pelaku-pelaku teori = Kegiatan tesjai di  fokasi | berdasarkan
yang betbeda  besesta | = Mencocokan masyarakat studi dengan | kriteria teoritik

kepenfingannya masing- hasil survey | = Kebuluhan kritesia dan teori
masing yang dalam hal ini yaitu lapangan dengan masyarakat

kepentingan yang berkaitan teori
dengan keberadaan relokasi.

Sumber: Hasil kajian

b. Analisa Aspirasi Masyarakat

Merupakan bentuk analisa kulaitatif dengan menyimpulkan hasil
presantase berdasarkan dari hasil data kuisioner dengan tabel frekuensi.
Kemudian dari hasil penyimpulan data presentase tersebut ditentukan
sebuah aspirasi-aspirasi masyarakat yang dianggap penting untuk
dilaksanakan. Variabel asprasi masyarakat terhadap relokasi meliputi: a).
Aspirasi Masyarakat Mengenai Relokasi Permukiman, dan b) Aspirasi
Masyarakat Mengenai Lokasi Permukiman. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 1.3. di bawah ini:
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Tabel 1.3
Proses Analisa Aspirasi Masyarakat
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Jenis Metode analisa yang di Operasional Variabe! Cara Menganafisa Kesimpulan
Analisa gunekan
Kuaftatif | = Memakai Andlisa | Analisa dilakukanAspirasimasyatakaiMembuatkeshtpﬂmquget'aiwi
Deskriftf Berupa Tabel [dengan  membuat | melipufi: berdasarkan haa‘! aspirasi
Distribusi Frekuensi Dari [suatu  presentase | = Aspirasi presentase  aspirasi | masyarakat
» yang bersumber dari mengenai refokasi | diperoieh  bentukan | relokasi
Df“‘;;"“"‘”‘ data kuisioner permukiman aspirasi masyarakat | pemmukiman
= Agpirasi mengena  aspirasi | unfuk
mengenai  lokasi | refokasi permukiman. | pengungsi
Dimana permukiman
Df = Distribusi Frekuensi untuk relokasi
N = Responden Melalaskan
Tn = Total Responden pembobotan  urduk
lokasi tespiih.
= Memakai pembobotan
(scaring)

Sumber: Hasil kajian

¢. Analisa Kebutuhan Sarana Prasarana di Tempat Penampungan dan

Kondisi Sarana dan Prasarana Umum Pada Tempat Penampungan dan
Tempat Relokasi

Merupakan analisa yang mengidentifikasi kebutuhan akan sarana
prasarana di tempat penampungan serta kondisi sarana prasarana yang
terdapat di tempat penampungan dan tempat relokasi yang harus tersedia
dalam suatu lingkungak permukiman.

Dimana analisa yang digunakan adalah menggunakan metode analisa
perbandingan (komparasi) untuk membandingkan kondisi sarana prasana
di tempat penampungan dan kondisi sarana prasarana ditempat relokasi.
Untuk lebih jelas mengenai analisa kondisi sarana prasarana di tempat
penampungan dan di tempat relokasi dapat dilihat pada tabel 1.4. di bawah
ini.
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Tabel 1.4
Proses Analisa Kebutuhan Sarana Prasarasana di Tempat Penampungan
dan Kondisi Sarana dan Prasarana Umum Pada Tempat Penampungan
dan Tempat Relokasi
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Jenis Metode analisa Operasiona Variabe! Cara Menganafisa Kesimpulan
Angfisa | yang di gunakan
Kuaftafif | Anafisis Analisa di gunakan unfuk | Sarana prasarana | Mengidentifikasi Mengetahui  sejauh
mempercich gambaran | di tempat | kondisi  sarana [ mana ketersediaan
{(komparasi) kondisi sarana prasarana di | penampungan prasarana  yang | sarana prasarana untuk
tempat penampungandandi | dan di tempat | ada i tempat | menunjang  ektiftas
fempat refokasi guna | relokasi penampungan dan | masyarakat
mendapatkan skda tempat refokasi. berdasarkan skala
pelayanan dan kepeniingan pelayanan dan tingkat
yang maksimal. kepentingan
Kuantitatif | Menggunakan Analisa ini digunakan untuk | Sarana prasarana i i i
analisa proyeksi | mengetahui tngkat | yang ada di | kebufuhan sarana | kebutuhan yang paling
sarana kebutuhan sarana prasarana | tempat prasarana  yang | wlama di  tempat
di tempat penampungan dan | penampungan | terdapat di tempat | penampungan
skala pelayanan uniuk | dan diluartempal | penampungan pengungsi difihat dari
safaha prasarana yang | penampungan pengungsi. skala pelayanan sarana
terdapat di  tempat prasarana tersebut.
penampungan.

Sumber: Hasil kajian
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1.8. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan pokok-pokok pikiran yang ada pada
tiap-tiap bab dalam penelitian ini. Tujuan utamanya adalah untuk memudahkan
dalam memahami proses penelitian dan hasil-hasilnya.

BABI

BABII

BAB I

BABIV

PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan sasaran, lingkup lokasi dan lingkup materi,
tinjauan pustaka, variabel penelitian, metode penelitian, sistematika
pembahasan, dan kerangka pemikiran.

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Bab II menguraikan gambaran umum wilayah studi yang terdiri
dari identifikasi kondisi fisik dasar, sosial budaya, kondisi ekonomi
masyarakat pengungsi serta gambaran lokasi studi yaitu tempat
gambaran tentang kondisi tempat penampungan dan kondisi tempat
relokasi

ANALISA IDENTIFIKASI KEBUTUHAN SARANA
PRASARANA DI TEMPAT PENAMPUNGAN

Pada bab ini menjabarkan mengenai analisa yang dipergunakan
dalam penelitian ini. Analisa yang digunakan terdiri dari analisa
karakteristik masyarakat, analisa tentang aspirasi masyarakat
mengenai relokasi permukiman untuk masyarakat pengungsi serta
analisa mengenai kebutuhan sarana prasarana di tempat
penampungan dan ketersediaan sarana dan prasarana umum yang
terdapat pada tempat penampungan dab pada tempat relokasi
permukiman untuk pengungsi yang baru

PENUTUP

Di dalam penutup akan tercantum mengenai kesimpulan akhir yang
didapat pada studi yang telah dilaksanakan dan rekomendasi serta
studi lanjutan yang harus di lakukan.
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1.9 Kerangka Pemikiran

Konfiik Sosial di Kota Ambon
pada tahun 1999

Mengakibatkan masyarakat mengungsi ke luar daerah
Masyarakat tinggal di tempat penampungan
Kondisi sarana prasarana yang kurang memadai
dengan jangkauan yang jauh

s Tersedianya relckasl permukiman untuk mesyarekat

1.

]
]
[}
i
Permasalahan H
Bagaimana  karakter )
masyarakat pengungsi H
di tempat H
penampungan !
Bagaimana aspirasi !
masyarakat pengungsi
di tempat
penampungan tentang
relokasi permukiman
Bagaimana tingkat
kebutuhan sarana
prasarana di tempat
penampungan serta
ketersediaan sarana
dan prasarana di
tembat senamounaan

Mengetahui karakter pengungs!
serta  kegiatan-keglatan  yang
dilakukan masyarakat pengungsl
di tempat penampungan.

Mengetahul aspirasi masyarakat
pengungsi tentang relokasi
permukiman untuk masyaraket

pengungs|

Mengetahul kebutuhan sarana
prasarana dl tempat
penampungan serta ketersediaan
sarana dan praserana ditempat
penampungan  dan  tempat
relokasi permukiman yang baru.
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Kelengkapan serana
prasarana yang
memadal di tempat
relokasi

Aspirasi
masyarakat
mengenai relokasi
permukiman yang
[deal sesual
dengan keinginan
masyarakat

4

Analisa Karakter i
Kelo soslal = Analisa deskriptif
masyampr:l‘:at | Masyarakat __.J kualitatif
» Kebutuhan Masyaraket » Analisis partisipatif
s Keglatan Masyarakat
Lokas! 5| Analisa Aspiras| Masyargkat
Permukiman | s Aspirasi Masyarakat Mengenal
‘ Relokas! Permukiman s Anlisa deskriptif
* Aspirasi Masyarakat Mengenal kualttatif  berupa
* Mata Lokas! Permukiman distribus!
pencaharian farekuens
magyarakat P « Analisa
* Tingkat Analisa ___ Ekonomi
Kemampuan [~ Magyarakat (scoring)
masyarakat s Anglisa Mata  Pencaharan
Masyarakat
» Analisa Kemampuan Masyarakat = Analisa
deskr:&t;f
kualit
Ketersediaan _J Anglisa Kebutuhan Sarana mengguneka
Sarana Prasarana DI Tempat n anglisa
Penampungan perbandinga
n(komparasi)
Ketersediaan Anglisa Ketorsediaan Saranadan | [ ° :r':;l::ﬂ
Prasarana Prasarana di Tempat kebutuhen
Penampungan dan Tempat sarana
Relokasi presarana
« Kondisi sarana prasarana di termpat
n -
« Kondisi sarana prasarana di tempat
relokasi

Tercapainya sebuah tempat relokasi yang
-9 sasual dengan keinginan dan kebutuhan
masyarakat dimana di lengkapi dengan
sarana prasarana penunjang yang lengkap

Mengetahui kebutuhan sarana prasarana
yang harus terdapat di tempat

»| penampungan, sesuai dengan skala
pelayanan




BABII
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

2.1. Gambaran Eksternal Propinsi Maluku dan Kabupaten Buru
2.1.1 Gambaran Umum Propinsi Maluku

Secara geografis Provinsi Maluku berbatasan dengan Provinsi Maluku
Utara di bagian Utara, bagian Timur dengan Provinsi-Provinsi Papua Barat,
Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah di bagian Barat, serta dengan Negara
Timor Leste dan Australia di bagian Selatan. Sedangkan secara astronomi
Provinsi Maluku terletak antara 2°30° — 8°30° LS dan 124° — 135 °30° Bujur Timur
dengan luas wilayah 712.479,65 Km® di mana 54.185 Km’ (7,6%) ialah luas
daratan dan 658.294,69 Km? (92,4%) ialah luas lautan.

Sebagai provinsi kepulauan, Maluku memiliki 32 pulau besar dan kecil.
Pulau-pulau di Maluku antara lain : Pulau Seram (18.625 Km?), Pulau Buru
(9.000 Km?), Pulau Yamdena (5.085 Km?) dan Pulau Wetar (3.624 Km®). Dengan
kondisi wilayah yang dominan perairan, Provinsi Maluku sangat terbuka untuk
berinteraksi dengan provinsi maupun negara sekitar seperti : Provinsi-Provinsi
Maluku Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Timur, dan
Papua, serta Negara Australia dan Timor Leste.

Provinsi Maluku secara administrative terbagi atas 7 kabupaten dan 1 kota,
yaitu :

1. Kabupaten Maluku tengah dengan 11 kecamatan, 161 desa dan 6 kelurahan.

2. Kabupaten Maluku tenggara dengan 10 kecamatan, 112 desa dan 4 kelurahan
3. Kabupaten Maluku Tenggara Barat dengan 17 kecamatan, 187 desa dan 1
kelurahan

Kabupaten Buru dengan 10 kecamatan, 94 desa

Kota Ambon dengan 3 kecamatan, 30 desa dan 20 kelurahan.

Kabupaten Seram Bagian Barat dengan 4 kecamatan, 87 desa

Kabupaten Seram Bagian Timurdengan 4 kecamatan, 56 desa

Kabupaten Kepulauan Aru dengan 3 kecamatan, 30 desa dan 20 kelurahan

® NN



IF RSV R?
1GUTE HAY ALV 14IMOU VaSIAH142.0

uisd moteguded neb vloleld izniqo1d Ismodekd asedme) 1S
wAslEV i2niqotd murel) agiediasd 118

nAulsl eni/on psgrol nsesisdisd wlulsM jenivord eitminony sl
et sugst ienivord-ienivord nsgasb wrni T neiged 160 nsiged ib siesl)
sisgort nsgreh shve sistl agiged ib degas! leswslug ash simgyno T jeswslse
unonuies oo nsdgnshed oslsle? nnigtsd ib wilevzuA nsbh oteod romiT
wei T windd "0 22 - "RET osb 21 088 - "0£°C sinns Astolist lnisM iznivond
esul dolei (0OD.F) " 2810 sasm ib “md 20,9TE.CIT dsenliv =l nsynob
aiusl esul delsi (008,S0) “rrri 09.b0C 820 rinh anisisb

diova neb ageod uslug S8 Bilimon wlslshd asuslugesd tenivorg isguds?
w8 usld (Ciad 280.81) meme uslud : aisl msias sAuleM ib nslue-uslsd
nsyaod ( A 8€0.€) woW uelud rsb ("r04 280.2) snshrusY uslud (e (00.9)
Autrus gdudhos tsgnez wlnlsls fznivorl ssisteq nstimob gosy deysliv izibnod
tetivord-ienivord @ inogoee 18tidez swese nuqusmr izoivolq asyush izdsioinimd
neh aurl ssgensl sen?! dseaoT ievwslud .swggnsT izvwsine sl wilnlsM
ateodromil nsb silsuanA s18ge¥l snoe suqged

104 T o6b notsqudsdl ¥ 26e igsdtt ovissueiniobe swase nAuisl/ feairod
D HGY

ssdstdad o ush seob 18] nsmnmsosd [ nsgash deynst udolsM notsaudsd 1

asdswslod B ash seol SH outstagou:d 01 asgnob sisaunos wilolst wauagndsd .C
[ nsh geob Y81 asicenroud V1 psooob iswdl misgenot uvdulsM noisqudsX .6

niisinlsd

seab #O nsisinsosd O nounob wwd notsqudsXy 4

N

Awrlswlod 08 ash peob) OF Lnsintnsussd € nsgash aoduns. siosd

teob V8 .nsisensoud & msuoob isisl asivsl 6192 notsqnds A

“1 o

szsly 7% aplsinsovd b asgashiumi T usigsd mo1ee nosquds A

o2

noAsilod 0 imb seuh 07 nsismeood € aseniob utA nsusluged nolsqude A



57

2.1.2 Gambaran Umum Kabupaten Buru

Pulau Buru yang semula merupakan bagian dari Kabupaten Maluku
Tengah, sejak tanggal 12 Oktober Tahun 1999 dimekarkan sebagai Kabupaten
sejalan dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 46 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Provinsi Maluku Utara, Kabupaten Buru dan Kabupaten Maluku
Tenggara Barat, sebagaimana diubah kedalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2000.

Kabupaten Buru terletak antara 2°25” - 3°55° LS dan 125°30° - 127°21° BT
dengan memiliki luas wilayah daratan 12.655,58 Km? dan luas wilayah lautan
26.771,17 Km? (berdasarkan survey potensi sumberdaya Perikanan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan UNPATTI 2005).

Wilayah Kabupaten Buru meliputi dataran seluas 9.329,13 Km? yang
merupakan gugusan pulau — pulau yang berjumlah 6 buah, 3 diantaranya dihuni
yaitu : Pulau Buru, Pulau Ambalau dan Pulau Tengah dan 3 lainnya belum dihuni
yaitu Pulau Fogi, Pulau Oki dan Pulau Tomahu. Sedangkan luas masing — masing
pulau yakni ; Pulau Buru ( 11.117 km?), Pulau Ambalau ( 306 km?) dan pulau —

pulau kecil ( 1.408,58 km?).
Secara Geografis Kabupaten Buru dibatasi oleh :
=  Sebelah Utara : Laut Seram
» Sebelah Timur : Selat Manipa
s Sebelah Barat : Laut Buru

» Sebelah Selatan  : Laut Banda

Kabupaten Buru terdiri dari 10 kecamatan dengan luas wilayah 12.655,58
km2 dengan jumlah penduduk sebesar 146.176 jiwa dan dengan jumlah Desa
yang ada sebesar 103 Desa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah

ini.
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Tabel 2.1
Jumlah Kecamatan dan Desa di Kabupaten Burn pada tahun 2008 |
1 Namlea 951,15 28.589 14 9 1
2 | Air Buaya 4534,00 18.095 8 35 1
3 | Leksula 2.428,00 14.893 20 1 1
4 | Waeapo 1.232,60 31.637 18 41 2
5 | Waesama 724,00 10.601 8 3
6 | Waplau 585,23 9.633 9 6
7 | Kepala Madan 1.276,00 9.0M 10 4 1
8 | Ambalau 306,00 8.958 i - -
9 Namrole 326,00 7476 10 7 -
10 | Batabual 292,60 7.223 5 4
Toa | 1265558 ugae | 103 | 120 5

Sumber: BPS Kabupéfén Buru
2.1.3 Kependudukan

Kabupaten Buru pada tahun 2008 diperkirakan berpenduduk 139.465 jiwa
yang tersebar di 10 kecamatan. Sebaran jumlah penduduk terbesar terdapat di
Kecamatan Leksula dengan jumlah penduduk sebanyak 29.221 jiwa sedangkan
jumlah penduduk terkecil terdapat pada Kecamatan Batabual dengan jumlah
penduduk sebesar 7.211 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.2
dibawah ini.
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Tabel 2.2
Jumlah Penduduk Per Kecamatan
Dl Kabnpaten Buru _Tahun 2008

7 Kmm Jumlah WMW ;
1| Namiea - 28,589
5 7 Buya 16.139
3 Leksula i
- 9.023
: Wacsama 14.842
6 | Waplau 8.938
5 Kepala Madan 8.714
8 Namrole %
5 Ambalau 8.852
10 | Barabual r2n
| T

Sumber: BPS Kabupaten Buru

2.1.3.1 Distribusi Presentase Penduduk dan Kepadatan Penduduk per Km’
Menurut Kecamatan di Kabupaten Buru
Penyebaran penduduk Kabupaten Buru kurang merata, hal ini terlihat dari
angka kepadatan penduduk yang sangat berbeda antara daerah satu dengan daerah
lainnya. Daerah yang padat penduduknya adalah Kecamatan Namlea yaitu 30,06
jiwa/km? dan daerah yang paling jarang penduduknya adalah Kecamatan Air
Buaya yaitu 3,56 jiwa/km®. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah

ini.
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Tabel 2.3
Distribusi Presentase Penduduk Dan Kepadatan Penduduk
Per Km? Menurut Kecamatan Tahun 2008

Namlea 20,5
Air Buaya 11,57
Leksula 20,95 23,71
Waeapo 6,47 12,46
Waesama 10,64 6,11
Waplau 6,41 15,27
Kepala Madan 6,25 6,83
Namrole 5,69 23,34
Ambalau 6,35 28,93
Barabual 517 24,64
L R
Sumber: BPS Kabupaten Buru '

Natfe

| o | o o & w| o] =)

-
(=]

2.1.3.2 Jumlah Masyarakat Pengungsi Di Kabupaten Buru

Pasca kerusuhan yang terjadi mengakibatkan terjadinya ledakan pengungsi
di Kabupaten Buru, dimana jumlah masyarakat pengungsi di Kabupaten Buru
dapat dilihat pada table 2.4. di bawah ini.

Tabel 2.4
Jumlah masyarakat engungs: dl Kabu aten Buru tahun 2008
Buru Utara Barat 15 9.547
Buru Utara Timur 16 11.552
Buru Utara Selatan 12 4.287
Buru Selatan 33 10.193
Buru Selatan Timur 7 3.042

.Snmber Dinas Sosial Kabupaten Buru — . - - —

2
3
4
5
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2.2 Gambaran Kondisi Kecamatan Namlea

Kecamatan Namlea yang merupakan Ibukota Kabupaten Buru dengan
jumlah desa 14 dan 9 dusun. Luas wilayah Kecamatan Namlea 951,15 Km? secara
geografis berbatasan dengan :

o Sebelah Utara  :Desa Sawa

o Sebelah Timur : Selat Manipa

o Sebelah Barat  : Kecamatan Waplau dan Kecamatan Waepao

o Sebelah Selatan : Desa Sanleko

Jarak masing-masing desa di kecamatan Namlea dengan Ibu Kota
kecamatan adalah sebagai berikut Lala 2 Km, Ubung 10 Km, Jikumerasa 17 Km,
Waimiting 19 Km, Sawa 20 Km, Waeperang 25 Km, Sanleko 10 Km, Karang
Jaya 3 Km.

Wilayah ini di dominasi dataran rendah yang berasosiasi dengan daerah
pantai serta perbukitan yang menempati bagian barat laut dengan ketinggian
mencapai sekitar 400 m. selain itu terdapat juga bukit di bagian Selatan dan Barat
Namlea dengan ketinggian sekitar kurang dari 100 m. Kondisi perbukitan
sebagian besar tidak tertutupi vegetasi dengan kondisi batuan agak lapuk sehingga
di beberapa tempat bisa mengakibatkan longsoran.

2.2.1 Kependudukan

Jumlah penduduk Kecamatan Namlea pada tahun 2008 berjumlah 28.589
jiwa yang tersebar ke dalam 11 Desa. Sebaran jumlah penduduk terbesar di
Kecamatan Namlea yaitu Desa Namlea dengan jumlah penduduknya yaitu sebesar
7.727 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terkecil terdapat pada Desa Karangjaya
dengan jumlah penduduk sebanyak 1.452 jiwa. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada tabel 2.5 di bawah ini.
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Tabel 2.5

Jumlah Penduduk di Kecamatan Namlea Tahun 2008
. ey _ . e
2 Lala 1.816

3 | Ubung 2783

4 | Karangjaya 1452

5 Jikumerasa 3198

6 Waimiting 1711

7 Sawa 1.753

8 | Waeperang 1523

9 Siahoni 1703
10 Jamilu 1464
11 Sanleko 3.459

Sumber: BPS Kabupﬁt?n Buru
2.2.1.1 Jumlah Masyarakat Pengungsi

Berdasarkan hasil pendataan ulang pengungsi tahun 2008, maka jumlah
masyarakat pengungsi terbesar terdapat pada Desa Namlea dengan jumlah
pengungsi sebesar 1.336 jiwa dan masyarakat pengungsi terkeci terdapat pada
Desa Ubung dengan jumlah pengungsi sebesar 36 jiwa. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 2.6 di bawah ini.
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Tabel 2.6
Jumlah Masyarakat Pengungsi
Kecamatan Namlea Tahun 2008

No Nama Desa b diwg
i (KK)

1 Ubung | ' 8. 36

2 | Jikumerasa 297 1.418

3 | Karangjaya 27 179

4 | Lala 32 162

5 | Batuboy 20 112

6 | Waeperang 29 141

7 | Waimiting 23 147

8 | Sawa 14 63

9 | Namlea 50 234
B e e e

Sumber:l).inh..c. Sosial Kabuﬁéfen Bufu

2.2.1.2 Jumlah Masyarakat Pengungsi Di Barak-Barak Penampungan

Berdasarkan hasil pendataan ulang pengungsi tahun 2008, maka jumlah
masyarakat pengungsi yang masih berada di tempat pengungsian adalah dapat
dilihat pada tabel 2.7 di bawah ini.

Tabel 2.7
Jumlah Masyarakat Pengungsi di
Tempat Penampungan Tahun 2000-2007

Tahun - Jumiah (KK) . Jiwa
2000 2466 9.761
2001 3.015 12.069
2002 2.514 10.851
2003 1.986 9.447
2004 1.127 5.784
2005 978 4.352
2006 785 3.823
2007 500 2.503
2008 289 1.319

Sumber: Hasil Survey dan Dinas Sosial Kabupaten Buru
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2.2.2 Sosial Ekonomi
Kegiatan sosial ekonomi di Kecamatan Namlea didukung oleh sarana

prsarana seperti pasar, bank, koperasi, UKM, penginapan dan hotel. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel 2.8 di bawah ini.

Tabel 2.8
Jumlah Sarana Ekonomi Di Kecamatan Namlea Tahun 2008

Ve e ey ‘ —
2 Namlea 2 168 9 2 2
3 Ubung 1 26 1 - 30
4 Jikumerasa 1 3 1 - 37
5 Sawa 1 8 - - 12
6 Waeperang 1 1 - - 13
7 Jamilu 1 4 - 6
8 Lala 1 8 11
9 | Karang jaya 1 5 - - 7
10 | Siahoni 1 7 - - 10
11| Waimiting 1 4 . 6

Total 4 5780 A RS SR )

Sumber: BPS Kabupaten Buru

2.2.3 Fasilitas Umum

Fasilitas umum yang terdapat di Kecamatan Namlea adalah sarana
pendidikan, sarana kesehatan, sarana peribadatan, sarana perkantoran serta swasta.
2.2.3.1 Sarana Pendidikan

Di Kecamatan Namlea jumlah Sekolah Dasar sebanyak 21 unit, SMP 5
unit dan SMU sebanyak 5 unit. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.9 di

bawah ini.
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Tabel 2.9
Jumlah Sarana Pendidikan Di Kecamatan Namlea
Tahun 2008
1| Namiea " 8 2 | 2 | 12
2 Lala 1 - 1
3 Ubung 1 - - 1
4 Karangjaya 1 1 2
5 Jikumerasa 2 1 B 3
6 | Waimiting 1 - - 1
7 Sawa 2 - 1 3
8 | Waeperang 1 1 - 2
19 | Siahoni 1 1 - 2
10 | Jamilu 1 - 1 2
11 | Sanleko 2 - - 2

Sumber: Buru dalam angka tahun 2008

Rasio Guru : Murid untuk SD (1 :17), SMP (1 : 19), dan SMA (1 : 16)

Rasio Guru : Sekolah untuk SD (13 : 1), SMP (21 : 1), dan SMA (30 : 1)

Rasio Guru : Kelas untuk SD ( 2: 1), SMP ( 2: 1), dan SMA (3: 1)
2.2.3.2 Sarana Peribadatan

Sarana peribadatan yang terdapat di Kecamatan Namlea dengan jumlah
terbanyak adalah masjid sebanyak 23 buah sedangkan yang terendah adalah gereja
dengan jumlah 2 buah. Untuk lebuh jelas dapat dilihat pada tabel 2.10 dibawah.
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Tabel 2.10
Jumlah Sarana Peribadatan Di Kecamatan Namlea Pada Tahun 2008

T | Sanleko 2 0 — 0 0 0 0
2 Namlea 12 3 0 1 0 0
3 | Ubung 1 1 0 0 0 0
4 Jikumerasa 1 2 1 0 0 0
5 | Sawa 1 0 0 0 0 0
6 | Waeperang 1 1 0 0 0 0
7 Jamilu 1 0 0 0 0 0
8 Lala 1 0 0 0 0 0
9 Karang Jaya 1 0 0 0 0 0
10 | Siahoni 1 0 0 0 0 0
11| Waimiting 1 0 0 0 0 0

e s ? P 1 20 0

Sumber:BPS Kabupaten Buru

2.2.3.3 Sarana Kesehatan

Di Kecamatan Namlea terdapat 2 Rumah Sakit Umum, 1 Puskesmas, 4
Puskesmas Pembantu, 9 dokter dan 80 tenaga paramedis. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 2.11 di bawah ini.
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Tabel 2.11
Jumlah Sarana Kesehatan Yang Terdapat Di Kecamatan Namlea
Pada tahun 2008 - _
No | NamaDesa i | Puskesmas | Total
1 e E— - — ; . -
2 Lala - p s R
3 | Ubung - - 1 1
4 Karangjaya - - - -
5 Jikumerasa 1 1 2
6 Waimiting - - - -
7 Sawa - -
8 Waeperang 1 1 2
9 Siahoni - ” -
10 Jamilu - = % 5
11 Sanleko - - g -
ol i SR A (A R

Sumber: Buru dal:af;l angka tal;un 2008
Rasio puskesmas dan pustu : paramedis adalah 1 : 16
Rasio puskesmas dan pustu : penduduk adalah 1 : 5.469
Rasio paramedis : penduduk adalah 1 : 342

2.2.3.4 Sarana Perkantoran, Listrik, Telepon, Air Bersih

Sarana perkantoran pemerintah di Kecamatan Namlea terdiri dari 17
dinas, 6 badan, serta Kantor Bupati. Sedangkan kantor swasta yakni kantor PT.
Telkom, kantor BRI dan BPDM.
1. PLN Ranting Namlea

Produksi KWH : 3.996.506

KWH Terjual 23277157
2, PT. Telkom Cabang Namlea

Jumlah Satuan Sambungan sebanyak : 848 SST
3 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Sambungan Rumah : 1.439 SR
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Banyak Air Yang Terpakai : 250.586. M.

2.2.4 Data Sarana dan Prasarana Penunjang
2.2.4.1 Angkutan Umum

Angkutan umum yang digunakan di kecamatan Namlea adalah transportasi
Laut dan darat serta udara yakni :

ASDP :1 buah
Kapal PELNI (KM. LAMBELU) :1 buah
Kapal Cepat ( Bahari Express) :1 buah
Transportasi Udara :Pesawat C 212 ( PT. Merpati

Nusantara Air Lines ) 1 buah.
2.2.4.2 Prasarana dan Sarana Transportasi
Jalan-jalan utama dan jembatan yang menghubungkan Desa-desa dalam
Kecamatan Namlea dengan jarak keseluruhan 105,31 km terdiri dari jalan yang
telah dikerjakan (jalan aspal sepanjang 40,75), (jalan tanah 45,50 km),
(Pemadatan 20,00 km). Sedangkan jumlah jembatan yang ada 16 buah.

2.2.4.3 Komunikasi

Komunikasi yang sering digunakan dalam percakapan adalah telepon
melalui PT. Telkom Cabang Namlea serta telepon seluler oleh PT. Telkomsel dan
Indosat akan tetapi belum menjangkau kesemua desa di Kecamatan Namlea.
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2.3 Gambaran Lokasi Studi Pasca Konflik
2.3.1 Gambaran Kondisi Rumah Pasca Konflik

Pasca konflik yang terjadi mengakibatkan rusaknya ribuan rumah
penduduk yang mengakibatkan masyarakat mengungsi ke berbagai daerah,
dimana pada daerah yang dijadikan tempat mengungsi masyrakat tinggal pada
barak-barak pengungsian yang tidak layak untuk ditempati. Untuk itu kita perlu
mengetahui kondisi rumah masyarakat pasca kerusuhan yang terjadi dan kondisi
tempat tinggal yang mereka tempati sekarang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel 2. 12 di bawah ini.

Tabel 2.12
Kondisi Rah Pasca Konflik

Terbakar

29

Rusak 22 29
Hancur 18 24
Ditempati orang lain 5 9
Lainnya

Sumber: Hasil Kuisioner

Diagram 2.1
Kondisi Rumah Pasca Konflik
o Frekuensi

m%

e o o T e S T —————————— ———— ———— — — —



%
-1

Ailinod s9eaUibui? ieedod giindinsd .8
Ailtnod pueaq dumosl icibaod netedmn) 15§

oty ausdin sadsey asdisdideznse ibspor enns o Aillnod  ooen
Alroshisgudisd o4 fegaugaon b e oshsdi Aoy stnr Aububaog
shig fsyenis Az i2unvessm sl ocAiboiib ooz dusch sl sasiib
uboep et uil duint) Guqrosil Ao dsisl dsbin gns s asizzongnug deisd- A
tetbnod ash ibsirst wiy asduettod sosse Astz e e eibuod indgrgnen
Bhusq dadiil naul eolof didol Dol rdoz Bocmss sdaom 2os £ gons Jsgo
el dgend il 1S tudn

L8 bade T

Aiftso A soent dumndl ieibno sl -
: ; Agmu s izt o ‘
! Lodeneunart o P
‘ Aninad aoeng

Fam o e e e s P g U O U

iahil

nuiAnA Wantl cwsdinwe,

.S mpweniQ
Ailtnod so26l deudt icihood

PR .8
e
R .
= I A U
! ! [T
[ OV N !!'r! H::L i ' (o
! T B i vl :
{ e S =~ T RO 1
[T 1
E - yase JEG TR UL L 3
i g e st Moo
'

PRI PRI

ERTTRN




72

Gambar 2.1 Gambar 2.2
Tempat tinggal warga yang dibakar Kondisi permukiman yang hancur
pada saat kerusuhan terjadi pada saat kerusuhan terjadi

Gambar 2.3 Gambar 2.4
Kondisi tempat tinggal penduduk yang Kondisi tempat tinggal penduduk yang rata
rusak akibat kerusuhan yang terjadi dengan tanah dan tidak bisa ditinggali lagi.

Berdasarkan hasil kuisioner yang disebarkan untuk 74 responden sebanyak
22 orang atau 29 % rumahnya terbakar pada saat kerusuhan terjadi, sebanyak 18
orang atau 24 % rumahnya rusak pada kerusuhan terjadi, dan sebanyak 5 orang
atau 9 % rumahnya ditempati orang lain dan sisanya rumahnya rata dengan tanah
dan tidak dapat ditinggali lagi. Pada saat kerusuhan terjadi banyak warga yang
mengungsi keluar daerah dan tinggal di barak-barak penampungan, berikut ini kita
akan mengetahui kondisi tempat tinggal masyarakat di tempat pengungsian.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.13 di bawah ini.
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Tabel 2.13
Kondisi Tempat Tinggal Di Tempat Pengungsian

Kondisi tempat tinggal Frekuensi %
di daerah pengungsian
Kondisi sangat baik
Kondisi baik
Kondisi sedang
Kondisi buruk 29 39
Kondisi sangat buruk 33 45
Jumlah 74 100

Sumber: Hasil Kuisioner
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 74 responden berpendapat

bahwa sebanyak 29 orang atau sekitar 39% berpendapat bahwa kondisi di tempat
penampungan buruk, sebayak 33 orang atau sebanyak 45% berpendapat bahwa
kondisinya sangat buruk, sebanyak 3 orang atau sebesar 4% menyatakan bahwa
kondisi di tempat penampungan sangat baik, sebanyak 5 orang atau sebesar 7%
menyatakan kondisinya baik, dan sisanya atau sebanyak 4 orang atau sebesar 5%
menyatakan bahwa kondisi di tempat panampungan adalah sedang.

Diagram 2.2
Kondisi Tempat Tinggal Di Tempat Pengungsian

Kondisi Tempat Penampungan

50 45
39 — |
a0 | : | | o= Series2
|  |==Series1
204 Series3
10 3 4 | | |
0 =) £ ] i . |

Kondisi Kondisi Kondisi Kondisi Kondisi
sangat balk sedang buruk sangat
baik buruk

2.3.2 Gambaran Tempat Penampungan Pengungsi Di Desa Jikumerasa
Kecamatan Namlea
Tempat penampungan di Kecamatan Namlea terdapat di Desa Jikumerasa
dan di Kota Namlea. Para pengungsi yang mengungsi dari tempat tinggalnya
semula menempati barak-barak pengungsi yang telah disediakan oleh pemerintah
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setempat. Ada pula yang menempati rumah saudara yang tinggal di Kota tersebut.
Kondisi tempat pengungsian kebanyakan memilik kondisi yang buruk karena

pada umumnya masyarakat menempati ruko dengan keterbatasan sarana prasarana
an pengungsi.

h X

Gambar 2.6
(Ruko yang dijadikan tempat pengungsian
oleh masyarakat)

2.3.2.1 Jumlah Masyarakat Pengungsi di Tempat Penampungan

Masyarakat pengungsi di tempat penampungan yang terdapat di Desa
Jikumerasa adalah sebanyak 289 KK atau sekitar 1.319 jiwa. Dimana jumlah
masyarakat menurut kelompok umur dapat dikelompokkan sebagai berikut. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.14 dibawah ini.

Tabel 2.14
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
di Tempat Penampungan Tahun 2008

No Kalompok Jumiah (Jiwa)
Umur
i 0-4 %
2 59 127
3 914 139
4 15-19 145
5 20-24 112
5 25-29 106
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Kelompok

7 30-34 71
8 35-39 93
9 40-44 73
10 45-49 56
1 50 - 54 24
12 55-59 10
13 60 - 64 3
14 65 - 69 0
15 70-74 0
16 >75 0

Jumlah 993

Sumber:Kantor Sosial Kota Namlea dan hasil amatan
Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa masyarakat yang berada di tempat
penampungan adalah masyarakat yang mendominasi usia sekolah 5-9 sebanyak
127 jiwa, 9-14 sebanyak 139 jiwa dan 15-19 sebanyak 145 jiwa dan masyarakat
pada usia kerja.

Tabel 2.15
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
di Desa Jikumerasa Tahun 2008

Kelompok

No Unier Jumlah (Jiwa)
1 0-4 189
2 05-Sep 237
3 Sep-14 314
4 15-19 223
5 20-24 265
6 25-29 285
7 30- 34 246
8 35-39 216
9 40 - 44 196
10 45-49 224
11 50 - 54 192
12 55-59 179
13 60 - 64 162
14 65 - 69 93
15 70 - 74 87
16 >75 90

Jumlah 3198

Sumber: Kantor Sosial Kota Namlea
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Dimana tingkat pendidikan masyarakat pengungsi sendiri adalah sebagian
besar masyarakat pengungsi hanya mengenyam pendidikan sampai sma saja,

sedangkan yang sisanya mengatakan hanya lulus sd dan smp. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 2.15 berikut ini.

Tabel 2.16
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
di Tempat Penampungan Tahun 2008

Tingkat Pendidikan Jumiah (jiwa)
SD 19
SMP 25
SMA 30
Jumiah 74

Sumber:hasil kuisioner dan hasil amatan

Masyarakat yang berada di tempat penampungan, umumnya memiliki

tingkat pendidikan yang paling tertinggi yaitu sebagai lulusan sma yaitu sebanyak

30 jiwa dan tingkat pendidikan smp sebanyak 25 jiwa dan sisanya atau sekitar 19

jiwa mempunyai tingkat pendidikan hanya sebatas sd saja.

2.3.2.2 Kondisi Sarana Prasarana di Tempat Penampungan

Di tempat penampungan sendiri, masalah utama yang di hadapi adalah

minimnya sarana pendukung, seperti sarana perdagangan dan jasa, dimana hanya

terdapat pasar-pasar kecil dan tidak terdapatnya pusat perbelanjaan, sarana
pendidikan yang terdapat SD saja dan hanya terdapat sarana kesehatan seperti
puskesmas pembantu dan terdapat sarana perkantoran seperti kantor desa. Untuk

lebih jelasnya mengenai jenis sarana yang terdapat di tempat penampungan dapat

dilihat pada tabel 2.17.
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Tempat
penampungan
pengungsi yang
terdapat pada Desa
Jikumerasa, dan tidak
tersedia sarana
prasarana umum
yang lengkap dan
jangkaun yang jauh

IDENTIFIRAS | NONDIS | SARANA PRASARANA DI
TEMPAT PENAMPUNG AN PENGUNGSI DI DESA
JIKUMERASA DAN DI TEMPAT RELOKAS!

KOTA NAMLEA

JUDUL PETA
TEMPAT PENAMPUNGAN
DI DESA JIKUMERASA

NOMORPETA: 23

LEGENDA:

Ea.ms oesa
E:uuﬂ
E[j:]:n.lnumm

[TEMPAT
PENAMPUNGAN

BD‘IW

JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL & PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
MALANG
200

SKALA, 1:15.000

SUMBER : PEMKAB BURL




Tabel 2.17

78

Jenis Sarana Yang Terdapat di Tempat Penampungan

=

ngsi di Desa Jikumerasa :

= Terdapat di Desa Jikumerasa = 500 meter-1 km
1 = Terdapat di Desa Jikumerasa = 500 meter-1 km
SMP 0 = Di luar Desa Jikumerasa tetapi masih  |= 6-10 Km
dalam 1 kecamatan
@ SMA 0 = Diluar Desa Jikumerasa tetapi masih  |= 15-20 Km
dalam 1 kecamatan
f Universitas 0 = Di Kota Ambon dan di luar Kota Ambon |= Memakan waktu 1 hari
perjalanan dengan
menggunakan kapal laut
rana Perkantoran
= Kantor pemerintahan 0 = Di Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
masih dalam 1 kecamatan
= Kantor Desa 1 = Di Desa Jikumerasa = 500 M-2 Km
= Kantor Polisi/ Abri 0 = Di Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
masih dalam 1 kecamatan
= Kantor Pos 0 = Dij Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
masih dalam 1 kecamatan
= Bank 0 = Di Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
masih dalam 1 kecamatan
rana Peribadatan
Masijid 1 = Terdapat di Desa Jikumerasa = 500 M-1 Km
= Musholla 1 = Di tempat penampungan = 100 -500meter
P Gereja 0 »  Diluar Desa Jikumerasa = 15-20 Km
® Pura 0 = Di Kota Ambon ® Memakan waktu 1 hari
perjalanan dengan
menggunakan kapal laut
p Wihara 0 = DiKota Ambon = Memakan waktu 1 hari
perjalanan dengan
menggunakan kapal laut
rana Kesehatan
= Rumah Sakit 0 = Di Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
masih dalam 1 kecamatan
= Puskesmas 1 = Dij Desa Jikumerasa = 500 M-2 Km
= Kiinik Bersalin 0 = Di Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
masih dalam 1 kecamatan
= Praktik Dokter 0 = Di Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
masih dalam 1 kecamatan
= Apotik 0 = Di Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
masih dalam 1 kecamatan
= Puskesmas Pembantu 1 = Di Tempat Penampungan = 100 -500 meter
= Posyandu 1 = Di Tempat Penampungan = 100-500 meter
1 = Terdapat di Desa Jikumerasa = 500 M-1 Km
0 = Di Kota Namlea Jikumerasa tetapi = 15-20 Km
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| masih dalam 1 kmatan

= Dj tempat penampungan = 100 meter-500 meter
= Di tempat penampungan = 100 meter-500 meter

Sumber: Hlasil Amatan
Untuk prasarana umum sendiri belum terlayani dengan baik, di tempat
penampungan sendiri, sarana air bersih berupa air pdam sangat kurang,
masyarakat biasanya menggunakan sumur-sumur terdekat sebagai sumber air
bersih, sedangkan untuk prasarana jaringan listrik juga belum terlayani dengan
baik, hal ini di karenakan aliran listrik yang tersedia di batasi di tempat
penampungan pengungsi, hal lain yang sangat dirasakan oleh masyarakat adalah
ketersediaan mck, karena masyarakat di tempat penampungan harus memakai
sarana mck secara bersama. Untuk ketersediaan utilitas bisa dilihat pada tabel 2.18

di hawah ini.

Tabel 2.18
Jenis Prasarana Yang Terdapat di Tempat Penampungan
_Pengungsi di Desa Jikumerasa

Prasarana Jaringan Air Bersih
= Pendistribusian menggunakan pdam tidak lancar

di tempat penampungan
= Sumur = Tersedia di tempat penampungan, sehingga
masyarakat umumnya menggunakan air dari
sumur sebagai sumber air bersih.
[ Sungai = Terdapat di Desa Jikumerasa dengan jarak sekitar
1 km, masyarakat biasanya menggunakan
sebagai sumber air.
Prasarana Jaringan Listrik Tersedia di tempat penampungan namun terbatas
Prasarana Jaringan Telekomunikasi Hanya tersedia di kantor desa dan juga tidak ada
tower di desa ini sehingga tidak memungkinkan
untuk memakai telepon pribadi
4 | Prasarana Jaringan Sampah Tidak adanya petugas sampah di Desa ini,
pembuangan sampah di lakukan dengan cara di
timbun atau dibakar
5 | Prasarana Jaringan Jalan Jalan di Tempat Penampungan adalah jalan tanah
dan hanya fersedia 1 jalan besar yang melayani
transportasi antar desa.
6 | Prasarana MCK Kondisi MCK ditempat penampungan sangat
terbatas dan digunakan secara bersama oleh pria
dan wanita, sehingga para wanita merasa kurang
nyaman.

winN

Sumber: Hasil Amatan
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2.3.3 Gambaran Tempat Relokasi di Keta Namlena

Perumahan dan permukiman merupakan salah satu masalah yang di
akibatkan oleh kerusuhan sosial vang teriadi di Kota Ambon pada tahun 1999.
Relokasi masvarakat vang mengalami kerusuhan sosial merupakan salah satu
alternatif vang di pilih sebagai konsekuensi dari perkembangan situasi dan
kondusi keamanan. Penanganan masalah ini di laksanakan secara sisipan dan
terkonsentrasi di wilayah perdesaan dan perkotaan.

* g —— ~ r g
ﬁ“ 25 i TR £
[r s . | 2 g o=

Gambar 2.7
(Tempat Relokasi di Kota Namlea)



Tempat relokasi yang
terdapat di Kota
Namlea dimana
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umum yang memadai
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Kecamatan Namlea merupakan ibukota Kabupaten Buru merupakan
daerah yang baru mengalami pemekaran pada tahun 2000 dengan pengembangan
kawasan prioritas yaitu pusat pemerintahan, komersial serta perumahan,
pengembangan pusat-pusat pelayanan kegiatan bagian wilayah kota yang
mencerminkan tata jenjang pelayanan kegiatan kota sesuai dengan jenis kegiatan
dan pelayanannya. Pengembangan pusat pelayanan ini diharapkan juga dapat
mendistribusikan fasilitas yang ada dengan sumber pembiayaan dari pemerintah
pusat dan pemerintah setempat.

Penanganan untuk para masyarakat pengungsi adalah menyediakan tempat
relokasi. Pendekatan ini adalah alternatif yang diambil berdasarkan kondisi
keamanan di Kota Ambon, kebutuhan perumahan dari masyarakat yang
mengalami kerusuhan sosial dan keinginan dari masyarakat yang mengalami
kerusuhan yang dilengkapi dengan lokasi yang memadai.

Tempat relokasi sendiri di bangun di Kota Namlea dengan pertimbangan
kondisi keamanan, dimana Kota Namlea merupakan dacrah yang jarang terjadi
konflik dan juga dilengkapi dengan sarana prasarana umum yang memadai serta
kondisi kondisi jaringan jalan yang baik dan jarak ke sarana umum yang mudah di
jangkau. Dimana jumlah rumah di tempat relokasi adalah sekitar 300 unit dengan
luas lahan sekitar + 4 Ha dan di lengkapi dengan sarana prasarana dasar.

2.3.3.1 Kondisi Sarana Yang Terdapat di Tempat Relokasi
e Sarana Pendidikan
Untuk sarana pendidikan yang formal hanya ada TK (dua unit) dan SD
(empat unit). SMP (dua unit), SMU (2 unit) yang tersedia di Kota Namlea
dan tidak terdapat di tempat relokasi, perguruan Tinggi tidak tersedia di
Kota Namlea
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Gambar 2.8
(Sarana Pendidikan Yang Terdapat di Kota Namlea)
e Sarana Perkantoran
Untuk sarana perkantoran yaitu terdapat 17 jenis instansi di sektor formal,
untuk kantor polisi/ Abri terdapat 2 unit, kantor pos 1 unit serta bank 2
unit yang tersedia di Kota Namlea.

Gambar 2.9
(Sarana Perkantoran Yang Terdapat di Kota Namlea)
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Sarana Peribadatan

Di wilayah studi terdapat sarana peribadataan berupa mesjid yang
dibangun sebanyak 3 unit, musholla 1 unti dan gereja 1 unit, sedangkan
untuk sarana peribadatan berupa pura dan wihara tidak terdapat di lokasi

abar . 10
(Sarana Peribadatan Yang Terdapat di Kota Namlea)

Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan yang berada di dalam wilayah studi yang tersedia berupa

rumah sakit 1 unit, puskesmas unit , klinik bersalin 1 unit , praktik dokter

3 unit dan apotik unit..

Gambar 2.11
(Sarana Kesehatan Yang Terdapat di Kota Namlea)

Sarana Perdagangan dan Jasa

Di wilayah studi terdapat sarana perdagangan dan jasa berupa pasar
sebanyak 1 unit, pusat perbelanjaan sebanyak 2 unit, warung sebanyak 6
unit dan kios sebanyak 8 unit.



2.19 di bawah ini.

_ Jenis Saraa ng

Te ]

Gambar 2.12
(Sarana Perdagangan dan Jasa Yang Terdapat

di Tempat Relokasi dan di Kota Namlea)
Kelengkapan sarana prasarana di tempat relokasi dapat dilihat pada tabel

Tabel 2.19
at i e

at Relokasi di K Namlea

Sarana Pendidikan
= TK » 1 unit terdapat di tempat relokasi dan 1 unitdi |= 100-500 meter
Kota Namlea
= 5D 4 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1 Km-2 Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi.
= SMP 2 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1 Km-2Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi.
= SMA 2 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada s 2Km-3Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi.
= Universitas 0 = Di Kota Ambon dan di luar Kota Ambon = Ditempuh selama 1
hari dengan
menggunakan kapal
laut.
Sarana Perkantoran
= Kantor pemerintahan 16 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 2km-3 km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Kantor Desa 1 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1 Km-2Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Kantor Polisi/ Abri 2 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 3km-4km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Kantor Pos 1 » Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1Km-2Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Bank 2 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1 Km-2Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
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Sarana Peribadatan
= Masjid 3 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 500 meter-1 Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Musholla 1 = Terdapat di Tempat Relokasi s 100 meter
= Gereja 1 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1 Km-2 Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Pura 0 = Terdapat di Kota Ambon = Ditempuh selama 1
hari dengan
menggunakan kapal
laut.
= Wihara, dll 0 = Terdapat di Kota Ambon = Ditempuh selama 1
hari dengan
menggunakan kapal
laut.
Sarana Kesehatan
= Rumah Sakit 1 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada s 2 Km- 3 Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Puskesmas 1 » Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 500 meter—1Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Kiinik Bersalin 1 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada s 1 Km-2Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Praktik Dokter 3 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1 Km-2 Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Apotik 1 = Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1 Km-2 Km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Posyandu 1 = Di tempat relokasi = 100 -500meter
= Puskesmas Pembantu 1 = Ditempat relokasi = 500-1 km
Sarana perdagangan
dan jasa
= Pasar 1 » Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 2 km-3km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Pusat Perbelanjaan 2 » Terdapat di Kota Namlea dan masih berada = 1km-2km
dalam satu kota dengan tempat relokasi
= Warung 6 = Di tempat relokasi = 100 meter-500 meter
= Kios 8 = Dj tempat relokasi = 100 meter-500 meter

Sumber: Hasil Amatan

2.3.3.2 Prasarana Yang Terdapat di Tempat Relokasi

Jenis prasarana yang terdapat di tempat relokasi yaitu prasarana jaringan

air bersih, jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, jaringan sampah, jaringan

sampah serta prasarana MCK. Untuk lebih lengkap mengenai prasarana di tempat
relokasi dapat dilihat pada tabel 2.20.
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Tabel 2.19

T

,

F Sungai

at i e

pat Relokasi Naml

= Pendistribusian menggunakan pdam sangat
lancar di tempat relokasi

= Tersedia di tempat relokasi, sehingga masyarakat
umumnya juga menggunakan air dari sumur
sebagai sumber air bersih.

» Masyarakat tidak menggunakan sumber air bersih
dari sungai, karena tidak terdapt sungai di Kota
Namlea.

Prasarana Jaringan Listrik

Tersedia di tempat relokasi dan pemakaiannya tidak
dibatasi.

Prasarana Jaringan Telekomunikasi

Hanya tersedia di kantor pemerintahan karena
masyarakat tidak lagi menggunakan telepon rumah,
adanya tower di kota Namlea sehingga masyarakat
lebih memilih untuk menggunakan telepon genggam.

Prasarana Jaringan Sampah

Masyarakat membuang sampah di tempat sampah
didepan rumahnya masing-masing yang kemudian
diambil oleh petugas sampah yang mereka bayar,
lalu di buang ke TPS.

5 | Prasarana Jaringan Jalan

Jalan di Tempat Relokasi sudah menggunakan aspal
dengan jaringan jalan lokal.

Prasarana Mck

Prasarana MCK di tempat relokasi sudah tersedia di
unit-unit rumah yang telah dibangun.

Sumber: Hasil Amatan

tersedia jaringan air bersih berupa

pendistribusian dari pdam dan juga bisa menggunakan sumber-sumber air

e Jaringan Air Bersih
Di tempat relokasi sudah
terdekat seperti sumur, dll.
e Jaringan Listrik

PLN memberikan pelayanan kepada warga di tempat relokasi berupa
jarigan listrik yang masuk dari gardu listrik di wilayah Kota Namlea dan

dialirkan ke tempat relokasi.

Jaringan Pembuangan Sampah
Untuk bagian pembuangan sampah di tempat relokasi

ini tidak

mempunyai tempat pembuangan sampah yang berskala besar, akan tetapi

penduduk membuang sampah

di tempat sampah didepan rumahnya




masing-masing yang kemudian diambil oleh petugas sampah yang mereka
bayar, lalu di buang ke TPS.

e Jaringan Komunikasi
Untuk jaringan telekomunikasi, di tempat relokasi sendiri sudah tidak lagi
menggunakan telepon rumah untuk berkomunikasi, sarana telekomunikasi
berupa telepon hanya digunakan di perkantoran.

e Jaringan Jalan

Tempat relokasi sendiri termasuk ke dalam jalan lokal, karena termasuk di
dalam kota dan hanya melayani angkutan setempat dengan perjalan yang
relatif dekat dan kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk ke
tempat relokasi tidak di batasi dan menggunakan jalan aspal.

2.3.4 Karakteristik Sosial

Adapun pembahasan mengenai karaketeristik sosial meliputi jumlah
penduduk, serta jenis kegiatan sosial. Untuk penjelasannya lebih lanjut dapat
dilihat pada uraian berikut ini.
2.3.4.1 Asal Penduduk

Penduduk di lokasi studi beraneka ragam asalnya, baik penduduk asli yang
telah turun-temurun menempati lokasi tersebut maupun penduduk pendatang yang
pindah dari daerah asal untuk alasan tertentu. Untuk lebih jelasnya mengenai
presentase jumlah penduduk asli dan jumlah penduduk pendatang dapat dilihat
pada tabel 2.21 di bawah ini.

Tabel 2.21
____AsalPenduduk __________

PendudukAdl 20
_Penduduk Pendatang

all ,,'&— N e ST oy & IR e L Tt
Sumber: Hasil Kuisioner

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 74 responden yang ada yang
merupakan penduduk asli adalah 65 orang atau sebesar 88 % sedangkan jumlah
masyarakat pendatang adalah sekitar 9 orang atau 12% yang merupakan
masyarakat pendatang yang mengungsi ke Kecamatan Namlea akibat kerusuhan
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sosial yang terjadi di Kota Ambon dengan alasan mencari tempat yang lebih

aman, karena alasan pekerjaan, dan juga alasan lain masyarakat tinggal di lokasi
studi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2. 22 di bawah ini.

Tabel 2.22
Alasan Masyarakat Tinggal Di Lokasi Studi
Pekerjaan 23 31
Berkumpul dengan keluarga 11 15
Lokasi yang aman 40 54
Lain-lain 0 0

- u: Haslluisloner

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 74 responden yang ada sebanyak
40 orang atau 54 % memilih tinggal di lokasi dengan alasan lokasi yang aman dari
konflik, sebanyak 23 orang atau sebanyak 31 % memilih tinggal di lokasi studi
dengan alasan pekerjaan, sebanyak 11 orang atau 15 % beralasan tinggal di lokasi
studi karena berkumpul dengan keluarga, sedangkan yang menjawab selain itu

tidak ada.

Diagram 2.3

Alasan Masyarakat Tinggal Di Lokasi Studi

Alasan Tinggal di Lokasi Studi

Lokasi yang
nman

Berkwnpul

2.3.4.2 Jenis Kegiatan Sosial

I I

Jenis kegiatan sosial masyarakat dapat berpengaruh terhadap pola
kekerabatan dalam suatu lingkungan. Kegiatan sosial masyarakat ini dapat
diwujudkan dalam lingkungan berupa kelompok arisan, gotong royong dan lain-
lain. Untuk lebih jelas dapt dilihat pada tabel 2.23 di bawah ini.



Tabel 2.23
Hubun Ketetanggaan Antara Warga

Akrab 21 29
Baik 29 39
Cukup Baik 15 20
Kurang 9

_ 12
“Sumber: Hasil Kuisioner

Diagram 2.4

.——_———_—_—————_..—————_..-_—_—_.———_—_—

I

|

I

|

|

|

|

@ Akrab |
& Baik :
0 Cukup Baik |||
0 Kurang Baik|| |
|

|

|

I

|

e —— o ——— e —

pr———————————————e L Ll

Berdasarkan data di atas maka dari 74 responden sebanyak 29 orang atau
39 % mempunyai hubungan ketetanggan yang baik antar warga, sebanyak 21
orang atau 29 % mempunyai hubungan yang akrab, sebanyak 15 orang atau 20 %
mempunyai hubungan yang cukup baik, dan sebanyak 9 orang atau sebesar 12 %
mempunyai hubungan yang kurang baik antar warga hal ini disebabkan oleh
berbagai alasan. Untuk lebih jelas mengenai hubungan yang kurang baik antar
warga dapat dilihat pada tabel 2.24 berikut ini.

Tabel 2.24
Faktor penghambat interaksi
Antar warga
Trauma/ stress 27 37
Tempat tinggal jauh 23 3
| Tingkat keamanan 24 32
Lainn 0 0

Sumber: Hasil Kuisioner
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Diagram 2.5
Faktor penghambat interaksi Antar warga

__—_.-._—___——_-—___.__..—____.—_...—..-_—--—_—-.

@ interaksi antar warga
@ Trauma/ stress

o Tempat tinggal jauh
o Tingkat keamanan

A ————————————————

o

2.3.5 Karakteristik Ekonomi

Karakteristik ekonomi membahas tentang jenis mata pencaharian
masyarakat dan kemampuan masyarakat sebagai dampak dari konflik sosial yang
terjadi di Maluku.
2.3.5.1 Jenis mata Pencaharian Masyarakat

Karakteristik ekonomi yang dibahas disini adalah mata pencaharian
masyarakat pasca kerusuhan serta pendapatan masyarakat perbulan , karena
sebagai akibat dari kerusuhan yang terjadi menghancurkan aktifitas ekonomi
masyarakat. Untuk lebih jelas kita dapat melihat mengenai jenis mata pencaharian
masyarakat pasca kerusuhan serta pendapatan dan pengeluaran masyarakat tiap
bulan berdasarkan kuisioner. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.25 di

bawah ini.

Tabel 2.25

Jenis mata pencaharian masyarakat
PNS 26 35
ABRI 19 26
Pedagang 7 9
Nelayan 13 18
Guru 9 12

in-lain 0 0

mber: Hasil Kuisioner
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Berdasarkan data diatas maka dari 74 responden sebanyak 26 orang atau
35 % bekerja sebagai PNS, sebanyak 19 orang atau 26 % bekerja sebagai ABRI,
sebanyak 13 orang atau 18 % bekerja sebagai petani, sebanyak 9 orang atau
sebesar 12 % bekerja sebagai buruh, dan sebanyak 7 orang atau sebesar 9%
bekerja sebagai pedagang.

Diagram 2.6
Jenis mata pencaharian masyarakat

.__‘--___.._..--__--_----------—_--4---------—_-_—--_

Jenis Mata Pencaharian

0%

&>

G

2.3.5.2 Kemampuan Masyarakat

Kemampuan masyarakat dapat dilihat pada tingkat pendapatan dan
pengeluaran penduduk tiap bulannya, sehingga dapat diketahui perbandingan
antara pendapatan dan pengeluaran penduduk tiap bulannya. Mengenai
pendapatan penduduk dapat dilihat pada tabel 2.26 di bawah ini.

Tabel 2.26
_ natan Perbulan KK _

100.000-500.000 12 16

500Rb-1.000.000 21 29
1.000.000- 1.500.000 26 35

>1.500.000 | 15 20

“Sumber: Hasil Kuisioner
Dari total responden sebanyak 74 orang, didapatkan masyarakat di lokasi

stud iyang mempunyai pendapatan sebesar Rp. 100.000-500.000 sebanyak 12
orang atau 16 %, sebanyak 21 orang atau 29 % yang mempunyai pendapatan
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sebesar Rp.500.000-1.000.000, sebanyak 26 orang atau 35 % mempunyai
pendapatan sebesar Rp.1.000.000 — 1.500.000, dan sebanyak 15 orang atau
sebesar 20 % mempunyai pendapatan >Rp. 1.500.000 tiap bulannya.

Diagram 2.8
Pendapatan Perbulan KK

e emmemmmemmemmmmmmsmmmmmsss===m—cssm=sSCoSSSCSTTOCTS

Pendapatan Perbulan
16%

Mal

© 100Rb-500Rb

@ 500Rb-1.000.000

0 1.000.000- 1.500.000
0 >1.500.000

Q-

--------------------------------------------------------

I ————————————

Selain pendapatan masyarakat perlu diketahui juga pengeluaran
masyarakat tiap bulannya, sehingga dapat diketahui apakah setiap bulannya
masyarakat dapat mempunyai kelebihan uang ataukah pendapatan perbulannya
kurang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.27 di bawah ini.

Tabel 2.27
eluaran PerbulanKK

Peng
BV

100.000-500.000 11 15
500.000-1.000.0000 23 31
1.000.000-1.500.000 27 36
>1.500.000

Sumber: Hasil Kuisioner
Dari hasil kuisioner yang disebarkan didapatkan masyarakat di lokasi studi
yang mempunyai pengeluaran perbulannya sebesar Rp. 100.000-500.000

sebanyak 11 orang atau 15 %, sebanyak 23 orang atau 31 % yang mempunyai
pengeluaran sebesar Rp.500.000-1.000.000, sebanyak 27 orang atau 36 %
mempunyai pengeluaran sebesar Rp.1.000.000 — 1.500.000, dan sebanyak 13
orang atau sebesar 18% mempunyai pengeluaran >Rp. 1.500.000 tiap bulannya.
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Diagram 2.9
Pengeluaran Perbulan KK

Pengeluaran Perbulan

[
' 'n
l |
l |
: 18% 15% I
1
: Q ' @ 100RO500RD ||
I [ S00Rb-1 Jt |
| £01.000000-1.500.000 |
| 31%
l 0 >1.500.000 i
[ e [
| |
| |
| I

2.3.6 Aspirasi Masyarakat Mengenai Relokasi Permukiman Untuk

Masyarakat Pengungsi

Dari hasil survey, maka didapatkan bahwa penanganan permukiman yang
di lakukan oleh pemerintah Kabupaten Buru dalam rangka menangani masalah
permukiman adalah dalam bentuk relokasi permukiman yang disediakan oleh
pemerintah setempat dan siap ditempati oleh masyarakat pengungsi.

Maka, agar relokasi berjalan sesuai dengan rencana, data kuisioner
menjabarkan mengenai aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam usaha untuk
mengetahui pendapat masyarakat mengenai relokasi permukiman untuk
masyarakat pengungsi di tempat yang baru agar sesuai dengan kebutuhan para
masyarakat yang ada. Berikut ini akan dilihat prosentase jumlah penduduk yang
menginginkan relokasi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.28 berikut ini.

Tabel 2.28

genai Relokasi

u: isioner -
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Diagram 2.10
Pendapat Masyarakat Mengenai Relokasi

Pendapat Mengenai Relokasi

Dari hasil kuisioner yang disebarkan didapatkan masyarakat di lokasi studi
didapatkan sebanyak 20 orang atau sebesar 27% menyatakan setuju dengan
diadakannya relokasi permukiman untuk masyarakat pengungsi, sebanyak 50
orang atau 60% menyatakan sangat setuju terhadap relokasi, sebanyak 4 orang
atau 6% menyatakan kurang setuju terhadap relokasi dan tidak ada masyarakat di
tempat penampungan yang menyatakan tidak setuju tentang pemindahan ke
tempat relokasi.

2.3.6.1 Aspirasi Masyarakat Mengenai Lokasi Permukiman

Pada dasarnya pembangunan permukiman harus memperhatikan beberapa
aspek diantaranya adalah aspek lokasi permukiman dengan pusat kegiatan. Untuk
lebih jelas mengenai aspirasi masyarakat tentang lokasi permukiman dapat dilihat
pada tabel 2.29 berikut ini.

Tabel 2.29
enai Loi Permu

14 19
Di Pusat Kota 11 15

Dari data diatas, sebanyak 14 orang atau sekitar 19 % berpendapat lokasi
permukiman relokasi haruslah dekat dengan tempat kerja, sebanyak 11 orang atau
sebesar 15 % berpendapat bahwa lokasi di pusat kota dan sebanyak 49 orang atau
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66% berpendapat lokasi permukiman haruslah berada dekat dengan dengan
tempat kerja dan di pusat kota.

Tabel 2.11

Aspirasi Masyarakat Mengenai Lokasi Permukiman
; Aspirasi Mengenai Lokasi Permukiman :
i| 20 . , 4 ;
1| 70 AL
1| 60 49 T
i| 50 i
i| 40 11
'l 20 14 14 !
1| ' R -t :
i| o . 1
: Dekat Tempat  Di Pusat Kota  Dekat tempat Total :
; Kerja kerja da di Pusat !
; Kota !
: :

Pada lokasi studi yang terletak di kecamatan Namlea, didukung oleh
sarana prasarana transportasi berupa kendaraan umum, tukang ojek dan tukang
becak. Untuk mengetahui aspirasi mengenai jarak tempat relokasi menuju tempat
kegiatan dapat dilihat pada penjelasan-penjelasan di bawah ini.

L Aspirasi Mengenai Jarak Tempat Relokasi Dengan Tempat Kerja

Jarak merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam melakukan
pergerakan atau transportasi. Semakin dekat jarak untuk menuju ke suatu tempat
maka tidak terlalu banyak waktu dan ongkos yang terbuang, lain halnya bila jarak
yang ditempuh terlalu jauh maka waktu dan ongkos untuk menuju ke suatu tempat
semakin banyak terbuang. Untuk lebih jelas mengenai karakteristik jarak tempat
tinggal dengan tempat kerja menurut responden adalah dapat dilihat pada tabel
2.30 berikut ini.

Tabel 2.30

_____Jarak Ke Tempat Kerja

Dekat ( 500 meter-1Km) 45 61
Sedang (1Km-2Km) 29 39
Jau 22 -

Sumber: Hasil Kuisioner
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Dari hasil kuisioner yang disebarkan didapatkan masyarakat di lokasi studi
yang menginginkan tempat relokasi dekat dengan tempat kerja adalah sebanyak
45 orang atau sekitar 61%, sebanyak 29 orang atau 39 % menyatakan jarak tempat
relokasi dengan tempat kerja adalah sedang, dan tidak ada yang menginginkan
jarak ke tempat jauh karena akan sulit dijangkau.

IL Aspirasi Mengenai Jarak Tempat Relokasi Dengan Daerah

Pendidikan

Jarak tempat relokasi dengan daerah pendidikan juga haruslah dekat agar
mudah dijangkau oleh anak-anak sekolah. Untuk lebih jelasnya mengenai
pendapat masyarakat mengenai jarak ke daerah pendidikan dapat dilihat pada
tabel 2.31 di bawah ini.

Tabel 2.31
D irasie enai Jarak Ke Daerah Pendid _

As

Dekat (500 meter-1Km) 42 57
Sedang (1Km-2Km) 32 43

Dari hasil kuisioner yang disebarkan didapatkan masyarakat di lokasi studi
menginginkan tempat relokasi yang dekat dengan daerah pendidikan adalah
sebanyak 42 orang atau 57 %, sebanyak 32 orang atau 43 % menyatakan jarak
tempat relokasi dengan daerah pendidikan adalah sedang, dan tidak ada yang
menginginkan jarak tempat relokasi dengan daerah pendidikan jauh.

III.  Aspirasi Mengenai Jarak Tempat Relokasi Ke Sarana Peribadatan

Jarak tempat relokasi dengan tempat peribadatan juga haruslah dekat agar
mudah dijangkau masyarakat pengungsi. Untuk lebih jelasnya mengenai pendapat
masyarakat mengenai jarak ke tempat peribadatan dapat dilihat pada tabel 2.32 di
bawah ini.
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Tabel 2.32
Aspirasi Mengenai Jarak Ke Sarana Peribadatan

Dekat ( 500 meter-1Km) 38 51
Sedang (1Km-2Km) 21 29
Jauh (= 2Km) 0 0
Tidak ada jarak 15 20

Sumber: Hasil Kuisioner

Dari hasil kuisioner yang disebarkan didapatkan masyarakat di lokasi studi
menyatakan jarak tempat relokasi yang dekat dengan tempat peribadatan adalah
sebanyak 38 orang atau 51%, sebanyak 21 orang atau 29 % menyatakan jarak
tempat relokasi dengan tempat peribadatan adalah sedang, dan sebanyak 15 orang
atau sebesar 20 % menyatakan tidak ada jarak dari tempat relokasi ke tempat
peribadatan.
IV.  Aspirasi Masyarakat mengenai Jarak Tempat Relokasi Dengan

Sarana Kesehatan

Jarak tempat relokasi ke fasilitas kesehatan juga haruslah dekat agar
mudah dijangkau masyarakat pengungsi. Untuk lebih jelasnya mengenai pendapat
masyarakat mengenai jarak ke fasilitas kesehatan dapat dilihat pada tabel 2.33 di
bawah ini.

Tabel 2.33
Aspirasi Mengenai Jarak Ke Sarana Kesehatan

Dekat ( 500 meter-1Km) 48 65
Sedang (1Km-2Km) 26 35
Jauh ( 2 2Km

Sumber: Hasil Kuisioner
Dari hasil kuisioner yang disebarkan didapatkan masyarakat di lokasi studi
sebanyak 48 orang atau 65 % menginginkan jarak tempat relokasi ke fasilitas
kesehatan adalah dekat dan sebanyak 26 orang atau 35 % menginginkan bahwa
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jarak ke fasilitas kesehatan adalah dekat, dan tidak ada yang menginginkan jarak
fasilitas kesehatan jauh.
V. Aspirasi Mengenai Jarak Tempat Relokasi Dengan Sarana
Perdagangan Dan Jasa
Jarak tempat relokasi dengan sarana perdagangan dan jasa haruslah dekat
agar mudah dijangkau, karena setiap hai masyarakat melakukan pergerakan ke
daerah perdagangan dan jasa untuk melakukan kegiatan berbelanja. Untuk lebih
jelasnya mengenai pendapat masyarakat mengenai jarak ke daerah perdagangan
dan jasa dapat dilihat pada tabel 2.34 di bawah ini.

Tabel 2.34
Aspirasi Mengenai Jarak Ke Sarana
angan Dan Jasa _

Dekat ( 500 meter-1Km) Al 95
Sedang (1Km-2Km) 33 44

Jauh(22Km) | Ll O

" Sumber: Hasil Kuisioner
Dari hasil kuisioner yang disebarkan didapatkan masyarakat di lokasi
studi sebanyak 41 orang atau 55 % menginginkan jarak tempat relokasi dengan
daerah perdagangan dan jasa adalah sedang, dan sebanyak 26 orang atau 35 %
menginginkan bahwa jarak ke daerah perdagangan dan jasa adalah sedang, dan
tidak ada yang menginginkan jarak ke daerah perdagangan dan jasa yang jauh.

2.3.6.2 Aspirasi Masyarakat Mengenai Sarana Umum

Di dalam sebuah lingkungan permukiman sangat membutuhkan
ketersediaan sarana prasarana penunjang kegiatan. Seperti halnya di tempat
relokasi juga membutuhkan berbagai ketersediaan sarana. Untuk lebih jelasnya
mengenai keinginan masyarakat akan kelengkapan sarana di tempat relokasi dapat
dilihat pada penjelasan berikut ini.

Sarana yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat yaitu seperti sarana
perkantoran, sarana pendidikan, sarana peribadatan dan sarana perdagangan dan
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jasa. Untuk sarana umum yang tersedia pada lokasi permukiman berdasarkan
aspirasi masyarakat yaitu ketersediaan sarana pendidikan, sarana peribadatan,
serta sarana perdagangan dan jasa, sarana perkantoran dan sarana
kesehatan..Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.35 dibawah ini.

Tabel 2.35
Aspirasi Masyarakat Mengenai Ketersediaan
Sarana Umum __

Perkantoran 70 9N
Pendidikan 67 96
Peribadatan 65 88
Kesehatan 68 92
Perdagangan dan Jasa 4 95

Sumber: Hasil Kuisioner

Diagram 2.12
Aspirasi Masyarakat Mengenai Ketersediaan
Sarana Umum

Aspirasi Masyarakat Mengenai
Ketersediaan Sarana Umum

e Frekuensi
——%

Ketersediaan sarana umum yang sangat memadai di tempat relokasi sangat
dibutuhkan agar dapat menunjang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat pengungsi di tempat relokasi yang baru.

Persyaratan sarana permukiman adalah:

1. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan fasilitas pendidikan sesuai
dengan jumlah penduduk yang dilayani.

2. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan fasilitas pelayanan kesehatan
sesuai dengan jumlah penduduk yang dilayani.
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3. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan fasilitas perbelanjaan sesuai
dengan jumlah penduduk yang dilayani.

4. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan fasilitas tempat peribadatan
sesuai dengan agama yang dipeluk para penghuninya dan jumlah pemeluk

dari masing-masing agama.

2.3.6.3 Aspirasi Masyarakat Mengenai Ketersediaan Prasarana

Untuk prasarana yang tersedia pada lokasi permukiman berdasarkan
aspirasi masyarakat yaitu ketersediaan jaringan Listrik, jaringan Air Bersih,
jaringan Telepon, jaringan jalan serta tempat Pembuangan Sampah.. Untuk lebih
jelasnya mengenai aspirasi masyarakat tentang ketersediaan utilitas di tempat
relokasi dapat dilihat pada tabel 2.36 dibawah ini.

Tabel 2.36
Aspirasi Masyarakat Mengenai Ketersediaan
Prasarana di Tem Reloi _

Jaringan Listrik 74 100

Jaringan Air Bersih 74 100
Jaringan Telepon 35 47
Jaringan jalan 45 61
Tempat Pembuangan Sampah 65 88

Sumber: Hasil Kuisioner
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa presentase pendapat
masyarakat mengenai ketersediaan sarana utilitas di tempat relokasi sangatlah
tinggi, karena sarana utilitas merupakan fasilitas pelengkap pada sebuah
permukiman agar masyarakat dapat melakukan aktifitas dengan baik.
Persyaratan utilitas umum permukiman adalah:

1. Setiap permukiman harus dilayani dengan air minum yang cukup
memenuhi kebutuhan air minum, yang dapat diambil dari sumber yang
memenuhi syarat, seperti sistem perpipaan dari PDAM, mata air dan air
tanah.
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. Setiap permukiman harus dilayani listrik dengan kapasitas yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan penerangan jalan, rumah tangga dan
kebutuhan listrik lainnya.

. Setiap permukiman harus dilayani sambungan telepon.

. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan sistem pembuangan sampah
yang

. Terintegrasi dengan sistem pembuangan sampah wilayah di kawasan
sekitarnya.



BAB III
ANALISA IDENTIFIKASI KEBUTUHAN SARANA PRASARANA DI
TEMPAT PENAMPUNGAN

Proses analisa dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis analisa yaitu analisa
karakteristik masyarakat, analisa mengenai kebutuhan sarana prasarana di tempat
penampungan dan ketersediaan sarana dan prasarana umum yang terdapat pada
tempat penampungan dan pada tempat relokasi permukiman untuk pengungsi yang
baru serta analisa tentang aspirasi masyarakat mengenai relokasi permukiman untuk

masyarakat pengungsi.

3.1  Analisa Karakter Masyarakat
Analisa karakter masyarakat membahas tentang analisa karakter masyarakat
pengungsi dan analisa kegiatan masyarakat pengungsi.

3.1.1 Analisa Karakter Masyarakat Pengungsi

Analisa karakter masyarakat melipuiti jumlah pengungsi, asal penduduk, mata
pencaharian masyarakat, tingkat pendidikan serta kelompok umur masyarakat.
Dimana untuk asal masyarakat pengungsi adalah sebagian besar berasal dari luar
Kabupaten Buru yang mengungsi ke Kabupaten Buru akibat konflik sosial yang
terjadi. Sebagian besar masyarakat berasal dari Kota Ambon, Jawa dan Sulawesi,
umumnya masyarakat yang berasal dari luar Kota Ambon sudah menetap lama di
Kota Ambon dan memulai kegiatan perekonomian mereka di Kota Ambon, dimana
mata pencaharian masyarakat adalah sebagai pedagang, nelayan dan juga sebagai
buruh, sedangkan untuk penduduk Kota Ambon umumnya bermata pencaharian
sebagai pns. Tingkat pendidikan masyarakat rata-rata adalah sma, yang sangat
berpengaruh terhadap kondisi ekonomi masyarakat yang ada, sehingga sampai saat
ini masyarakat masih bertahan di tempat penampungan karena kondisi ekonomi yang
terbatas.
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Masyarakat juga mengalami masalah psikologis (trauma) berupa marah
dan dendam di samping ketakutan dialami oleh seluruh masyarakat. Itulah realitas
dampak konflik tersebut, berbagai upaya telah dilakukan baik oleh masyarakat
dengan caranya masing-masing, maupun oleh pemerintah daerah dan pusat.
Namun hingga kini upaya-upaya tersebut belum berjalan secara maksimal.
Jaminan sosial yang diselenggarakan oleh pemerintah tampaknya belum dapat
memperbaiki situasi karena masalahnya tidak sesederhana itu, bahkan justeru
sangat berdampak negatif karena masyarakat akhimya melakukan ketergantungan
yang besar terhadap pemerintah dan melahirkan masyarakat yang pasif dan
pemalas.

Dalam pembangunan masyarakat ke depan pasca kerusuhan, tentu yang
diharapkan adalah terbentuknya masyarakat yang mandiri, dalam pengertian dapat
memenuhi kebutuhan dasar rumah tangganya dan tidak bergantung pada belas
kasihan orang lain. Secara ideal masyarakat nantinya yang mempunyai partisipasi
yang tinggi terhadap pengembangan dirinya, sehingga mampu menciptakan
strategi untuk memenuhi kebutuhan baik primer maupun sekunder untuk seluruh
anggota keluarganya. Sedangkan untuk analisa jumlah masyarakat pengungsi
dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1

Jumlah Masyarakat Pengungsi

wm - = : s-szf
2000 2.466 9.761
2001 3015 12.069
2002 2514 10.851
2003 1.986 9447
2004 1127 et
2005 978 4352
2006 785 3823
2007 500 2,503
2008 289 1319

Sumber: Hasil Survey dan Dinas Sosial Kabupaten Buru
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Grafik 3.1
Jumlah Masyarakat Pengungsi Di Kecamatan Namlea
Pada Tahun 2000-2007

Jumlah Pengungsi

14.000
12.000
10.000
8.000

—m=m— Tahun
—e— Jumlah (KK)

6.000
4.000
+ 2.000

||||||||
||||||||

Sumber: Hasil Analisa

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah pengungsi pada tahun
2000 adalah sebannyak 2.466 Kk atau sekitar 9.761 jiwa, tetapi pada tahun 2001
terjadi kerusuhan lokal yang mengakibatkan pembengkakan jumlah pengungsi
dari jumlah pengungsi sekitar 9.761 jiwa bertambah sekitar 3000 jiwa yang
mengungsi menjadi 12.069 jiwa, dari tahun 2000 sampai tahun 2002 merupakan
puncak arus pengungsian yang terjadi di Kecamatan Namlea. Seiring dengan
berjalannya waktu jumlah pengungsi dari tahun ke tahun semakin menurun. Hal
ini disebabkan oleh kondisi keamanan yang sudah lumayan kondusif, sehingga
masyarakat mulai membangun kehidupannya semula.

Dari tahun ke tahun terjadi penurunan pengungsi yang berada di tempat-
tempat penampungan yang tersebar di Kecamatan Namlea, hal ini disebabkan
karena pasca kondisi keamanan yang kondusif, masyarakat memilih balik ke

Lzndusif karena alasan pekerjaan.
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prasarana yang kurang memadai dan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat selama di pengungsian.

Dari hasil analisa yang dilakukan maka didapatkan, karakter masyarakat
pengungsi masyarakat yang ada masih mengalami trauma akibat konflik yang
terjadi sehingga membutuhkan waktu untuk bisa kembali ke kehidupan mereka
semula seperti saat sebelum kerusuhan terjadi. Pasca kerusuhan yang terjadi
beberapa tahun lalu, kehidupan masyarakat berangsur-angsur mulai pulih
sehingga jumlah pengungsi pada awal kerusuhan terjadi mengalami
pembengkakan jumlah, sekarang sudah mengalami penurunan. Masyarakat yang
masih bertahan di tempat penampungan sampai sckarang adalah masyarakat
yang sudah tidak memilki rumah, harta benda dan juga sanak saudara, sehingga
mereka tetap memilih untuk tinggal di tempat penampungan walaupun dengan
kondisi sarana prasarana yang terbatas dan tidak mencukupi kebutuhan mereka.

3.1.2 Analisa Kegiatan Masyarakat

Analisa kegiatan masyarakat membahas kegiatan yang dilakukan di tempat
penampungan dan. Analisa karakteristik masyarakat ini menggunakan analisa
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode tabel frekuensi dari kuisioner.
Analisa ini dilakukan dengan menggunakan analisis partisipatif.

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi pelaku-
pelaku yang berbeda beserta kepentingannya masing-masing yang dalam hal ini
yaitu kepentingan yang berkaitan dengan keberadaan tempat relokasi.

Karakter masyarakat untuk kelompok masyarakat di Kecamatan Namlea
adalah sebagai berikut:

» Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat pengungsi adalah
meliputi kegiatan pendidikan, kegiatan bekerja serta kegiatan berdagang.
Dimana, pada umumnya kegiatan ini dilakukan pada daerah pusat Kota.
Kebutuhan masyarakat disini meliputi Kebutuhan akan sandang, pangan
dan papan, kebutuhan bernaung, kebutuhan psikologis serta kebutuhan
berinteraksi.
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» Dominasi mata pencaharian di Kota Ambon adalah sebagai Pegawai
Negeri (26 %), ABRI sebesar (19%), dan sisanya bermata pencaharian
sebagai pedagang (9%), sebagai nelayan (18%), dan guru sebanyak (12%)
Kegiatan — kegiatan masyarakat tersebut selalu mengandung 4 hal pokok

yang menjadi acuan untuk memberikan beberapa ciri-ciri sebagai pendukung
adanya pengertian tentang kegiatan tersebut?’. Hal-hal tersebut adalah:

1. Pelaku, adalah hal mutlak yang harus ada dalam suatu sistem yang ada
didalam kegiatan, karena pelaku adalah tokoh utama sebagai penggerak
suatu kegiatan.

2. Macam kegiatan, adalah apa yang harus dikerjakan dimana akan
melakukan kegiatan itu.Sehingga dapat diketahui bahwa kegiatan itu
memang dikerjakan oleh pelaku kegiatan.

3. Tempat, Adalah tempat dimana kegiatan itu berlangsung dan melibatkan
pelaku kegiatan apa yang dilakukannya.

4. Berlangsungnya kegiatan,dari tiga komponen tadi diatas maka hal terakhir
yang terjadi adalah tentang kelangsungan pelaksanaan tersebut. Sehingga
akan menjadi komponen-komponen kegiatan yang telah berlangsung.
Untuk lebih jelas mengenai penjelasan diatas, maka dapat dilihat pada

tabel 3.2 di bawah.

Dari tabel 3.2 dapat diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan oleh anak-
anak adalah sekolah, belajar dan bermain. Dimana rata-rata usia anak sekolah
adalah mulai dari 6-12 tahun untuk anak yang duduk di bangku sekolah dasar
(SD), 12-15 tahun untuk anak-anak yang duduk di bangku sekolah menengah
pertama (SMP), dan usia 15-18 tahun untuk anak-anak yang duduk di bangku
sekolah menengah umum (SMU). Dimana tempat untuk melakukan kegiatan
bersekolah dan belajar adalah di sekolah dan tempat tinggal mereka, sedangkan
kegiatan bermain bisa dilakukan di sekolah pada saat mereka bersekolah dan di

lingkungan tempat tinggal mereka.

29 Sapari imam Asyari, Sosiologi kota dan desa,Usaha Nasional-Surabaya, 1993 hal 109
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Sedangkan kegiatan yang dilakukan para remaja yaitu bersekolah, bermain
dan bekerja. Dimana remaja disini pada umumnya bersekolah pada sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah umum yang kegiatannya dilakukan di
sekolah, kegiatan lainnya yang dilakukan oleh anak-anak remaja yaitu bermain
dan berkumpul dengan teman-teman mereka yang biasanya dilakukan di
lingkungan tempat tinggal mereka atau diluar tempat tinggal mereka, dan kegiatan
lainnya yang dilakukan oleh para remaja ini adalah bekerja membantu orang
tuanya di rumah masing-masing.

Kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa atau orang tua adalah bekerja,
dimana masyarakat disini mayoritas memiliki pekerjaan di sektor formal yang
bergerak di bidang PNS, ABRI (TNL/Polri), nelayan, guru, serta yang mempunyai
pekerjaan sebagai pedagang, dimana kegiatan ini dilakukan di instansi
pemerintahan dan juga di daerah perdagangan dan jasa setempat. Kegiatan lainnya
yang dilakukan oleh masyarakat adalah mengikuti perkumpulan-perkumpulan
sosial yang dilakukan di lingkungan tempat tinggal mereka.

Untuk kegiatan bersekolah dilakukan antara pkl.7.00-13.00, selanjutnya
dilakukann pada pkl 13.00-18.00 untuk para siswa yang masuk sekolah siang, dan
untuk kegiatan bermain dilakukan setelah mereka pulang sekolah. Untuk kegiatan
bekerja, masyarakat biasanya bekerja mulai pukul 08.00- 16.00, dan akan
beristirahat makan siang pada pukul 13.00, selanjutnya akan balik ke kantor lagi.
Sedangkan untuk kegiatan perkumpulan, biasanya dilakukan pada saat masyarakat
yang ada memiliki waktu luang atau pada saat tertentu.

Berdasarkan analisis partisipatif diharapkan akan memperoleh manfaat,
memperoleh gambaran mengenai semua kelompok yang berperan di daerah
tersebut, menyelidiki kepentingan atau prioritas dari pihak-pihak tersebut.
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Tabel 3.2

Kegiatan Masyarakat Di Tempat Pengungsian
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1 Sekolah Sekolah = Pkl 07.00- 2km-3km | Kegiatan yang Dari hasil kuisioner
(Sd,Smp 13.00 dilakukan oleh menyatakan bahwa
Sma) = Pkl 13.00- anak-anak adalah | sebanyak 56%
18.00 bersekolah, belajar | menyatakan kegiatan
dan bermain. yang dilakukan oleh anak-
Belajar Sekolah = Pkl 07.00- 2km-3km | Dimana kegiatan anak adalah sekolah, yang
13.00 yang dilakukan menyatakan belajar
= Pkl 13.00- berlangsung di sebanyak 25% dan
Tempat 18.00 sekolah dan bermain sebanyak 24%.
Tinggal tempat tinggal
Waktu pulang mereka.
sekolah
Bermain Tempat Saat ada waktu
Tinggal senggang
2 | Remaja | Sekolah Sekolah = Pkl 07.00- 2km-3km | Kegiatan yang Sebanyak 41%
13.00 dilakukan oleh menyatakan bahwa
= Pkl 13.00- remaja disini kegiatan yang dilakukan
18.00 adalah bersekolah, | oleh remaja disini adalah
bermain dan sekolah, sebanyak 35 %
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Belajar = Pkl 07.00- 2km-3km | berkumpul menyatakan bahwa
13.00 bersama teman- kegiatan yang dilakukan
= Pki 13.00- teman, dan adalah bermain dan
18.00 sisanya berkumpul dengan teman-
Tempat Waktu pulang menganggur teman dan sebanyak 24%
Tinggal sekolah Dimana kegiatan bekerja.
yang dilakukan
Bermain Tempat Waktu pulang berlangsung di
Tinggal sekolah sekolah dan
Berkumpul Tempat Waktu pulang tempat tinggal
Tinggal sekolah mereka.
Dewasa | Bekerja Instansi = Pki 08.00- >3km Kegiatan yang Sebanyak 46%
/Orang Pemerintah 12.00 dilakukan oleh menyatakan bahwa
tua = Pkl 13.00- para orang dewasa | kegiatan yang dilakukan
15.00 atau orang tua adalah mengikuti
adalah bekerja, perkumpulan-perkumpulan
serta mengikuti warga, sebanyak 28%
ABRI s Pkl 07.00- >3km perkumpulan menyatakan kegiatan
13.00 masyarakat dan yang dilakukan adalah
= Pkl 13.00- juga ada hiburan/bermain,
18.00 masyarakat dan sebanyak 12%

juga ada luar

menganggur, dan
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L __ Pelaku Kl:;?:t‘:n _Tempat | Waktu Jarak Proses Frosoniny
Daerah = Pkl 06.00- 1km-2km | permukiman sebanyak 14% mengikuti
perdagangan 18.00 kegiatan di luar
dan jasa permukiman.

Perkumpulan | Tempat Waktu akhir
masyarakat tinggal pekan

Sumber:Hasil Analisa
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3.2  Analisa Aspirasi Masyarakat

Aspirasi masyarakat adalah pendapat masyarakat, dimana aspirasi disini
membahas mengenai aspirasi masyarakat yang ada di tempat penampungan
pengungsi terhadap relokasi permukiman yang dilakukan oleh pemerintah
setempat. Dimana, aspirasi masyarakat disini meliputi pendapat masyarakat
mengénai relokasi sendiri, apakah mereka setuju atau tidak dipindahkan ke tempat
relokasi, lokasi relokasi permukiman, kemampuan masyarakat meliputi mata
pencaharian, tingkat pendapatan dan pengeluaran yang terjalin di antara
masyarakat pengungsi. Dimana dalam analisa dilakukan dengan pendekatan
kualitatif .

3.2.1 Aspirasi Masyarakat Mengenai Relokasi Permukiman

Umumnya masyarakat ingin pindah ke tempat relokasi yang baru
didasarkan oleh beberapa faktor yaitu di antaranya adalah kurangnya sarana
prasarana seperti fasilitas-fasilitas yang tersedia serta kelengkapan sarana utilitas
yang tidak memadai di tempat penampungan yang tidak dapat menunjang
kegiatan masyarakat, lokasi tempat penampungan yang terlalu jauh dengan pusat
kegiatan serta tingkat kemampuan masyarakat yang sangat mempengaruhi
kehidupan masyarakat di tempat penampungan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 3.3 di bawah ini.
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Tabel 3.3
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Aspirasi Masyarakat Mengenai Relokasi Permukiman

- Pendapat

Jumiah

Prosentase (%) |

Kesimpulan

|0 =

Sangat Setuju

50

67

2 | Sefuju

20

28

Kurang Sefuju

3
4 | Tidak Setuju

ol

Yang setuju untuk pindah ke tempat reloksi yang
baru adalah masyarakat yang berada pada
kelompok kerja dan juga kelompok pendidikan,
alasan mereka sangat setuju karena
memperhatikan kondisi fasilitas yang minim di
tempat pengungsian seperti fasilitas pendidikan,
dan fasilitas kesehatan, serta sarana dan
prasarana seperti prasarana air bersih yang
sangat minim. Dan kelompok masyarakat yang
kurang setuju dengan dilakukannya relokasi
adalah kelompok masyarakat yang pada saat
konflik terjadi, harta bendanya semua hilang
sehingga dia tidak punya apa-apa dan sudah
malas pindah ke tempat yang baru dan juga
karena sudah betah tinggal di tempat
penampungan dan juga karena sudah terbiasa
dengan kondisi yang ada.

Jumlah

5
0
100

Sumber: Hasil Analisa, 2009
Berdasarkan tabel 3.5 diatas, dapat diketahui bahwa pendapat masyarakat

yang setuju dan ingin pindah ke tempat relokasi yang baru adalah tinggi yaitu

yang sangat setuju sebanyak 50 orang atau 67%, yang setuju prosentasenya adalah

sebesar 28% atau sekitar 20 orang dan yang kurang setuju dengan diadakannya
relokasi adalah sebanyak 4 orang atau 5%, dan tidak ada yang tidak setuju dengan
diadakannya relokasi permukiman untuk masyarakat.

Grafik 3.2
Aspnrasn Masyarakat Mengenai Relokasi Permukiman

___________________________________ -

Aspirasi Masyarakat Mengenai Relokasi
Permukiman

c¥888

; Pendapat

o Jumlah

|m Prosentase (%)

Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Pendapat masyarakat mengenai relokasi permukiman yang baru adalah
sangat setuju, hal ini dikarenakan pada tempat penampungan pengungsi yang lama
kondisinya buruk dan tidak dilengkapi dengan ketersediaan sarana prasarana
penunjang kegiatan yang lengkap sehingga tidak dapat menunjang kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat pengungsi.

Umumnya masyarakat ingin pindah ke tempat relokasi yang baru
discbabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah lokasi yang mudah
dijangkau, serta ketersediaan sarana prasarana yang memadai yang merupakan
faktor utama bagi masyarakat untuk mau pindah ke tempat yang baru. Dimana
bangunan yang di sediakan di tempat relokasi adalah bangunan semi permanen
yang selanjutnya dapat di gunakan dan di perbaiki oleh masyarakat sesuai dengan
keinginan mereka.

3.2.2 Analisa Aspirasi Masyarakat Mengenai Lokasi Permukiman

Lokasi permukiman sebaiknya dipilih didaerah yang memberikan akses
yang mudah bagi para pemukim (selama-lamanya 30 menit dengan menggunakan
alat transportasi umum) untuk menuju tempat kerja dan pusat-pusat kegiatan
pelayanan yang lebih luas schingga dapat menghemat waktu serta biaya yang
dikeluarkan untuk ongkos. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan tabel
distribusi frekuensi yang di dapatkan dari hasil kuisioner kemudian menggunakan
metode pembobotan untuk menilai jenis-jenis faktor yang ada untuk melakukan
perbandingan masing-masing data. Dimana pada pembobotan, semakin dekat
jaraknya nilai bobotnya akan semakin besar, begitu pula sebaliknya semakin jauh
jaraknya maka nilai bobotnya akan semakin rendah. Untuk lebih jelasnya tentang
pendapat masyarakat mengenai lokasi permukiman dapat dilihat pada tabel 3.4 di
bawah ini.
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Tabel 3.4

ang sanga
adalah kelompok masyarakat yang berada pada
kelompok kerja yaitu masyarakat yang bekerja
pada bidang pemerintahan seperti pns, abri
pegawai bank, juga pegawai swasta, PBQM
rumah sakit,dll.
Serta masyarakat pada kelompok pendidikan
yaitu guru, murid-murid sekolah sd, smp dan
sma. Dan juga kelompok masyartakat yang
bermata pencaharian sebagai pedaganga agar
memudahkan kegiatan perekonomian yang di
jalaninya.
Di Pusat Kota 11 15 Yang memilih lokasi di pusat adalah kelompok
masyarakat yang masih remaja atau yang duduk
di bangku pendidikan seperti murid smp atau
murid sma sehingga bisa memudahkan mereka
jika mereka ingin berkumpul bersama teman-

temannya
Dekat tempat kerja 49 66 Sedangkan yang memilih dekat dengan tempat
dan di Pusat Kota keja dan di pusat kota adalah masyarakat pekerja
yang bekerja di bidang pemerintahan, guru
maupun pegawai swasta yang memiliki waktu

yang yang sibuk, sehingga membutuhkan waktu
encapai daerah tersebut.

Sumber' Hasil Analisa, 2009
Grafik 3.3
Aspirasi Mengenai Lokasi Permukiman
Menurut Aspirasi Masyarakat

D Frelwens! @ Prosentase (%)

Sumber: Hasil Analisa, 2009

Dari grafik di atas menunjukan frekwensi tertinggi pemilihan untuk lokasi
permukiman adalah dekat tempat kerja dan di pusat kota yaitu sebesar (66%). Hal
ini dikarenakan agar jarak yang ditempuh ke tempat kerja dan ke pusat kota tidak
terlalu jauh agar bisa mempermudah akses yang dilakui dan mudah dijangkau
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sehingga dapat menghemat waktu dan biaya yang harus dikeluarkan oleh
masyarakat setempat, sebanyak (19%) memilih dekat dengan tempat kerja karena
kebanyakan masyarakat bekerja di bidang formal dan sisanya atau sebesar (15%)
memilih lokasinya berada di pusat kota.

3.2.2.1 Analisa Lokasi Dengan Pusat Kegiatan

Kriteria lain yang juga menjadi penentu faktor keterikatan dalam hal ini
adalah yang menyangkut lokasi iempat tinggal dengan pusat kegiatan. Dimana
semakin dekat lokasi pusat kegiatan dengan tempat tinggal mereka, maka
semakin besar pengaruh keterikatan mereka terhadap kawasan tersebut. Karena
pada umumnya penduduk menginginkan tempat tinggal yang tidak jauh dari pusat
kegiatan untuk mempermudah akses yang dilalui dan menghemat biaya yang
harus dikeluarkan.

Semakin dekat jarak dengan pusat kegiatan, maka semakin besar pula
tingkat kepuasan masyarakat pengungsi akan lokasi relokasi permukiman baru
yang disediakan.

3.2.2.2 Analisa Aspirasi Masyarakat mengenai Jarak Tempat Relokasi ke

Tempat Kerja

Berkaitan dengan kriteria lokasi ke pusat kegiatan diatas, kriteria jarak ini
juga bersifat sama dengan kriteria lokasi dengan pusat kegiatan. Semakin pendek
atau semakin dekat jarak yang ditempuh dalam mencapai pusat kegiatan dan
lokasi pekerjaan, maka semakin besar pengaruh keterikatannya. Demikian pula
sebaliknya, apabila jarak yang ditempuh semakin panjang atau semakin jauh jarak
yang mereka tempuh, maka faktor keterikatan terhadap kawasan tersebut akan
berkurang. Berikut akan di jelaskan mengenai jarak tempat relokasi ke tempat
kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.5.

Dari tabel 3.5 dapat diketahui bahwa yang menginginkan jarak tempat
relokasi ke tempat kerja adalah dekat yaitu sebesar 61% (21 orang) sedangkan
sebanyak 39% (29 orang) menyatakan jarak tempat relokasi ke tempat kerja
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adalah sedang dan tidak ada yang menginginkan jarak yang jauh karena sulit
dijangkau.

Tabel 3.5
Jarak Tempat Relokasi Dengan Tempat Kerja
No | Jarak tempat relokasi | Jumiah | Prosentase Keterangan
dengan tempat kerja Sk) e _ ;
1 | Dekat (500 m- 1 km) 45 61 Masyarakat yang berpendapat bahwa jarak

tempat relokasi ke tempat kerja adalah dekat
dengan jarak (500 m-1 km), umumnya adalah
masyarakat yang bekerja di bidang
pemerintahan seperti pns, guru, pegawai dan
juga yang bekerja di bank, karena waktu
masuk kantornya yang relatif lebih pagi
daripada pegawai kantor lainnya, sehingga
mereka memilih jarak yang dekat dan waktu
tempuh yang relatif singkat.

2 | Sedang ( 1km-2km) 29 39 Masyarakat yang berpendapat bahwa jarak
tempat relokasi ke tempat kerja adalah
sedang dengan jarak sedang ( 1km-2 km)
masyarakat yang bekerja di bidang
pemerintahan seperti pns yang kantornya
berjarak sekitar 1km-2km, dan juga kelompok
masyarakat yang bekerja sebagai abri.

3 | Jauh (=22 Km) 0 0 Karena umumnya lokasi tempat kerja berada di
tengah kota, sehingga mudah di akses dari
tempat relokasi, dengan jarak yang cukup
dekat dan tidak ada yang berjarak (= 2 Km).

Jumiah 74 | 100%
Sumber: Hasil Analisa, 2009

Masyarakat yang berpendapat bahwa jarak tempat relokasi ke tempat
kerja adalah dekat dengan jarak (500 m-1 km), umumnya adalah masyarakat yang
bekerja di bidang pemerintahan yang jaraknya sangat dekat dengan tempat
relokasi adalah yang bekerja di bank, karena waktu masuk kantornya yang relatif.
lebih pagi daripada pegawai kantor lainnya, sehingga mudah di akses oleh

masyarakat. Masyarakat yang berpendapat bahwa jarak tempat relokasi ke tempat
kerja adalah sedang dengan jarak Sedang (5-10 km) adalah umumnya masyarakat
yang bekerja di bidang pemerintahan, dimana kantornya berada agak jauh dari
tengah kota, dan juga masyarakat yang bekerja sebagai ABRI yang lokasinya

memang agak jauh dari tempat relokasi.
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Grafik 3.4
Aspirasi Jarak Tempat Relokasi Ke Tempat Kerja

Sumber: Hasil Analisa, 2009

Tabel 3-¢€
Skor Jarak Relokasi ke Tempat Kerja

No| Lokasi | % | Bobot | Skor
1 | Jauh 0 1 0
2 |Sedang | 32 2 64
3 | Dekat 61 3 183

Sumber: Hasil Analisa, 2009
Untuk jarak antara tempat relokasi ke tempat kerja menggunakan jarak

yang terkecil untuk skor tertinggi (3), untuk analisa aspirasi masyarakat mengenai
jarak tempat reloksi ke tempat kerja di dapatkan lokasi dekat dengan skor tertinggi
karena lokasi tempat relokasi haruslah relatif dekat dengan tempat kerja sehingga
mudah di jangkau dan menghemat biaya.

3.2.2.3 Analisa Aspirasi Masyarakat mengenai Jarak Tempat Relokasi ke

Daerah Pendidikan

Untuk kriteria lokasi jarak tempat penampungan ke daerah pendidikan
haruslah diperhatikan, mengingat banyaknya anak dalam usia sekolah yang
melakukan kegiatan belajar, untuk itu jarak ke daerah pendidikan haruslah dekat
lokasi permukiman agar mudah dijangkau oleh anak-anak sekolah. Untuk jelasnya
mengenai pendapat masyarakat tentang jarak ke daerah pendidikan dapat dilihat
pada tabel 3.7 di bawah ini.
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Tabel 3.7
Aspirasi Jarak Tempat Relokasi Dengan Daerah Pendidikan

119

Aspirasi Jarak tempat relokasi dengan
‘daerah pendidikan

Jumlah

Prosentase

Keterangan

—_

Dekat (500 m- 1 km)

42

(%)
57

Masyarakat yang berpendapat bahwa
arak tempat relokasi ke daerah
pendidikan adalah dekat dengan jarak
(500m-1km) umumnya adalah kelompok
masyarakat pada usia sekolah yaitu
anak-anak yang duduk di bangku SD,
SMP dan SMA yang menginginkan jarak
tempat relokasi ke daerah pendidikan
dekat.

Sedang ( 1km-2km)

32

43

Masyarakat yang berpendapat bahwa
jarak tempat relokasi ke daerah
pendidikan adalah sedang dengan jarak
sedang( 1km-2 km) adalah umumnya
anak-anak yang bersekolah agak jauh
dari tengah kota, sehingga memerlukan
waktu tempuh yang agak jauh atau
sedang.

Jauh (= 2 Km)

Anak-anak tidak akan bersekolah dengan
jarak yang agak jauh karena dipengaruhi

Jumlah

74

100

oleh waktu tempuh

Sumber: Hasil Analisa, 2009

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapat masyarakat pengungsi
mengenai jarak tempat relokasi ke daerah pendidikan adalah dekat dengan jumlah
prosentase sebesar 57% (42 orang) dan yang menyatakan jaraknya sedang adalah
sebesar 43% orang (32%), dan sisanya tidak ada yang mengingiknka jarak tempat
tempat relokasi daerah pendidikan adalah jaraknya jauh karena akses yang
lama.Masyarakat yang berpendapat bahwa jarak tempat relokasi ke daerah
pendidikan adalah dekat dengan jarak (500m-lkm km), umumnya adalah
sehingga dekat dengan tempat relokasi anak-anak yang bersekolah pada SD SMP,
atau SMA yang berada di tengah kota.
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Grafik 3.5
Aspirasi Jarak Tempat Relokasi
Ke Daerah Pendidikan

Aspirasi Jarak Tempat Relokasl Ke Daerah
Pendidikan

" Sumber: Hasil Analisa, 2009
Tabel 3.8
Skor Jarak Relokasi ke Daerah Pendidikan
No | Lokasi % Bobot Skor
1 | Jauh 0 1 0
2 | Sedang 43 2 86
3 | Dekat 57 3 171

Sumber: Hasil Analisa, 2009
Masyarakat yang berpendapat bahwa jarak tempat relokasi ke tempat

kerja adalah sedang dengan jarak Sedang (1km- 2km) adalah umumnya anak-anak
yang bersekolah agak jauh dari tengah kota, sehingga memerlukan waktu tempuh
yang agak jauh atau sedang. Anak-anak tidak akan bersekolah dengan jarak yang
agak jauh karena dipengaruhi oleh waktu tempuh.

Untuk analisa aspirasi masyarakat mengenai jarak tempat relokasi ke
daerah pendidikan juga sama seperti analisa sebelumnya yang menggunakan
daerah terdekat sebagai bobot yang tertinggi, dimana masyarakat pengungsi yang
ada memang menginginkan jarak ke daerah pendidikan yang relatif dekat, hal ini
untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan kegiatan mengajar dan belajar.

3.2.2.4 Analisa Aspirasi Masyarakat mengenai Jarak Tempat Relokasi ke
Tempat Peribadatan
Untuk jarak tempat relokasi ke daerah peribadatan dapat diketahui adalah
dekat karena beribadah merupakan suatu kebutuhan mendasar bagi masyarakat,
jadi di tempat relokasi haruslah disediakan tempat peribadatan. Untuk lebih jelas
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mengenai pendapat masyarakat tentang jarak ke tempat peribdatan dapat dilihat

pada tabel 3.9 di bawah ini.

Tabel 3.9

Aspirasi Jarak Tempat Relokasi Dengan Tempat Peribadatan

Nef

Aspirasi Jarak tempat relokasi
dengan daerah peribadatan

Jumlah

T Prosentase (%)

- Keterangan

“Dekat (500 m- 1 km)

38

52

Masyarakat yang berpendapat bahwa

jarak tempat relokasi ke daerah
peribadatan adalah dekat dengan
jarak (500m-1km), karena umumnya
masyarakat ingin melaksanakan
ibadah, dengan jarak yang cepat di
jangkau sehingga waktunya untuk
beribadah tidak habis di perjalanan

Sedang ( 1km-2km)

21

29

Masyarakat yang berpendapat bahwa
jarak tempat relokasi ke tempat kerja
adalah sedang dengan jarak Sedang (
1km-2km) adalah masyarakat yang
terbiasa melakukan ibadah di masjid
atau di gereja yang sudah biasa di
datanginya.

Tidak ada jarak

16

20

Biasanya masyarakat yang melakukan
ibadah tanpa ada jarak atau waktu
tempuh yang raltif jauh adalah
masyarakat yang sudah agak tua, dan

Jumlah

74

100

tidak mampu berjalan jauh lagi

Sumber: Hasil Analisa, 2009
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masyarakat yang menginginkan

jarak tempat relokasi dekat dengan daerah peribadatan adalah sekitar 51% (38
orang), prosentase yang menyatakan jaraknya sedang adalah sekitar 29% (21
orang), yang menyatakan tidak ada jarak adalah sebesar 20% (15 orang) dan tidak
ada yang menyatakan jaraknya jauh.

Grafik 3.6

Aspirasi Jarak Tempat Relokasi

Ke Daerah Peribadatan

Peribadatan

100 -
o wﬁ.

Aspirasi Jarak Tempat Relokasi Ke Daerah

1|2

3

Ju

|m Jarak tempat | 0 | O
relokasi

|- Jarak tempat relokasi 0O Jumiah ® Prosentase J e

e e T

Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Tabel 3.10
_Skor Jarak Relokasi ke Daerah Peribada

au 1
2 | Sedang 2 2 58
3 | Dekat 52 3 156
4 | Tidak ada jarak 20 4 80

Sumber: Hasil Analisa, 2009
Untuk analisa aspirasi masyarakat mengenai jarak relokasi ke tempat

peribadatan, masyarakat yang berpendapat bahwa jarak tempat relokasi ke daerah
peribadatan adalah dekat dengan jarak (500m-1km), karena umumnya masyarakat
ingin melaksanakan ibadah, dengan jarak yang cepat di jangkau sehingga
waktunya untuk beribadah tidak habis di perjalanan. Masyarakat yang
berpendapat bahwa jarak tempat relokasi ke tempat kerja adalah sedang dengan
jarak Sedang (1km-2km) adalah masyarakat yang terbiasa melakukan ibadah di
masjid atau di gereja itu. Biasanya masyarakat yang melakukan ibadah tanpa ada
jarak atau waktu tempuh yang relatif jauh adalah masyarakat yang sudah agak tua,
dan tidak mampu berjalan jauh lagi. Karena waktu untuk beribadah relatif singkat
sehingga membutuhkan jarak yang agak dekat.

3.2.2.5 Analisa Aspirasi Masyarakat mengenai Jarak Tempat Relokasi

Dengan Fasilitas Kesehatan

Salah satu tujuan pembangunan kesehatan adalah menyediakan pelayanan
kesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau. Untuk itu dalam sebuah
pembangunan perumahan jarak yang di tempuh untuk ke dacrah kesehatan juga
relatif harus memperhatikan jarak, untuk mempermudah masyarakat yang ingin
berobat ke dokter atau puskesmas terdekat. Untuk lebih jelasnya mengenai
aspirasi masyarakat tentang jarak relokasi ke daerah kesehatan dapat dilihat pada
tabel 3.11 berikut ini.
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Tabel 3.11
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Aspirasi Jarak Tempat Relokasi Dengan Fasilitas Kesehatan

No Aspirasi Jarak tempat relokasi
daerah Fasilitas Kesehatan

Jumiah

Prosentase (%)

Keterangan

1 | Dekat (500 m- 1 km)

45

61

Masyarakat menginginkan jarak relokasi
ke fasilitas kesehatan adalah dekat
dengan jarak (500m-1km), umumnya
adalah masyarakat yang mau
melakukan pengobatan di rumah sakit
atau puskesmas sehingga
menginginkan jarak tempuh yang relatif
dekat.

2 | Sedang ( 1km-2km)

39

Adapun tingkat pemilihan jarak yang
jauh, karena berdasarkan letak tempat
kerja masyarakat, yang memang
sebagian bekerja pada puskesmas yang
letaknya memang agak jauh dari tempat
relokasi

3 | Jauh (22 Km)

Sedangkan untuk jarak tempuh yang
jauh, masyarakat pada dasamya tidak
menginginkan jarak yang jauh, karena
faktor biaya yang harus dikeluarkan
untuk ongkos

74

100

Sumber: Hasil Analisa, 2009

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masyarakat yang menginginkan
jarak tempat relokasi dekat dengan fasilitas kesehatan adalah sekitar 61% (45
orang), yang menyatakan jaraknya sedang adalah sekitar 39% (29 orang), dan

tidak ada yang memilih jaraknya jauh.

Grafik 3.7
Aspirasi Jarak Tempat Relokasi

Dengan Fasilitas Kesehatan

Aspirasi Jarak tempat relokasi dengan daerah

Fasilitas Kesehatan

Dekat (500 m-
1km); 0%

Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Tabel 3.12
Skor Jarak Relokasi Dengan Fasili

2 | Sedang 39 2 116
3 | Dekat 61 3 183
Sumber: Hasil Analisa, 2009

Berdasarkan hasil pembobotan di atas, masyarakat menginginkan jarak
relokasi ke fasilitas kesehatan adalah dekat dengan skor tertinggi, masyarakat
yang memilih jaraknya relatif dekat umumnya adalah masyarakat yang mau
melakukan pengobatan di rumah sakit atau puskesmas sechingga menginginkan
jarak tempuh yang relatif dekat. Adapun tingkat pemilihan jarak yang jauh, karena
berdasarkan letak tempat kerja masyarakat, yang memang sebagian bekerja pada
puskesmas yang letaknya memang agak jauh dari tempat relokasi. Sedangkan
untuk jarak tempuh yang jauh, masyarakat pada dasarnya tidak menginginkan
jarak yang jauh, karena faktor biaya yang harus dikeluarkan untuk ongkos.

3.2.2.6 Analisa Aspirasi Masyarakat mengenai Jarak Tempat Relokasi ke
Daerah Perdagangan Dan Jasa
Jarak ke daerah perdagangan dan jasa haruslah dekat, karena masyarakat
setiap harinya akan melakukan perjalanan ke daerah perdagangan dan jasa untuk
berbelanja kebutuhan sehari-hari sehingga membutubkan akses yang mudah
dijangkau. Untuk lebih jelasnya mengenai jarak tempat relokasi ke daerah
perdagangan dan jasa dapat dilihat pada tabel 3.13 di bawah ini.
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Tabel 3.13
As msx Jarak Tempat Relokasi Kg_l)»{arerah lfgr@a gan ,a,'.!f,l?! Jgga_ \

ekat (500 m- 1 km) 4 85 Masyarakat yang berpendapat bahwa jarak
tempat relokasi ke daerah perdagangan dan
jasa adalah dekat dengan jarak(560m-1km),
umumnya adalzh masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai pedagang yang
berjualan di pasar, dimana lokasi pasamya
berada di tengah kota
2 | Sedang ( 1km-2km) 33 45 Masyarakat yang berpendapat bahwa jarak
adalah sedang dengan jarak ( tkm-2km),
adalah umumnya masyarakat yang bekerja
sebagal pedagang keliling, yang menjajakan
barang dagangannya kepada langganan-
langganan tetap
3 | Jauh (= 2 Km) 0 0 Sedangkan untuk jarak tempuh yang jauh,
masyarakat pada dasamya tidak
menginginkan jarak yang jauh, karena faktor
biaya yang harus dikeluarkan untuk ongkos.

A

TN

e
Sumber: Hasil Analisa, 2009

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masyarakat menginginkan jarak
tempat relokasi ke daerah perdagangan dan jasa adalah dekat dengan jumlah
prosentase sebesar 55% (41 orang), dan yang menyatakan jaraknya sedang adalah
sebesar 45% (33 orang) dan tidak ada yang menginginkan jarak ke daerah
perdagangan dan jasa adalah jauh.

Grafik 3.8
Aspirasi Jarak Tempat Relokasi ke
Daerah Perdagangan dan Jasa

B Juriah
0 Prosentase

Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Tabel 3.14
Skor Jarak Relokasi Dengan
Daerah Perdagangan dan Jasa _
1 | Jauh 0 1 0
2 | Sedang 45 2 90
3 | Dekat 55 3 165

Sumber: Hasil Analisa, 2009

Untuk analisa aspirasi mengenai jarak relokasi ke daerah perdagangan dan
jasa jarak yang dibutuhkan adalah relatif dekat dengan skor tertinggi karena dalam
bidang perdagangan dan jasa sangat diperlukan modal untuk barang dagangannya,
sehingga jika masyarakat mengeluarkan biaya yang relatif mahal untuk ongkos,
maka barang dagangannya akan semakin mahal dan akan sulit untuk mendapatkan
pembeli, karena rata-rata konsumen menginginkan harga yang relatif murah di
pasaran.

Berdasarkan hasil analisa di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
masyarakat menginginkan lokasi relokasi permukiman yang baru mempunyai
akses yang dekat ke pusat-pusat sarana sehingga kebutuhan masyarakat akan
sarana lingkungan dapat terpenuhi terutama pada awal-awal menempat relokasi
permukiman tersebut.

3.2.3 Analisa Ekonomi Masyarakat

Analisa ekonomi masyarakat terdiri dari analisa mata pencaharian
masyarakat serta analisa kemampuan masyarakat dengan menggunakan statistik
deskriptif dari hasil kuisioner.

3.2.3.1 Analisa Mata Pencaharian Masyarakat

Salah satu dampak yang ditimbulkan oleh konflik sosial yang terjadi
adalah pengangguran atau kehilangan pekerjaan pada masa persaingan sekarang
ini. Oleh karena itu analisa ini di pakai untuk mengetahui mata pencaharian serta
tingkat pendapatan masyarakat pasca kerusuhan yang terjadi.
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Masyarakat pengungsi yang ada umumnya bekerja pada sektor formal.
Dimana, mata pencaharian yang paling dominan oleh masyarakat disini adalah
yang bekerja sebagai PNS, sedangkan sisanya adalah yang masyarakat yang
mempunyai mata pencaharian sebagai ABRI/(Polri), Pedagang, Nelayan, Guru,
dll. Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian masyarakat dapat dilihat
pada tabel 3.15 di bawah ini.

Tabel 3.15
Mata Pencaharian Masyarakat

Analisa
T T

2

1 | PNS 26 35 Mata pencaharian masyarakat terbanyak

2 | ABRI 19 26 bergerak di bidang pemerintahan seperti pns
3 | Pedagang 7 9 dan abri, dan sisanya adalah pedagang,

4 | Nelayan 13 18 nefayan dan guru.

5 | Guru 9 12 Pada saat kerusuhan dampak ekonomi yang
6 | Lain-ain 0 0 sangat dirasakan adalah masyarakat harus

kehilangan pekerjaannya, bagi yang bekerja
di luar sektor formal, karena faktor faktor
keamanan yang ditimbulkan sehingga
masyarakat harus mencari tempat yang lebih
aman untuk memulai usaha perekenomian
dari awal lagi

Sumber: Hasil Analisa, 2009
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat
pengungsi mempunyai pekerjaan di sektor formal (61%) dengan penghasilan tetap
tiap bulannya. Dimana masyarakat pengungsi pada umumnya bekerja sebagai
PNS dan ABRI karena merupakan pekerjaan tetap, sehingga kerusuhan yang
terjadi tidak berdampak pada masyarakat yang memiliki pekerjaan tetap. Tetapi,
kerusuhan yang terjadi sangat berdampak pada masyarakat yang bekerja pada
sektor informal dikarenakan mata pencahariannya hilang akibat kerusuhan yang
terjadi dan juga karena mereka pindah ke tempat yang baru sehingga harus

mencari pekerjaan yang lain.
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Grafik 3.9
Analisa Mata Pencaharian Masyarakat

Mata Pencaharian Masyarakat

@ Jumlah
. |@Prosentase (%)

Sumber: Hasil Analisa, 2009

3.2.3.2 Analisa Kemampuan Masyarakat
1. Analisa Tingkat Pendapatan

Kriteria tingkat pendapatan yang dimaksudkan disini yaitu menyangkut
penghasilan rata-rata yang diterima penduduk dalam sebulan khususnya penduduk
yang telah bekerja di tempat penampungan. Kriteria tersebut dianggap sebagai
penentu faktor keterikatan, terlebih lagi apabila tingkat pendapatan yang mereka
terima menjadi meningkat karena mereka tinggal di kawasan tersebut. Keadaan ini
yang menyebabkan penduduk merasa terikat untuk tinggal di lingkungan yang
memberikan sumber kehidupan bagi mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 3.16 di bawah ini.

Tabel 3.16
____Analisa Tingkat Pendapatan Masyarakat
No | Pendapatan(Rupiah) | Jumiah | Prosentase Kesimpulan
(%)
1 | 100.000-500.000 12 16 Pendapatan terbesar adalah masyarakat yang umumnya
2 | 500.000-1.000.000 21 28 bekerja sebagai pedagang, dan disusul oleh masyarakat
3 | 1.000.000 - 26 35 yang bekerja di sektor formal seperti PNS dan
1.500.000 ABRI/TNI(Polri) yang memiliki penghasilan
4 | >1.500.000 15 20 tetap setiap bulan, sedangkan masyarakat lainnya masih di
bawah standar pendapatan, hal ini di karenakan karena
beberapa faktor seperti petani yang tergantung dari hasil
panen dan buruh yang pekerjaannya tergantung kapal yang
masuk ke daerah namlea.

Jumiah 74 100

Sumber: Hasil Analisa, 2009
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Grafik 3.10

= 100Rb-500Rb
0 500Rb-1 Jt

O 1Jt24t

| >2Jt

e ————————————— g

Sumber: Hasil Analisa, 2009
Dari data diatas, diketahui bahwa sebanyak 47 orang (63%)

berpenghasilan sedang, sebanyak 15 orang (20%) berpenghasilan tinngi, dan
sebanyak 12 orang (16%) berpenghasilan rendah. Dimana masyarakat yang
berpenghasilan sedang umumnya bermata pencaharian sebagai PNS atau sebagian
besar bekerja di sektor formal.

Mayoritas mata pencaharian masyarakat pengungsi adalah PNS dan
mempunyai tingkat pendapatan sebesar Rp.1.000.000- Rp.1.500.000 dan
mempunyai tingkat pendapatan yang terbesar. Sedangkan sisanya mempunyai
tingkat pendapatan antara Rp.500.000 — Rp.1.000.000,. dan tingkat pendapatan
antara > Rp.1.500.000,.

Penilaian terhadap tingkat pendapatan di permukiman baru, dimana jika
jumlah pendapatan masyarakat per bulan besar maka tingkat pertumbuhan atau
perkembangan daerah relokasi akan semakin cepat, begitu pula sebaliknya jika
pendapatan masyarakat perbulan relatif kecil maka tingkat pertumbuhan atau
perkembangan daerah relokasi akan semakin lambat. Dan hal ini berpengaruh
terhadap perkembangan kota itu sendiri.

2. Kriteria Tingkat Pengeluaran

Selain tingkat pendapatan, kriteria pengaluaran juga dijadikan sebagai
salah satu penentu terhadap faktor keterikatan tersebut. Karena dengan
diketahinya jumlah pengeluaran penduduk di tempat penampungan dalam
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sebulan, paling tidak dapat memberikan petunjuk bahwa untuk tinggal di tempat
pengungsian pada dasarnya memerlukan pertimbangan-pertimbangan. Semakin
besar jumlah pengeluaran dalam sebulan, semakin menunjukkan tingkan
keterikatan dengan tempat pengungsian sangat rendah sehingga mereka mau
dipindahkan ke lokasi yang baru.

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tentang tingkat pendapatan
masyarakat dapat dilihat pada tabel 3.17 di bawah ini.

Tabel 3.17
Tingkat Pengeluaran Masyarakat
No | Pengeluaran(Rupiah) | Jumlah | Prosentase Kesimpulan
(%)
1 | 100.000-500.000 11 15 Pengeluaran terbesar adalah masyarakat yang
2 | 500.000-1.000.000 23 31 bermata pencaharian sebagai
3 | 1.000.000-1.500.000 27 36 pedagang karena mencukupi kebutuhan
4 | >1.,500.000 13 17 dagangannya dan selanjutnya di susul oleh
masyarakat yang bekerja di bidang formal untuk
kebutuhan sehari-hari, pengeluaran masyarakat akan
semakin besar jika harga barang pokok di pasaran
melonjak naik sedangkan untuk masyarakat yang
berpenghasilan rendah, mereka menyesuaikan
dengan kondisi yang ada.
Jumlah 74 100
Sumber: Hasil Analisa, 2009
Grafik 3.11
Analisa Tingkat Pengeluaran Masyarakat Pengungsi
P ————————————————————————— — ———— ——— -l
: Pengeluaran :
: .
| |
1 |
' i
: 0 100Rb-500Rb |
1 2 500Rb-1 Jt |
: 1 1.000.000-1.500.000 :
I a >1.500.000 1
i |
* |
} |

Sumber: Hasil Analisa, 2009

Dari data diatas, diketahui bahwa sebanyak 50 orang (67%) mempunyai

pengeluaran yang paling banyak tiap bulannya yaitu sekitar Rp.500.000 —
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Dari data diatas, diketahui bahwa sebanyak 50 orang (67%) mempunyai
pengeluaran yang paling banyak tiap bulannya yaitu sekitar Rp.500.000 -
Rp.1.000.000, dan sekitan Rp.1,000.000-1.500.000, dan sebanyak 14 orang (32%)
mempunyai pengeluaran yang sedikit tiap bulannya.

Mayoritas pengeluaran masyarakat tiap bulannya berkisar antara Rp.
500.000 — Rp.1.000.000, dimana masyarakat yang mempunyai pengeluaran
sebesar ini adalah yang bermata pencaharian sebagai PNS, dan antara
Rp.1.000.000 — Rp.2.000.000 yang didominasi oleh masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai ABRI/TNI (polri)dan PNS. Sedangkan sisanya mempunyai
pengeluaran berkisar antara Rp. >2.000.000, dan Rp.100.000-500.000 setiap
bulannya, yang didominasi oleh masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
PNS.

Penilaian terhadap tingkat pengeluaran di permukiman baru, dimana jika
jumlah pangeluaran masyarakat per bulan besar maka tingkat pertumbuhan atau
perkembangan daerah relokasi akan semakin lambat, begitu pula sebaliknya jika
jumlah pengeluaran masyarakat perbulan relatif kecil maka tingkat pertumbuhan
atau perkembangan daerah relokasi akan semakin cepat. Dan hal ini berpengaruh
terhadap perkembangan kota itu sendiri.

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa, pasca kerusuhan yang terjadi,
masyarakat mulai membangun kehidupan ekonominya secara perlahan-lahan
dimana dari tabel di atas dapat dilihat rata-rata masyarakat berpenghasilan di atas
ljuta begitupun pengeluarannya juga, karena di lokasi studi harga barang pokok
sangat mahal sehingga pengeluaran masyarakat pun ikut meningkat.

3.2.4 Aspirasi Masyarakat Mengenai Ketersediaan Sarana Umum
Sarana umum merupakan kebutuhan yang penting dalam sebuah
permukiman, karena aspek fasilitas merupakan sarana untuk masyarakat
melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan kebutuhan mercka. Adapun jenis
sarana yang harus tersedia dalam sebuah pembangunan permukiman antara lain
adalah:
» Sarana Perkantoran
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» Sarana Pendidikan

= Sarana Peribadatan

= Sarana Kesehatan

s Sarana Perdagangan dan Jasa

Persyaratan Sarana lingkungan untuk permukiman adalah:

1. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan fasilitas pendidikan sesuai
dengan jumlah penduduk yang dilayani.

2. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan fasilitas pelayanan kesehatan
sesuai dengan jumlah penduduk yang dilayani.

3. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan fasilitas perbelanjaan sesuai
dengan jumlah penduduk yang dilayani.

4. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan fasilitas tempat peribadatan
sesuai dengan agama yang dipeluk para penghuninya dan jumlah pemeluk
dari masing-masing agama.

Kriteria tersebut diatas dipilih berdasarkan asumsi bahwa kriteria tersebut
merupakan yang paling penting dalam pembangunan permukiman. Untuk lebih
jelasnya mengenai tingkt pemilihan aspirasi untuk ketersediaan sarana dan
prasarana umum dapat dilihat pada tabel 3.18.

Tabel 3.18
Tingkat Pemilihan Aspirasi Masyarakat Mengenai
Faslhtas Umum Yang Harus Tersedla dl Tempat Relokasn _

1 Pendidikan 90 Sangat'l“lnggi
2 | Perdagangan dan Jasa 71 95 Sangat Tinggi
3 | Peribadatan 65 87 Tinggi

4 | Kesehatan 68 91 Sangat Tinggi
4 | Perkantoran 70 94 Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Analisa, 2009
Berdasarkan hasil analisa di atas, maka dapat diketahui bahwa masyarakat

sangat menginginkan ketersediaan Sarana umum berupa ketersediaan sarana
pendidikan, sarana peribadatan, serta sarana perdagangan dan jasa serta sarana
perkantoran di tempat relokasi yang baru karena sesuai dangan kebutuhan dan
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat pengungsi yang ada.
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Grafik 3.12
Analisa Aspirasi Masyarakat Mengenai
Ketersediaan Sarana Umum

Aspirasi Masyarakat Mengenai Ketersediaan
Fasilitas Umum
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Sumber: Hasil Analisa, 2009
Dari tabel diatas dapat dilihat untuk tingkat prosentase untuk ketersediaan

fasilitas adalah tinggi dengan prosentase untuk ketersediaan sarana perdagangan
dan jasa adalah sebesar 95% atau 71 orang karena pada umumnya masyarakat
melakukan berbelanja untuk kebutuhan sehari-hari, untuk sarana perkantoran
sebesarr 94% atau 70 orang, dimana sebagian besar masyarakat memiliki
pekerjaan tetap yang bekerja di bidang formal, untuk sarana pendidikan
prosentasenya adalah sebesar 90% atau sebesar 67 orang, dimana fasilitas ini
merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk masyarakat yang masih duduk di
bangku sekolah untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, dan untuk sarana
peribadatan prosentasenya adalah sebesar 87% atau sekitar 65 orang karena
beribadah merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi seorang manusia,
untuk itu ketersediaan sarana peribadatan sangat penting di dalam sebuah
permukiman. Dan juga yang paling penting adalah ketersediaan sarana kesehatan
di tempat relokasi, dimana tingkat sapirasi masyarakat adalah sebesar 91% atau
sekitar 61 orang karena sarana kesehatan sangatlah penting untuk melayani
kesehatan masyarakat.

Aspirasi masyarakat mengenai ketersediaan sarana umum seperti sarana
perdagangan dan jasa, sarana pendidikan, sarana perkantoran serta sarana
peribadatan dan juga sarana kesehatan di tempat relokasi adalah sangat tinggi
karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta dapat menunjang kegiatan yang
dilakukan masyarakat pengungsi sehari-harinya.
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Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sarana umum
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat pengungsi di tempat relokasi yang baru
adalah ketersediaan sarana prasarana seperti ketersediaan sarana pendidikan untuk
anak-anak yang masih dalam usia sekolah, sarana perdagangan dan jasa untuk
melakukan kegiatan ekonomi masyarakat, sarana peribadatan untuk melakukan
kegiatan kerohanian dan juga sarana perkantoran untuk melakukan kegiatan
bekerja.

3.2.5 Analisa Aspirasi Masyarakat Mengenai Ketersediaan Prasarana Pada
Tempat Relokasi
Prasarana merupakan sarana yang harus disediakan dalam sebuah wilayah
permukiman, karena tanpa kelengkapan sarana utilitas sebuah permukiman tidak
dapat berkembang dengan baik. Kelengkapan sarana utilitas dalam sebuah
wilayah permukiman sangat penting agar dapat menunjang kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat.
Jenis prasarana yang harus tersedia dalam sebuah wilayah permukiman
antara lain adalah:
- Jaringan Listrik
- Jaringan Air Bersih
- Jaringan Telepon
- Jaringan Jalan
- Pembuangan Sampah
Prasarana umum adalah sarana penunjang untuk pelayanan kawasan, yang
membutuhkanpengelolaan berkelanjutan dan professional agar dapat memberikan
pelayanan memadai kepada masyarakat.

Persyaratan utilitas umum lingkungan permukiman adalah :

1. Setiap permukiman harus dilayani listrik dengan kapasitas yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan penerangan jalan, rumah tangga dan kebutuhan listrik
lainnya. Setiap permukiman harus dilayani dengan air minum yang cukup
memenuhi kebutuhan air minum, yang dapat diambil dari sumber yang
memenuhi syarat, seperti sistem perpipaan dari PDAM, mata air dan air tanah.
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2. Setiap permukiman harus dilayani sambungan telepon.

3. Setiap permukiman harus dilengkapi dengan sistem pembuangan sampah yang
terintegrasi dengan sistem pembuangan sampah wilayah di kawasan
sekitarnya.

Tabel 3.19
Tingkat Pemilihan Aspirasi Masyarakat Mengenai
Prasarana Yang Harus Tersedia Diﬂ_Tem.p_at Relqus_i_

No i ckuensi |  Keterangan

1| Jaringan Listrik 74 Agak t tinggi

2 | Jaringan Air Bersih 74 Agak tinggi

3 | Jaringan Telepon 47 Sedang

4 | Jaringan jalan 61 Agak Tinggi

5 | Tempat Pembuangan Sampah 88 Tinggi
Sumber: Hasil Analisa, 2009

Menurut masyarakat, sarana utilitas merupakan fasilitas pelengkap pada
sebuah permukiman agar masyarakat dapat melakukan aktifitas dengan baik. Dari
tabel 3.18 diketahui bahwa tingkat pemilihan untuk sarana utilitas yang meliputi
jaringan listrik, jaringan air bersih, jaringan telepon, jaringan jalan serta tempat
pembuangan sampah adalah tinggi mengingat sarana utilitas ini merupakan
kebutuhan utama dalam suatu permukiman. Adapun aspirasi masyarakat
mengenai fasilitas ini sebaiknya direncanakan sedemikian rupa untuk menjamin
kelancaran distribusi seperti suplai air minum, listrik, telepon, dsb.

Aspirasi masyarakat untuk jaringan listrik, PDAM dan telepon adalah agar
kebutuhan listrik, kebutuhan air bersih serta kebutuhan komunikasi minimal dapat
terpenuhi dan dapat disesuaikan dengan permintaan tiap-tiap penghuni nantinya.
Penyediaan kebutuhan diharapkan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan
penghuni berdasarkan standart masing-masing penyedia kebutuhan utilitas

tersebut.

3.2.6 Analisa Aspirasi Masyarakat Mengenai Sarana Transportasi

Pada Tempat Relokasi

Aksesibilitas adalah aspek yang meninjau kemudahan masyarakat dalam
mengakses sarana dan prasarana perkotaan. Aksesibilitas di dukung oleh sarana
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transportasi yang baik sehingga bisa dengan mudah menjangkau tempat-tempat
atau keberadaan fasilitas lainnya.

Di tempat relokasi, sarana transportasi sendiri hanya tersedia ojek motor
dan kendaraan pribadi seperti kendaraan bermotor dan mobil. Untuk sarana
transportasi seperti angkutan umum yang melayani jasa angkutan dalam kota tidak
tersedia karena kebijakan pemerintah daerah setempat yang melarang adanya
angkutan umum dalam kota karena banyaknya ojek motor di kota namlea.

Bagi yang tidak memiliki kendaraan pribadi, semua kegiatan di lakukan
dengan menumpang ojek, mulai dari kegiatan perkantoran, persekolahan dan juga
kegiatan pereekonomian misalnya ke pasar, dan sebagainya.

3.3 Analisa Kondisi Sarana Dan Prasarana di Tempat Penampungan Dan
Tempat Relokasi.

Sarana prasarana merupakan sebuah kebutuhan dasar yang harus tersedia
di sebuah lingkungan perumahan agar dapat mendukung kegiatan yang di lakukan
oleh masyarakat. Sarana prasarana yang tersedia harus lengkap dan dengan
kondisi yang baik sehingga dapat menjangkau seluruh kegiatan masyarakat,
sebelum membahas tentang sarana prasarana yang harus tersedia kita harus
mengetahui kondisi sarana di tempat penampungan kemudian mengetahui kondisi
sarana prasarana di tempat relokasi dengan menggunakan analisa komparasi untuk
mengetahui perbandingan antara kondisi di tempat penampungan sehingga
nantinya akan digunakan sebagai dasar acuan masyarakat untuk sebuah tempat
tinggal yang layak di tempati.

3.3.1 Analisa Kondisi Sarana Prasarana Di Tempat Penampungan

Analisa kondisi sarana prasarana di tempat penampungan terdiri dari
analisa kondisi sarana di tempat penampungan dan analisa kondisi prasarana di
tempat penampungan.
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3.3.1.1 Analisa Kondisi Sarana Di Tempat Penampungan
Analisa kondisi sarana di tempat penampungan membahas tentang kondisi

sarana pendidikan, sarana perkantoran, sarana peribadatan, sarana kesehatan serta

sarana perdagangan dan jasa.

a. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan yang terdapat di tempat penampungan di desa jikumerasa
hanya berupa sarana SD, dimana jarak dari tempat penampungan ke sarana
pendidikan adalah 1 km-2km ditempuh dengan berjalan kaki atau
menggunakan kendaraan bermotor, sedangkan untuk sarana pendidikan
berupa smp atau sma tidak tersedia di daerah ini, masyarakat umumnya
bersekolah di luar tempat penampungan seperti bersekolah di Kota Namlea.
Untuk sarana pendidikan di tempat penampungan sendiri kurang memadai
karena tidak bisa melayani kebutuhan para masyarakat dengan baik sehingga
masyarakat harus menempuh jarak yang agak jauh dari tempat penampungan
untuk bersekolah.

b. Sarana Perkantoran
Untuk sarana perkantoran hanya terdapat kantor desa saja di tempat
penampungan dengan jarak antara 500 m-2km dan ditempuh dengan berjalan
kaki atau menggunakan kendaraan bermotor, untuk sarana perkantoran sendiri
sangat kurang di tempat penampungan seperti tidak adanya kantor pelayanan
jasa seperti kantor pos dan bank, karena sarana ini hanya tersedia di Kota
Namlea sehingga masyarakat harus menempuh waktu yang sangat jauh untuk
ke sarana tersebut, waktu tempuh yaitu sekitarl-2 jam dengan menggunakan
kendaraan bermotor, karena tidak tersedianya kendaraan lain.
Sarana perkantoran di tempat penampungan kurang memadai dan tidak bisa
mendukung aktifitas masyarakat setempat, sehingga masyarakat melakukan
kegiatan diluar tempat penampungan yang berada di Desa Jikumerasa dengan
melalukan perjalanan yang agak jauh dan memakan waktu yang lama.

¢. Sarana Peribadatan
Sarana peribadatan yang terdapat di tempat penampungan merupakan
bangunan dengan kondisi setengah permanen 1 (unit) yang di rasakan cukup
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untuk memenuhi kebutuhan kegiatan peribadatan selama ini. Jarak dari tempat
penampungan ke sarana peribadatan adalah 500 m-lkm, ditempuh dengan
berjalan kaki dan juga menggunakan kendaraan bermotor.

Untuk sarana peribadatan sudah mencukupi kebutuhan masyarakat, karena
kebutuhan beribadah sangat penting dan bukan merupakan kebutuhan
sekunder, karena beribadah juga bisa dilakukan dirumah sehingga tidak setiap
hari masyarakat ke daerah peribadatan.

Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan yang terdapat di tempat penampungan di Desa Jikumerasa
hanya berupa puskesmas pembantu sebanyak 1 unit, sedangkan untuk rumah
sakit, apotik dan praktek dokter tidak terdapat di tempat penampungan,
masyarakat umumnya berobat di kota namlea dengan jarak > 20 km dengan
waktu tempuh antara 1-2 jam dengan menggunakan kendaraan bermotor.
Sarana kesehatan di tempat penampungan yang terletak di Desa Jikumerasa
sangat minim dan tidak bisa melayani kebutuhan masyarakat, masyarakat
hanya berobat di puskesmas-puskesmas setempat yang juga tidak mempunyai
tenaga medis yang cukup sehingga masyarakat biasanya melakukan
pengobatan ke Kota Namlea dengan memakan waktu tempuh yang agak lama.
Sarana Perdagangan dan Jasa

Sarana perdagangan dan jasa di tempat penampungan hanya terdapat 1 unit
pasar kecil yang melayani seluruh kebutuhan masyarakat, dimana sarana ini
dirasakan kurang karena tidak mampu melayani seluruh kebutuhan
masyarakat, sedangkan untuk pusat perbelanjaan masyarakat biasanya
melakukan perjalanan ke Kota Namlea dengan memakan waktu yang agak
lama sehingga dirasakan kurang efektif melakukan kegiatannya, karena faktor
jarak dan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan tersebut, dimana
semakin jauh jarak dari sebuah tempat maka biaya yang akan dikeluarkan juga
akan semakin mahal sehingga mempengaruhi harga jual yang semakin tinggi
di pasaran.
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3.3.1.2 Analisa Kondisi Prasarana Di Tempat Penampungan
Kondisi prasarana membahas tentang kondisi prasarana jaringan air bersih,

jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, jaringan sampah dan juga jaringan jalan.

a. Jaringan Air Bersih
Kebutuhan akan air bersih merupakan syarat mutlak bagi suatu permukiman.
Tanpa air bersih, maka penduduk akan mengalami kesulitan dalam
melaksanakan aktivitasnya. Di tempat penampungan masyarakat memperoleh
fasilitas air bersih dari PDAM namun pendistribusiannya kurang lancar
schingga masyarakat menggunakan sumber-sumber air berupa sumur-sumur
terdekat dan sungai yang terdapat di Desa Jikumera untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka.

b. Jaringan Listrik
Untuk pelayanan jaringan listrik di tempat penampungan sangat terbatas,
karena dipakai oleh seluruh masyarkat pengungsi, sehingga sering terjadi
pemadaman listrik yang cukup lama dari jam 12 siang sampai jam 12 malam
bahkan bisa sampai sehari dan bahkan hanya menyala sekitar 3 jam dalam 1
hari, sehingga aktifitas masyarakat menjadi terganggu, jika terjadi pemadaman
di malam hari, masyarakat biasanya memakai lilin atau pelita untuk kebutuhan
penerangan di tempat penampungan.

¢. Jaringan Telekomunikasi
Jaringan telekomunikasi tidak tersedia di tempat penampungan, dan juga
untuk pelayanan menggunakan telepon pribadi, di tempat penampungan
belum terdapat tower untuk menangkap signal handphone sehingga
masyarakat berjalan cukup jauh sekitar 4 km untuk mencari signal handphone
untuk melakukan kegiatan bertelekomunikasi.

d. Jaringan Sampah
Untuk jaringan sampah di tempat penampungan, tidak terdapat TPS atau TPA
sehingga masyarakat biasanya melakukan pembuangan dengan cara di timbun
atau di bakar dan juga biasanya di buang ke laut.

e. Jaringan Jalan
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Jaringan jalan di tempat penampungan sudah menggunakan jalan aspal,
dimana di tempat penampungan merupakan jalan lokal yang merupakan jalan
umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan
jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.
f. MCK

Ditempat penampungan prasarana mck sangat kurang karena tidak mampu
melayani kebutuhan para masyarakat pengungsi di tempat penampungan,
karena digunakan oleh seluruh masyarakat dan digabung antara perempuan
dan laki-laki dengan jumlah yang terbatas dan kondisi yang tidak bagus dan
tidak nyaman bagi kaum wanita.

Sarana prasarana umum di tempat penampungan kurang memadai dan
menimbulkan masalah tersendiri bagi masyarakat pengungsi, mulai dari masalah
ketersediaan sarana umum yang minim di tempat penampungan. pendistribusian
air bersih dari pdam yang tidak menjangkau lokasi tempat penampungan, masalah
listrik yang dibatasi penggunaannya, serta masalah mck di tempat penampungan,
karena umumnya masyarakat sangat tidak nyaman dengan kondisi yang ada
khususnya wanita karena mck ditempat penampungan tidak dipisah antara laki-
laki dan perempuan.

3.3.2 Analisa Kondisi Sarana Prasarana Di Tempat Relokasi
Analisa kondisi sarana prasarana di tempat relokasi terdiri dari analisa
kondisi sarana di tempat penampungan dan analisa kondisi prasarana di tempat

penampungan.

3.3.2.1 Analisa Kondisi Sarana Di Tempat Relokasi
Analisa kondisi sarana di tempat relokasi membahas tentang kondisi
sarana pendidikan, sarana perkantoran, sarana peribadatan, sarana kesehatan serta
sarana perdagangan dan jasa.
a. Sarana Pendidikan
Untuk sarana pendidikan yang formal tersedia di pusat Kota Namlea dengan
jarak yang cukup dekat dengan tempat relokasi yaitu sekitar 500m-3km,
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masyarakat biasanya melakukan kegiatan ini dengan berjalan kaki,
menggunakan kendaraan bermotor dan juga menggunakan kendaraan ojek.

Di Kota Namlea terdapat sarana pendidikan berupa TK (dua unit) dengan
jarak antara 500m-lkm dan SD (empat unit) dengan jarak antara 1km-2km
SMP (dua unit) dengan jarak antara 2km-3km, SMU (2 unit) dengan jarak
antara 2km-km.

Sarana pendidikan dinilai sudah cukup melayani kebutuhan masyarakat dan
terjangkau dari tempat relokasi yang sudah disediakan sehingga tidak
memakan waktu yang lama dan cukup jauh untuk menjangkau sarana
pendidikan.

Untuk perguruan tinggi, tidak terdapat di tempat relokasi karena pada
umumnya masyarakat yang ada lebih memilih untuk kuliah di luar daerah
sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.

. Sarana Perkantoran

Sarana perkantoran juga terletak di pusat Kota Namlea dan kebanyakan terdiri
dari sektor formal yang berupa instansi-instansi pemerintahan yang melayani
kebutuhan daerah tersebut dengan jarak dari tempat relokasi antara 1 km -4
km.

Sarana perkantoran yang terdapat di Kota Namlea yaitu terdapat 17 jenis
instansi di sektor formal yang tersebar secara merata di pusat Kota Namlea
dengan jarak antara 2km-3km yang bisa ditempuh dengan menggunakan
kendaraan pribadi berupa motor, mobil dan menumpang ojek, untuk kantor
polisi/ Abri terdapat 2 unit dengan jarak 3km-4km, kantor pos 1 unit dengan
jarak dari tempat relokasi sekitar 1km-2km serta bank 2 unit dengan jarak
sekitar 1km-2km dari tempat relokasi.

Sarana perkantoran sudah mencukupi kebutuhan masyarakat, sesuai dengan
pekerjaan mereka masing-masing, untuk masyarakat yang bekerja sebagai
PNS bisa dengan terjangkau mencapai tempat kerjanya masing-masing.

Untuk sarana pengiriman barang berupa tiki tidak tersedia di Kota Namlea,
masyarakat biasanya melakukan pengiriman barang biasanya dikirim ke
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ambon dan akan dikirim ke namlea melalui kapal yang akan menuju ke Kota
Namlea.

Sarana Peribadatan

Di wilayah studi terdapat sarana peribadataan berupa mesjid yang dibangun
sebanyak 3 unit dan gereja 1 unit, sedangkan untuk sarana peribadatan berupa
pura dan wihara tidak terdapat di lokasi studi.

Ditempat relokasi, mayoritas penduduknya adalah beragama Islam dan sudah
mencukupi kebutuhan masyarakat yang ingin melakukan kegiatan keagamaan,
masjid berjarak 500m-lkm dari tempat relokasi ditempuh dengan
menggunakan kendaraan bermotor dan berjalan kaki, sedangkan Gereja
sebanyak 1 unit karena masyarakat yang beragama Kristen sangat jarang di
Kota Namlea dan juga tempat relokasi dan jarak yang harus ditempuh
masyarakat adalah sekitar 1km-2km, sedangkan fasilitas peribadatan yang
tersedia ditempat relokasi hanya berupa 1 unit musholla yang diharapkan bisa
menampung masyarakat yang akan pindah ke tempat relokasi nantinya.

. Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan terdapat di Kota Namlea sebagai pusat kegiatan dengan
jarak dari tempat relokasi antara 500 meter-3 km.

Rumah sakit di Kota Namlea berjumlah 1 unit dengan jarak 2km-3km yang
melayani seluruh masyarakat di Kecamatan Namlea, ditempuh dengan
menggunakan kendaran pribadi. Puskesmas di Kota Namlea juga tersedia 1
unit dengan jarak dari tempat relokasi sekitar 500m-1km ditempuh dengan
berjalan kaki dan juga menggunakan kendaraan ojek, praktik dokter di Kota
Namlea terdapt 3 unit dengan jarak antara 1km-2km dan apotik 1 unit di pusat
Kota Namlea dengan jarak antarlkm-2km.

Di Kota Namlea, tenaga medis berupa dokter sangat kurang, schingga
masyarakat yang memiliki sakit yang agak parah biasnya langsung ke Kota
Ambon untuk berobat, untuk sarana kesehatan berupa apotik juga, obat-
obatan yang tersedia juga kurang lengkap sehingga masyarakat biasanya
membeli obat di Kota Ambon juga.



5104 9d viuno nsds gneg lsgsd wislon solmen o3 minlih asds neb nods
Lalras¥

anixbrdited casine

nugnsdib gnsy bijeotn squisd nssisbediten sasisz Ssquinst ibine dsysliv i1
sauied aslsbuditog sosse Ausmy nsdgneboz din | sjgog asb liny € dsvundee
bz tesdol ib tsgabio) Asbin ssdiv b £1(

flshue asb rrulel srsuitod dolsbs sondububnog astiosm Lzsdolyt sqmenid
snsisused aeisigad usddslom mieni gor/ indsisvenm nsduudod iquinonsm
asgioh  dugemonb  jedolor  sgeer  bish all-mOU2 Agispiod bijzem
pigiet) asdgnsboz dud nelopisd nob wiornod  aeswbaod asdsougunom
ibh ynsis] isgnse aoi2hA cmoesicd orsy Isdsioeem souud dino 1 odseosdo:
dugemonib zimsd gnsy Gdciep aeb desdolor isqgemos seui nsb sslisll siod
unsy nolsbsdieq euiiizsl awlyasbee godS-mAdl whdse delshs 1sds18420m
geid nedaqeierdib gasy sllodeson sing § sqrisd snsd wedolon inqimoatib siboets
s zedolor wqemen o diebmiqg nede gns ¢ Isdoie@nm gnuaqesaor
nindsdoesd wnsine

aseasb nsisivud euq isgndoz solmsid nlod b sl asisdoesd snsisé
10 E-1otom QU gising izsAolos Ingrogt twh Amis{

gas ¢ iAC-r6AS dpws] auynob sinw T delrewiiod solms¥ sioz ib tidse deoms$t
negnob  doqeastib solas? oosmisonAd ib sdsseno dwlez tneyslom
[ sibozior goui solms/l mloAd ib zermesidend ibsding noishaod nsdumsgynon
asgnuh duqmsiib o [-0002 aniidve izsdolur segmol isb Amsi usgosb jiow
sio ib 1o1dob Alidsg Advjo aspsblood nudeaugygnonn cuui nsh ided neleped
seanq il siny 1 ditogs nsb solS-rd ] wising Awisi nsyreb tinu £ 3qshio) solmsy
SAC-nnd Fisban Anisi asgnob solmsid sloAd

seunidose uaswsl Iegase wilob squid eibum suenor solmsld slod i
510 od vauzgnsl syoasid diisa Aogs ynsy tidse Glilimom gosy 16dsis26m
-indo Lsgui Aditogs squicd astsdveod sasme Auiny Jsdoved dutay aodiA
svnnenid Isdsisvestr sganidor qeAdgiol gnsmd sgui sibozel ynsy asisdo

Lyni aodmA glo2l b indo iladom

9



143

e. Sarana Perdagangan dan Jasa

Di Kota Namlea terdapat sarana perdagangan dan jasa berupa pasar sebanyak
1 unit dengan jarak 2km-3km yang melayani kebutuhan seluruh masyarakat
Kota Namlea.den ditempuh dengan menggunakan kendaraan bermotor, pusat
perbelanjaan sebanyak 2 unit dengan jarak 3km-4km, warung sebanyak 6 unit
dengan jarak tempuh antara 500m-1km ditempuh dengan berjalan kaki dan
kios sebanyak 8 unit yang berjak 500m-1km.

Ditempat relokasi sendiri akan disediakan sarana perdagangan dan jasa berupa
warung dan kios yang akan dikelola oleh masyarakat yang mempunyai
kondisi ekonomi yang cukup baik. Untuk sarana perdagangan dan jasa berupa
mall tidak tersedia di Kota Namlea.

3.3.2.2 Analisa Kondisi Prasarana di Tempat Relokasi

Kondisi prasarana membahas tentang kondisi prasarana jaringan air bersih,

jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, jaringan sampah dan juga jaringan jalan.

Jaringan Air Bersih

Di tempat relokasi sudah tersedia jaringan air bersih berupa pendistribusian
dari pdam dan juga bisa menggunakan sumber-sumber air terdekat seperti
sumur, dll.

Berdasarkan kondisi yang ada, kebutuhan. penyediaan air bersih/minum di
kecamatan dan pemukiman secara ideal didekati dengan penggunaan angka
standar yang telah ditetapkan yaitu minimal 60 /hari/kapita dan maksimal 120
Vhari/kapita. Ditempat relokasi sendiri sudah disediakan prasarana jaringan air
bersih sehingga memudahkan masyarakat yang akan pindah ke tempat
relokasi yang baru.

Jaringan Listrik

PLN memberikan pelayanan kepada warga di tempat relokasi berupa jaringan
listrik yang masuk dari gardu listrik yang terdapat di wilayah Kota Namlea.
Ditempat relokasi juga sudah disediakan prasarana jaringan listrik yang
nantinya akan melayani kebutuhan para masyarakat yang akan pindah ke
tempat relokasi. Untuk pendistribusian jaringan listrik sudah maksimal, akan
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tetapi di Kota Namlea juga biasanya dilakukan pemadaman listrik yang

memakan waktu yang agak lama.
¢. Jaringan Pembuangan Sampah

Untuk bagian pembuangan sampah di tempat relokasi ini tidak mempunyai

tempat pembuangan sampah yang berskala besar, akan tetapi penduduk

membuang sampah di tempat sampah didepan rumahnya masing-masing yang
kemudian diambil oleh petugas sampah yang mereka bayar, lalu di buang ke

TPS.

d. Jaringan Komunikasi

Untuk jaringan telekomunikasi, di tempat relokasi sendiri sudah tidak lagi

menggunakan telepon rumah untuk berkomunikasi, sarana telekomunikasi

berupa telepon hanya digunakan di perkantoran. Sedangkan untuk yang
menggunakan telepon pribadi atau handphone, di Kota Namlea sudah tersedia
tower yang bisa menjangkau seluruh Kota Namlea sehingga permasalahan
komunikasi tidak sulit untuk di lakukan.

e. Jaringan Jalan

Tempat relokasi sendiri termasuk ke dalam jalan lokal, karena termasuk di

dalam kota dan hanya melayani angkutan setempat dengan perjalan yang

relatif dekat dan kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk ke tempat
relokasi tidak di batasi. Untuk kondisi jaringan jalan sudah bagus karena
dilengkapi dengan aspal di sepanjang jalannya.

Berdasarkan kondisi di atas maka disimpulkan bahwa letak tempat relokasi
yang jaraknya relatif dekat dengan pusat kegiatan di Kota Namlea memudahkan
masyarakat untuk beraktifitas dan memenuhi kebutuhan mereka masing-masing
tanpa memikirkan jarak tempuh yang agak jauh. Untuk kondisi prasarana di
tempat relokasi, perlunya perbaikan jaringan pdam agar distribusi air ke tempat
relokasi lancar dan juga perbaikan sarana jaringan listrik sehingga tidak terjadi
pemadaman listrik yang memakan waktu lama. '
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33.3 Analisa Perbandingan Sarana Prasarana Di Tempat Penampungan

Dan Tempat Relokasi

Analisa perbandingan digunakan untuk membuat perbandingan antara
kondisi sarana prasarana di tempat penampungan dan kondisi sarana prasarana di
tempat relokasi sehingga nantinya akan mendapatkan sebuah kondisi tempat
tinggal yang layak untuk di tempati dilihat dari faktor kelengkapan sarana, kondisi
prasarana serta jarak yang dipakai untuk menjangkau sebuah tempat kegiatan.
Lebih jelas mengenai komparasi kondisi sarana prasarana di tempat penampungan
dan tempat relokasi dapa dilihat pada tabel 3.19 .

Dari hasil analisa perbandingan dapat dilihat bahwa kondisi sarana di
tempat penampungan tidak memadai dan tidak mencukupi kebutuhan masyarakat,
schingga masyarakat melakukan perjalanan yang agak jauh ke Kota Namlea
dengan waktu tempuh sekitar 2 jam dan dengan jarak >20 km untuk melakukan
aktifitas dan mencukupi kebutuhan mereka.

Untuk sarana pendidikan di tempat penampungan hanya memiliki 1 TK
dan 1 SD, sehingga masyarakat yang berusia sekolah antara SMP dan SMA harus
melakukan perjalanan ke luar tempat penampungan yang berada pada Desa
Jikumerasa tetapi masih berada dalam 1 kecamatan dengan jarak 6-20km untuk
belajar, begitu pula sebaliknya masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai pns
juga harus melakukan perjalanan yang agak jauh untuk mencapai tempat kerja
mereka. Masyarakat juga melakukan perjalanan jauh untuk menjangkau sarana
keschatan dengan jarak 15-20 di tempuh dengan menggunakan kendaraan
bermotor karena di tempat penampungan sarana kesehatan tidak lengkap. Sarana
perdagangan dan jasa hanya terdapat 1 unit pasar yang melayani kebutuhan
masyarakat di tempat penampungan, untuk kebutuhan mereka, masyarakat
biasanya melakukan perjalanan ke Kota Namlea dengan jarak tempuh antara 15-
20km untuk mencapai pusat perbelanjaan, dan juga di tempat penampungan
kondisi sarana mck sangat minim sekali dan digunakan secara bersama-sama oleh
laki-laki dan perempuan.

Sarana di tempat relokasi yang terletak di Kota Namlea sudah mencukupi
kebutuhan masyarakat setempat dimana jumlah sarana pendidikan yaitu jarak dari
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tempat relokasi ke sarana pendidikan berupa TK sebanyak 2 unit, SD sebanyak 4
unit, SMP sebanyak 2 unit dan SMA sebanyak 2 unit dengan jarak tempuh dari
tempat relokasi ke sarana pendidikan antara 100 meter-3 km, untuk perguruan
tinggi tidak terdapat di Kota Namlea.

Untuk sarana kesehatan yang terdapat di Kota Namlea yaitu rumah sakit 1
unit puskesmas 1 unit, klinik bersalin 1 unit, praktik dokter 3 unit, apotik 1 unit,
posyandu 1 unit serta puskesmas pembantu sebanyak 1 unit dengan jarak dari
temapt relokasi antara 1 km-4 km.

Sarana perdagangan di tempat relokasi yang terdapat di Kota Namlea
dinilai sudah mencukupi kebutuhan masyarakat, hal ini dapat dilihat dari kondisi
sarana yang ada, dimana pasar lunit, pusat perbelanjaan 2 unit, warung sebanyak 6
unit dan kios sebanyak 8 unit, jarak tempuh antara tempat relokasi dengan sarana
perdagangan dan jasa adalah 100 m-3 km.
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Tabel 3.20
Hasil Perbandingan Sarana di Tempat Penampungan dan Tempat Relokasi
Tempat Penampungan Tempat Relokasi Keterangan
JenisSarana | Jumlah | Jarak - Jenis Sarana ‘Jumlah (unit) Jarak
(unit) -
Sarana Sarana Untuk sarana pendidikan di tempat
Pendidikan Pendidikan penampungan dan tempat relokasi dapat dilihat
= TK 1 = 500 meter-1 km » TK 2 = 100-500 meter bahwa di tempat relokasi jumlahnya sangat
= SD 1 = 500 meter-1 km = SD 4 = 500-1km Km banyak yang dapat melengkapi kebutuhan
= SMP 0 » 6-10 Km = SMP 2 = 1Km-2Km masyarakat dan juga memiliki jarak yang relatif
k SMA 0 » 15-20 Km = SMA 2 = 2Km-3Km terjangkau dari tempat relokasi, sehingga
Universitas 0 = Memakan waktu 1 = Universitas 0 = Ditempuh selama 1 | masyarakat yang ada bisa menempuh dengan
hari perjalanan hari dengan berjalan kaki atau menggunakan sepeda, dan
dengan menggunakan juga masyarakat tidak perlu bersekolah di luar
menggunakan kapal laut. tempat tinggal mereka seperti di tempat
kapal laut penampungan dan menempuh jarak yang jauh.
Sarana Sarana Sarana perkantoran di tempat penampungan
Perkantoran Perkantoran hanya terdapat kantor desa, untuk masyarakat
= Kantor 0 = 15-20 Km = Kantor 16 2 km-3 km yang bekerja sebagai PNS atau yang bekerja di
pemerintahan pemerintahan sektor formal biasanya akan tinggal di Kota
= Kantor Desa 1 = 500 M-2 Km = Kantor Desa 1 1 Km-2 Km Namlea dan hari libur baru bisa balik ke tempat
= Kantor Polisi/ 0 = 15-20 Km = Kantor Polisi/ 2 3km-4km penampungan dikarenakan jaraknya yang jauh
Abri Abri ke pusat kota, sedangkan di tempat relokasi
= Kantor Pos 0 = 15-20 Km = Kantor Pos 1 1 Km-2 Km masyarakat hanya akan menempuh jarak
= Bank 0 = 15-20 Km = Bank 2 1 Km-2 Km sekitar 500meter -4km dengan menggunakan
kendaraan bermotor atau ojek.
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Untuk sarana perib;datari. di iempat

Masijid penampungan atau tempat relokasi masing-
Must}olla 1 s 500 M-1 Km = Masijid 3 s 500 meter-1 Km masing tersedia sarana peribadatan yang
Gereja 1 = 100 -500meter = Musholla 1 = 100 meter-500meter mudah dijangkau, tetapi di tempat
Pura 0 s 1520 Km = Gereja 1 * 1Km-2Km penampungan tidak terdapat gereja karena
0 . Me{nakgn wektu1 |= Pura 0 = Ditempuh selama 1 mayoritas penduduk beragama muslim.
hari perjalanan hari dengan Ditempat relokasi sarana peribadatan berupa
dengan menggunakan kapal gereja terletak di pusat Kota Namlea dengan
menggunakan kapal laut. jarak antara 1km-2km dengan menggunakan
_ laut = Wihara, dil 0 = Ditempuh selama 1 kendaraan bermotor atau menggunakan ojek.
P Wihara 0 = Memakan waktu 1 hari dengan
hari perjalanan menggunakan kapal
dengan laut.
menggunakan kapal
laut
rana Keseha.tan Sarana Kesgehatan Untuk sarana kesehatan di tempat
= Rumah Sakit 0 = 15-20 Km = Rumah Sakit 1 » 2Km-3Km penampungan tidak bisa memenuhi kebutuhan
. Pl_zs}(esmas . 1 = 500 M-2 Km » Puskesmas 1 = 500 meter—1Km masyarakat setempat, hal ini dikarenakan
. Kllmk.Bersalm 0 = 15-20 Km = Klinik Bersalin 1 = 1Km-2Km kondisi sarana kesehatan yang kurang lengkap
= Praktik Dokter 0 = 15-20 Km = Praktik Dokter 3 = {1Km-2Km dan jarak yang jauh ke sarana kesehatan,
= Apotik 0 = 1520 Km = Apotik 1 * 1Km-2Km sedangkan di tempat relokasi, sarana
= Puskesmas 1 = 100 -500 meter = Posyandu 1 = 100 meter-500meter | kesehatan yang terdapat hanya berupa
Pembantu = Puskesmas 1 = 100 meter-500meter | posyandu dan puskesmas pembantu yang
= Posyandu 1 = 100-500 meter Pembantu tersedia di tempat relokasi sedangkan untuk

menjangkau sarana kesehatan lainnya
sangatlah dekat dengan jarak sekitar 100
meter-2km dengan menggunakan kendaraan
bermotor atau menggunakan ojek.
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Tempat Penampungan Tempat Relokasi { , Keterangan
Sarana perdagangan Sarana perdagangan dan jasa di
dan jasa tempat penampungan hanya tersedia
. = Pasar pasar yang melayani kebutuhan
Pusat Perbelanjaan 1 = 500 M-1 Km = Pusat Perbelanjaan 1 = 2 km-3km seluruh desa dan juga tersedia warung
Warung = 15-20 Km = Warung 2 = 1km-Zkm dan kios di tempat penampungan
) sedangkan untuk pusat perbelanjaan,
P Kiios 4 = 100 meter-500 meter = Kios 6 = 100 meter -500 meter | masyarakat biasanya akan melakukan
= 100 meter-500 meter = 100 meter-500 meter perjalanan ke Kota Namlea untuk
5 8 membeli kebutuhannya masing-masing

dengan jarak mencapai 30km dengan
waktu 2 jam menggunakan kendaraan
bermotor.

Sedangkan sarana perdagangan dan
jasa di tempat relokasi terdapat warung
dan kios, untuk sarana perdagangan
dan jasa berupa pasar dan pusat
perbelanjaan terdapat di pusat Kota
Namlea dengan jarak antara 1km-3km
dengan menggunakan ojek, jalan kaki
dan juga bisa menggunakan kendaraan
bermotor.
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Berdasarkan hasil analisa diatas dapat dilihat bahwa kondisi sarana di
tempat relokasi sangat baik dan lengkap dan lebih terjangkau dibandingkan dengan
kondisi sarana di tempat penampungan di Desa Jikumerasa. Dimana, aktifitas yang
banyak dilakukan oleh masyarakat yaitu bersekolah karena terdapat masyarakat
yang berada pada usia sekolah, masyarakat yang bekerja sebagai pns dan
melakukan kegiatan bekerja setiap hari dan juga melakukan kegiatan berbelanja
untuk mencukupi kebutuhan mereka seriap hari, sehingga ketiga sarana diatas
merupakan sarana yang paling penting untuk masyarakat bisa melakukan kegiatan
sehari-hari.

Selanjutnya akan dibahas kondisi prasarana di tempat penampungan dan
tempat relokasi, dimana dilakukan perbandingan antara kondisi jaringan air bersih,
jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, jaringan sampah dan jaringan jalan yang
terdapat di tempat penampungan di Desa Namlea dan tempat relokasi yang
terdapat di Kota Namlea. Untuk lebih jelasnya mengenai analisa komparasi
kondisi sarana di tempat penampungan dan tempat relokasi dapat dilihat pada tabel
3.20

Berdasarakan analisa perbandingan untuk kondisi sarana diatas dapat
diketahui bahwa pendistribusian jaringan air bersih di tempat relokasi
menggunakan pdam dimana pendistribusiannya sangat lancar, sedangkan di
tempat penampungan juga menggunakan pdam namun pendistribusiannya tidak
lancar dan dibatasi pemakaiannya, sehingga masyarakat di tempat penampungan
cenderung menggpunakan sumber air terdekat seperti sumur dan sungai sebagai
sumber air bersih. Sedangkan di tempat relokasi masyarakat biasanya
menggunakan sumur sebagai sumber air jika air pdam tidak berjalan lancar.

Jaringan listrik sudah tersedia di tempat penampungan namun
pemakaiannya terbatas, hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat pengungsi
yang terdapat di tempat penampungan, sehingga PLN tidak bisa melayani dengan
maksimal. Untuk jaringan listrik di tempat relokasi pelayanannya sudah maksimal
karena tersedia di tiap-tiap rumah relokasi yang di bangun dan pemakaiannya
tidak dibatasi.
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Tabel 3.21

Hasil Perbandingan Prasarana
di Tempat Penampungan dan Tempat Relokasi
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Tempat Penampungan Tempat Relokasi Kesimpulan
Jenis Keterangan - Jenis Keterangan
Prasarana ' Prasarana _
Prasarana Prasarana Pendistribusian jaringan air bersih di tempat
Jaringan __ Air Jaringan __ Air relokasi  menggunakan  pdam  dimana
Bersih Bersih pendistribusiannya sangat lancar, sedangkan di
= Pdam = Pendistribusian = Pdam = Pendistribusian tempat penampungan juga menggunakan pdam
menggunakan pdam tidak menggunakan pdam | namun pendistribusiannya tidak lancar dan
lancar di tempat sangat lancar di tempat | dibatasi pemakaiannya, sehingga masyarakat
penampungan relokasi di  tempat  penampungan  cenderung
= Sumur Tersedia di tempat [= Sumur = Tersedia di tempat | menggunakan sumber air terdekat seperti
penampungan,  sehingga relokasi, sehingga | sumur dan sungai sebagai sumber air bersih.
masyarakat umumnya masyarakat umumnya | Sedangkan di tempat relokasi masyarakat
menggunakan  air  dari juga menggunakan air | biasanya menggunakan sumur sebagai sumber
sumur sebagai sumber air dari  sumur sebagai | air jika air pdam tidak berjalan lancar.
bersih. sumber air bersih.
= Sungai Terdapat di Desa [= Sungai = Masyarakat tidak
Jikumerasa dengan jarak menggunakan  sumber
sekitar 1 km, masyarakat air bersih dari sungai,
biasanya  menggunakan karena tidak terdapat
sebagai sumber air. sungai di Kota Namlea.
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mpat:Penampung; mpat Relok mpulai
Prasarana Tersedia di tempat | Prasarana Tersedia di tempat relokasi | Jaringan fistrk sudah tersedia di tempat
Jaringan Listrik | penampungan namun | Jaringan Listrik | dan pemakaiannya tidak | penampungan namun pemakaiannya terbatas, hal
pemakaiaanya terbatas. dibatasi ini dikarenakan banyaknya masyarakat pengungsi
yang terdapat di tempat penampungan, sehingga
PLN tidak bisa melayani dengan maksimal. Untuk
jaringan listrik di tempat relokasi pelayanannya
sudah maksimal karena tersedia di tiap-tiap rumah
relokasi yang di bangun dan pemakaiannya tidak
dibatasi.
Prasarana Hanya tersedia di kantor desa | Prasarana Hanya tersedia di kantor | Jaringan telekomunikasi fidak terdapat di tempat
Jaringan dan juga tidak ada tower di | Jaringan pemerintahan karena | penampungan, sehingga masyarakat kesulitan
Telekomunikasi | desa ini sehingga tidak | Telekomunikasi | masyarakat tidak lagi | untuk berkomunikasi, masyarakat biasanya
memungkinkan untuk menggunakan telepon | berjalan sejauh 4 km untuk mencari signal HP
memakai telepon pribadi rumah, adanya tower di | karena di tempat penampungan sendiri tidak
kota Namlea sehingga | terdapat tower untuk telepon genggam.
masyarakat lebih memilih | Sedangkan di tempat relokasi, untuk telepon
untuk menggunakan | rumah hanya digunakan di perkantoran, karena
telepon genggam yang | masyarakat menggunakan telepon genggam
memudahkan komunikasi. | untuk berkomunikasi karena adanya tower di

sekitar tempat relokasi yang memudahkan
komunikasi antar masyarakat.
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Prasarana

T Tldak adanya petugas sampah
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“ Masyarakat

Untuk jaringan sampahdl tempat penampungan,

penampungan kurang
memadai dan kurang nyaman
untuk digunakan secara
bersama.

Prasarana membuang
Jaringan di Desa ini, pembuangan | Jaringan sampah di tempat sampah | tidak terdapat TPS atau TPA sehingga masyarakat
Sampah sampah di lakukan dengan | Sampah didepan rumahnya masing- | biasanya melakukan pembuangan dengan cara di
cara di timbun atau dibakar masing yang kemudian | timbun atau di bakar dan juga biasanya di buang
diambil oleh  petugas | ke laut. Sedangkan di tempat relokasi sendiri
sampah yang mereka | diambil oleh petugas sampah yang dibayar, bisa
bayar, lalu di buang ke | juga dibuang langsung ke TPS yang disediakan di
TPS. tempat relokasi.

Prasarana Jalan di Tempat | Prasarana Jalan di Tempat Relokasi | Prasarana jaringan jalan di tempat penampungan
Jaringan Jalan | Penampungan menggunakan | Jaringan Jalan | sudah menggunakan aspal | sudah menggunakan jalan aspal dan juga
jalan tanah. dengan jaringan jalan lokal. | merupakan jalan lokal yang hanya melayani
kebutuhan daerah sekitar saja, begitu pula di
tempat relokasi sudah menggunakan jalan aspal

dengan jaringan jalan lokal.

Prasarana MCK | Prasarana mck di tempat Prasarana MCK | Tersedia di setiap rumah Untuk sarana MCK di tempat penampungan

sangatlah kurang, hal ini bisa dilihat dengan
jumlah MCK yang terbatas dan juga digunakan
bersama oleh laki-laki dan perempuan sehingga
kadang-kadang para wanita di tempat
penampungan tidak nyaman dengan kondisi ini,
sedangkan di tempat relokasi sendiri sudah
disediakan sarana MCK di rumah-rumah relokasi
yang sudah dibangun sehingga masyarakat tidak
perlu merasa tidak nyaman lagi dengan kondisi
yang ada.
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Tempat Penampungan

Tempat Relokasi

Kesimpulan

Prasarana
Transportasi

Jaringan transportasi yang ada
di tempat penampungan

hanya berupa ojek, tidak
terdapat angkutan umum.

Prasarana
Transportasi

Jaringan transportasi yang
ada di tempat relokasi
hanya berupa ojek,dan
tidak terdapat angkutan
umum, sebagian besar
masyarakat menggunakan
kendaraan pribadi seperti
kendaraan bermotor atau
mobil pribadi.

Untuk prasarana transportasi dinilai kurang,
karena hanya terdapat ojek untuk kendaraan yang
digunakan, sehingga masyarakat tidak leluasa
untuk melakukan aktifitas, disamping tidak efektif
juga mengeluarkan biaya yang relatif lebih mahal
daripada menggunakan angkutan umum.

Sumber: Hasil Analisa
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Jaringan telekomunikasi tidak terdapat di tempat penampungan, sehingga
masyarakat kesulitan untuk berkomunikasi, masyarakat biasanya berjalan sejauh 4
km untuk mencari signal HP karena di tempat penampungan sendiri tidak terdapat
tower untuk telepon genggam. Sedangkan di tempat relokasi, untuk telepon rumah
hanya digunakan di perkantoran, karena masyarakat menggunakan telepon
genggam untuk berkomunikasi karena adanya tower di sekitar tempat relokasi
yang memudahkan komunikasi antar masyarakat.

Untuk jaringan sampah di tempat penampungan, tidak terdapat TPS atau
TPA schingga masyarakat biasanya melakukan pembuangan dengan cara di
timbun atau di bakar dan juga biasanya di buang ke laut. Sedangkan di tempat
relokasi sendiri diambil oleh petugas sampah yang dibayar, bisa juga dibuang
langsung ke TPS yang disediakan di tempat relokasi.

Prasarana jaringan jalan di tempat penampungan sudah menggunakan
jalan aspal dan juga merupakan jalan lokal yang hanya melayani kebutuhan
daerah sekitar saja, begitu pula di tempat relokasi sudah menggunakan jalan aspal
dengan jaringan jalan lokal.

Kondisi prasarana di tempat relokasi juga sangat lengkap bila
dibandingkan dengan kondisi prasarana di tempat penampungan, sehingga
memungkinkan masyarakat yang berada di tempat penampungan untuk pindah ke
tempat relokasi yang baru dengan dilengkapi sarana prasarana yang memadai.

3.3.4 Analisa Skala Tingkat Pelayanan

Skala tingkat pelayanan meliputi skala tingkat pelayanan sarana di tempat
penampungan dan tempat relokasi yang disesuaikan dengan standar penataan
ruang tentang kawasan siap bangun (Peraturan Menteri No.32 tahun 2006 tentang
kawasan siap bangun) hal ini untuk mengetahui tingkat pelayanan dari masing-
masing sarana yang terdapat di tempat penampungan dan tempat relokasi.
Pengukuran skala pelayanan ini memakai skor dengan interval 1-5 yang di dapat
dari asumsi yaitu 5-sangat dekat, 4-dekat, 3-sedang, 2-jauh dan 1-sangat jauh.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.21 dibawah ini.
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Dari hasil analisa skala tingkat pelayanan dapat diketahui bahwa untuk
sarana pendidikan di tempat penampungan skala pelayanannya adalah untuk TK
skor 3, SD skor 1 smp skor 1 dan sma skor 1 dan merupakan skor yang paling
terendah.

Tempat relokasi mempunyai skor yang tertinggi yaitu 5 untuk TK, dan sisanya
mempunyai skor 3 yaitu sedang.

Sarana kesehatan di tempat penampungan juga mempunyai skor terendah
yaitu skor 1 dan 2 karena radius pelayanan yang jauh, sedangkan di tempat reloksi
mempunyai radius pelayanan yang tinggi dengan skor 5 yaitu pada sarana
keschatan berupa rumah sakit dan klinik bersalin dan skor 4 pada sarana
kesehatan berupa puskesmas, klinik bersalin, apotik, puskesmas pembantu dan
posyandu yang terdapat disekitar tempat relokasi.

Untuk sarana perdagangan dan jasa, di tempat peampungan mempunyai
skor 4 yaitu pada pasar, warung dan kios dimana jaraknya relatif dekat dari tempat
penampungan pengungsi sedangkan untuk pusat perbelanjaan mempunyai skor 1
karena jaraknya yang sangat jauh dari tempat penampungan.

Sedangkan untuk sarana perdagangan dan jasa di tempat relokasi
mempunyai skor antara 3-5, dengan skor tertinggi (5) yaitu pasar, skor 4 yaitu
warung dan kios dan skor 3 yaitu pusat perbelanjaan.

Skala pelayanan yang tertinggi yaitu masyarakat yang mempunyai
kebutuhan untuk melakukan kegiatan bersekolah karena dilakukan setiap hari,
kegiatan perdagangan dan jasa, serta kegiatan keschatan yang harus dilayani
setiap hari, dan juga kegiatan perkantoran.

Dari hasil analisa yang dilakukan dapat diketahui skala pelayanan di
tempat relokasi lebih baik daripada tempat penampungan, hal ini dipengaruhi oleh
jangkauan pelayanan yang mudah dicapai di tempat relokasi, sedangkan di tempat
penampungan jangkauan pelayanan sangat jauh sehingga mempengaruhi skala
pelayanan.

Berdasarkan kondisi yang ada tidak bisa membandingkan antara tempat
penampungan yang hanya berupa tempat sementara dengan tempat relokasi
sebagai tempat tinggal final masyarakat pengungsi, namun berdasarkan beberapa
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faktor yang mempengaruhi yaitu karena kondisi sarana prasarana di tempat
penampungan kurang memadai dengan jumlah masyarakat pengungsi yang masih
tergolong banyak maka dilakukan hasil perbandingan antara kondisi sarana
prasarana di tempat penampungan dan tempat relokasi.

34  Analisa Kebutuhan Masyarakat Terhadap Sarana Prasarana di

Tempat Penampungan dan Tempat Relokasi

Kebutuhan untuk memiliki sebuah tempat tinggal bagi para pengungsi
adalah kebutuhan yang paling utama, karena pada saat kerusuhan terjadi banyak
tempat tinggal milik warga yang mengalami kerusakan akibat dibakar, di rusak
dan di hancurkan oleh kelompok masyarakat yang bertikai, schingga rumah milik
warga yang tidak bisa dihuni lagi karena banyak yang sudah rata dengan tanah
dan mengalami kerusakan berat. Sehingga masyarakat pengungsi pada umumnya
menginginkan sebuah tempat tinggal yang baru yang layak untuk mereka huni dan
bukan tinggal di tempat penampungan yang kondisinya kurang bagus dan juga
tidak dilengkapi dengan sarana prasarana yang memadai di tempat penampungan
pengungsi.

3.4.1 Analisa Kebutuhan Sarana Prasarana di Tempat Relokasi

Umumnya masyarakat membutuhkan tempat tinggal, masyarakat
membutuhkan sarana transportasi untuk menunjang kehidupan sehari-hari,
masyarakat membutuhkan fasilitas kesehatan, masyarakat membutuhkan fasilitas
pendidikan/keterampilan, masyarakat membutuhkan fasilitas perdagangan dan
jasa serta masyarakat membutuhkan fasilitas rohani. Ketersediaan sarana-
prasarana ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat agar mereka dapat melakukan
kegiatannya sehari-hari dengan lancar.
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Tabel 3.22
Skala Pelayanan
di Tempat Penampungan dan Tempat Relokasi
Tempat Penampungan Tempat Relokasi
Radius Skala Radius Skala Keterangan
Sarana Jarak Pelayanan Pelayan Sarana Jarak Pelayanan Pelayan
menurut an menurut an
standar (skor) standar (skor)
Sarana Sarana Untuk sarana pendidikan di tempat
Pendidikan Pendidikan penampungan skala
&-TK 500 meter-1 s 500 meter 1 tTK » 100-500 meter = 500 meter 5 pelayanannya adalah untuk TK
km SD = 500-1km = 1000 skor 3, SD skor 1 smp skor 1 dan
® SD 500 meter-1 = 1000meter 3 meter 3 sma skor 1 dan merupakan skor
km i» SMP » 1Km-2Km = 1000 yang paling terendah.
= SMP 6-10 Km = 1000 1 meter 3 Tempat relokasi mempunyai skor
meter m SMA * 1Km-2Km = 3000 3 yang tertinggi yaitu 5 untuk TK,
rSMA 15-20 Km = 3000 1 meter dan sisanya mempunyai skor 3
meter yaitu sedang.
Sarana arana Sarana kesehatan di tempat
Kesehatan esehatan penampungan juga mempunyai
= Rumah 15-20 Km = 3000 1 = Rumah Sakit = 2km-3km 3000 meter 5 skor terendah yaitu skor 1 dan 2
Sakit meter » Puskesmas = 500 meter~1Km = 1500 meter 4 karena radius pelayanan yang
» Puskesm 1km-2 Km = 1500 2 = Klinik 1 Km-2 Km 4000 meter 5 jauh, sedangkan di tempat reloksi
as meter Bersalin mempunyai radius pelayanan
= Kilinik 15-20 Km = 4000 1 s Praktik 500m-1km 1500 meter 4 yang tinggi dengan skor 5 yaitu
Bersalin meter Dokter pada sarana kesehatan berupa
» Praktik 15-20 Km = 1500 1 = Apotik 500m-1km = 1500 meter 4 rumah sakit dan klinik bersalin dan
Dokter meter * Puskesmas [ 500meter- 1000m |= 1500 meter 4 skor 4 pada sarana kesehatan
= Apotik 15-20 Km = 1500 1 Pembantu berupa puskesmas, klinik bersalin,
meter = Posyandu 500 meter-1km 1000 meter 4 apotik, puskesmas pembantu dan
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Tempat Penampungan Tempat Rolokasi
* Puskesm 100 -500 = 1500 posyandu yang terdapat disekitar
as meter meter tempat relokasi.
Pembant
u
* Posyandu 100-500 = 1000
meter meter
arana Untuk sarana perdagangan dan
erdagangan jasa, di tempat peampungan
an Jasa mempunyai skor 4 vyaitu pada
= 500 M-1 Km 3000 ® Pasar 1km-2km 3000 5 pasar, warung dan kios dimana
15-20 Km meter ® Pusat = 1km-2km meter 3 jaraknya relatif dekat dari tempat
Perbelanjaan 2000 penampungan pengungsi
Perbelanja 100 meter- 2000 meter sedangkan untuk pusat
an 500 meter meter = Warung 100 meter - 300 meter 4 perbelanjaan mempunyai skor 1
Lr Warung 100 meter- 500 meter karena jaraknya yang sangat jauh
500 meter 300 meter = Kiios 100 meter- 300 meter 4 dari tempat penampungan.
T-Kiios 500 meter Sedangkan untuk sarana
300 meter perdagangan dan jasa di tempat

relokasi mempunyai skor antara 3-
5, dengan skor tertinggi (5) yaitu
pasar, skor 4 yaitu warung dan
kios dan skor 3 yaitu pusat
perbelanjaan

Sumber: Hasil Analisa
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Berdasarkan standar permukiman yang sehat, maka kebutuhan masyarakat
yang utama disini adalah kebutuhan permukiman yang dilengkapi dengan
berbagai macam perlengkapan dan pelayanan tertentu. Perlengkapan-
perlengkapan tersebut adalah ketersediaan sarana utilitas. Selain itu, pada
perumahan juga harus disediakan kebutuhan hidup sehari-hari seperti makanan,
pakaian, pendidikan dan sebagainya yang seluruhnya harus disediakan dalam
jarak yang tidak terlampau jauh dari perumahan mereka serta transportasi yang
memadai.

Untuk prasarana yang di perlukan sangat diperlukan jaringan listrik,
jaringan air bersih, jaringan telepon, jaringan jalan dan jaringan sampah sebagai
sarana pendukung yang harus tersedia di dalam suatu lingkungan permukiman
guna mendukung kegiatan dan aktifitas yang dilakukan dan untuk mencukupi
kebutuhan masyarakat.sehari-hari.

3.4.2 Analisa Kebutuhan Sarana Prasarana di Tempat Penampungan

Analisa ini berisi tentang kebutuhan sarana prasarana yang harus tersedia
di tempat penampungan, dengan melihat sarana prasarana eksisting yang ada di
tempat penampungan. Analisa ini dilakukan dengan menggunakan analisa
proyeksi sarana prasarana dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan akan sarana
prasarana schingga dapat menunjang perkembangan daerah itu sendiri. Untuk
lebih jelasnya mengenai hasil proyeksi kebutuhan sarana prasarana di tempat
penampungan dapat dilihat pada tabel 3.23 dibawah ini.
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Tabel 3.23
Kebutuhan Sarana di Tempat Penampungan
No Tempat Penampungan Kesimpulan
Jenis Sarana Jumiah Hasil
Eksisting Proyeksi
(unit) (unit)

1 | Sarana Penambahan  unit-unit
Pendidikan 1 1 sekolah untuk sarana
TK 1 2 pendidikan, dimana
SD 0 1 dilakukan  penambahan
SMP 0 1 untuk sarana berupa TK,
SMA SD, SMP dan SMA.

2 [Sarana Kesehatan Penambahan sarana
* Puskesmas 1 1 kesehatan berupa

pembantu puskesmas  pembantu,
s Kiinik Bersalin 0 1 kiinik bersalin, dan praktik
= Praktik Dokter 0 1 dokter.
= Posyandu 1 1
= Puskesmas 1 0
Untuk sarana
1 0 perdagangan dan niaga,
0 0 dilakukan  penambahan
2 5 sarana berupa toko, kios
4 5 dan warung
5 5
Untuk sarana peribadatan
1 tidak adanya
1 penambahan, karena
0 jumiah penduduk
0 pendukung sudah
0 mencukupi kebutuhan
Untuk sarana ruang
terbuka, dibutuhkan
Tempat bermain 1 5 sarana berupa tempat
Taman 0 1 bermain sebanyak 5 unit,
Lapangan 0 0 taman 1 unit, dan untuk
olahraga lapangan olahraga bisa

menggunakan lapangan
olah raga di tempat lain.

Sumber: Hasil Analisa 2010
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Keterangan:

1.

Sarana Pendidikan

Jumlah sarana pendidikan yang ada pada saat ini di daerah penampungan
pengungsi adalah berupa 1 unit TK dan 1 unit sd, dimana sarana yang ada
tidak mencukupi kebutuhan masyarakat, schingga masyarakat bersekolah ke
luar Desa untuk menempuh pendidikan lebih lanjut, seperti siswa SMP dan
SMA yang bersekolah di luar Desa dengan menempuh jarak 6-10 km.
Sehingga berdasarkan hasil proyeksi yang dilakukan maka dibutuhkan
penambahan sarana TK 1 unit, SD 1 unit, SMP 1 unit dan SMA 1 unit.

Sarana Kesehatan

Jumlah sarana kesehatan yang terdapat di tempat penampungan hanya berupa
puskesmas 1 unit yang terdapat di Desa Jikumerasa, puskesmas pembantu 1
unit dan posyandu 1 unit. Berdasarkan hasil poyeksi diperlukan penambahan
puskesmas pembantu 1 unit, klinik bersalin 1 unit, praktik dokter 1 unit dan
posyandu 1 unit, Sarana kesehatan selama dirasakan sangat minim schingga
masyarakat melakukan perjalanan untuk berobat ke Kota Namlea dengan jarak
antara 15-20 km.

Sarana Perdagangan dan Niaga

Sarana perdagangan dan niaga yang terdapat saat ini adalah berupa pasar 1
unit, toko 2 unit, warung 4 unit dan kios 5 unit. Berdasarkan proyeksi yang
dilakukan, maka diperlukan penambahan untuk toko 5 unit, warung 5 unit dan
kios 5 unit. Untuk sarana pusat perbelanjaan, masyarakat umumnya
melakukan perjalanan ke Kota Namlea.

Sarana Peribadatan

Sarana peribadatan yang ada dinilai sudah mencukupi kebutuhan masyarakat
dengan penduduk pendukung minimum adalah sekitar 20.000 orang sehingga
tidak perlu dilakukan penambahan untuk sarana peribadatan.

Sarana Ruang Terbuka

Sarana ruang terbuka yang terdapat di tempat penampungan yaitu, taman 1
unit yang dinilai kurang bisa mencukupi kebutuhan masyarakat, sehingga
berdasarkan proyeksi dibutuhkan penambahan 5 unit taman bermain yang
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berada di tengah kelompok tetangga, dan 1 unit taman, untuk lapangan
olahraga bisa dilakukan di luar Desa.
Selanjutnya akan dibahas mengenai kebutuhan prasarana di tempat
penampungan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.24 berikut ini.

Tabel 3.24
Proyeksi Kebutuhan Prasarana dl Tempat Penampungan
No_ | Jenis Prasarana_| . Ke | Berdasarkan standar Kesimpulan
1 | Prasarana | Pembangunan air minum Pendtstnbusmn 60
Jaringan Air harus memenuhi standar | liter/orang/ hari,
Bersih perhitungan volume air sedangkan di tempat
= Pdam = Pendistribusian menggunakan | minum minimal untuk penampungan
pdam tidak lancar di tempat | kebutuhan rumah tangga | distribusi kurang
penampungan yaitu 60 liter/orang/hari. | lancar. Sehingga
= Sumur = Tersedia di tempat masyarakat
penampungan, sehingga menggunakan sumur
masyarakat umumnya dan sungai terdekat
menggunakan air dari sumur
sebagai sumber air bersih.
 Sungai = Terdapat di Desa Jikumerasa
dengan jarak sekitar 1 km,
masyarakat biasanya
menggunakan sebagai sumber
air.
2 | Prasarana Tersedia di tempat penampungan | Unfuk standar | Pemakaian 95
Jaringan Listrik namun terbatas pemakaian listrik yaitu 1 | watt/orang/hari,
orang = 95 watt/ hari. namun

Jadi unfuk perumahan = | penyediaannya

95 watt/ har x jumlah | terbatas, sehingga
penduduk. masyarakat kesulitan
untuk  menjalankan
aktifitas,

3 | Prasarana Hanya tersedia di kantor desa | 1 satuan sambung per | Pemakaian 1 satuan
Jaringan dan juga tidak ada tower di desa | 250 penduduk. sambung per 250
Telekomunikasi | ini sehingga tidak memungkinkan penduduk, namun di
untuk memakai telepon pribadi tempat penampungan
yang terdapat di
Desa  Jikumerasa
tidak terdapat
sambungan telepon

4 | Prasarana Tidak adanya petugas | Jaringan sampah | Berdasarkan standar,
Jaringan Sampah | pembuangan sampah di Desa ini, | berdasarkan  standar | jaringan sampah 2,9
pembuangan sampah di lakukan | yaitu 1 orang = 2,9 kg/ | kg/orang/ hari, namun
dengan cara di timbun atau | hari tidak terdapat
dibakar Untuk perumahan = 2,9 | petugas pembuangan
kg x jumiah penduduk. sampah,  sehingga
pembuangan sampah
dilakukan  dengan
cara dibakar,
ditimbun dan juga
dibuang ke laut.

Sumber: Hasil Analisa 2010
Untuk jaringan pdam pendistribusian 60 liter/orang/ hari, sedangkan di
tempat penampungan distribusi kurang lancar. Sehingga masyarakat
menggunakan sumur dan sungai terdeka untuk keperluan air bersih. Jaringan

listrik dengan pemakaian 95 watt/orang/hari, namun penyediaannya terbatas,
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schingga masyarakat kesulitan untuk menjalankan aktifitas sehari-hari, pada
waktu malam masyarakat biasanya menggunakan lilin atau obor untuk keperluan
penerangan.

Prasarana jaringan telekomunikasi yang ada pemakaiannya 1 satuan
sambung per 250 penduduk, namun di tempat penampungan yang terdapat di
Desa Jikumerasa tidak terdapat sambungan telepon sehingga untuk jaringan
telepon tidak terlaksana dengan baik dan juga tidak terdapat tower disini sehingga
masyarakat yang ada kesulitan untuk berkomunikasi menggunakan telepon rumah
atau handphone.

Berdasarkan standar, jaringan sampah 2,9 kg/orang/ hari, namun tidak
terdapat petugas pembuangan sampah, sehingga pembuangan sampah dilakukan
dengan cara dibakar, ditimbun dan juga dibuang ke laut.

3.4.3 Skala Tingkat Pelayanan Sarana di Tempat Penampungan

Skala tingkat pelayanan yang dimaksudkan disini adalah pelayanan yang
berskala lokal maupun skala regional, dimana untuk skala lokal dilihat dari jarak
pencapaian maksimum dari tempat penampungan, jika jarak sesuai dengan standar
maka termasuk kedalam skala lokal, tetapi apabila jarak dari tempat penampungan
ke pusat kegiatan relatif jauh maka termasuk ke dalam skala regional.

Berdasarkan analisa yang dilakukan maka diketahui untuk sarana
pendidikan berupa TK dan SD termasuk ke dalam skala lokal, dilihat dari radius
pencapaian maksimum dan jarak dari tempat penampungan ke pusat kegiatan.
Untuk sarana pendidikan berupa SMP dan SMA karena tidak tersedia di sekitar
tempat penampungan maka termasuk ke dalam skala regional.

Sarana keschatan yang termasuk ke dalam skala lokal adalah berupa
puskesmas, posyandu, klinik bersalin dan praktik dokter, namun di tempat
penampungan yang terlayani dengan baik hanya puskesmas dan posyandu,
sedangkan sarana lainnya tidak terlayani dengan baik. Untuk sarana kesehatan
berupa rumah sakit dan klinik bersalin masuk ke dalam skala regional yang
mencakup seluruh kecamatan yang ada.
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Untuk sarana perdagangan dan niaga termasuk kedalam skala lokal yang
melayani tempat penampungan, dimana yang termasuk ke dalam sarana ini adalah
pasar, toko, warung dan kios, sedangkan untuk pusat perbelanjaan masuk kedalam
skala regional yang melayani skala yang lebih besar dan dengan jangkauan yang
agak jauh dari tempat penampungan, sedangkan untuk berbelanja kebutuhan
rumah tangga yang lebih lengkap lagi, masyarakat biasanya melakukan perjalanan
ke Kota Ambon dengan waktu 1 hari menggunakan kapal laut dan dengan biaya
yang dikeluarkan jauh lebih mahal. Pada umumnya pedaganga yang ada
berbelanka ke Kota Ambon, sehingga harga barang yang terdapat di Kecamatan
Namlea sedikit lebih mahal dibandingkan dengan Kota Ambon. Hal ini
dikarenakan biaya yang dikeluarkan oleh pedagang sedikit lebih mahal karena
jarak ke Kota Ambon yang memakan waktu 1 hari dengan menggunakan kapal
laut, karena tidak bisa menggunakan jalur darat.

Sarana perkantoran yang terdapat di Desa Jikumerasa hanya berupa kantor
desa yang melayani skala lokal, dan untuk sarana perkantoran lainnya masuk
kedalam skala regional karena letaknya yang berada di Kota Namlea yang
merupakan Ibukota Kecamatan Namlea, dengan jarak tempuh yang jauh dari
tempat penampungan.

Untuk sarana peribadatan yang termasuk kedalam skala lokal hanya
Masjid, Musholla dan Gereja dengan jarak tempuh yang relatif dekat, sedangkan
untuk sarana berupa Pura dan Wihara termasuk ke dalam skala regional dengan
waktu tempuh yang lama yaitu selama 1 hari dan dengan biaya yang relatif mahal
karena hanrus menmpuh perjalanan dengan menggunakan kapal laut atau ferry
yang beroperasi tidak setiap hari namun pada hari-hari yang telah di tentukan.
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Tabel 3.25

Penentuan Skala Pelayapan Sarana di Tempat Penampungan
Jenls Sarana Jumiah sarana Jarak Eksisting Jarak Menurut _Terlayani Kesimpulan
{unit) Standart Lokal fonal Ya Tidak —

Sarana Pendidikan Sarana pendidkan berupa TK den SD
= TK 1 ® 500 meter-1 km = 500 metor v v termasuk ke dalam skela lokal, dikhat dasi
= 8D 1 =500 meter-1 km = 1000 meter v v radius pencapaian minimum dan jarak deri
* SMP 0 »6-10 Km s 1000 meter v v tempat penampungan ke pusat keglatan.
= SMA 0 = 1520 Km = 3000 meter v v Untuk sarana pendidikan berupa SMP dan
= UNIVERSITAS 0 P Memakan waktu 1 hari v v SMA karena tidak tersedia di sekitar tempat

perjalanan dengan penampungan maka termasuk ke dalam
menggunakan kapal laut skala regional, serta universitas yang tidak
ke Kota Ambon terdapat di Kabupaten Buru

Sarana Kesehatan Skala lokal adalah berupa puskesmas,
*  Rumah Sakit 0 = 15-20 Km v ¥ posyandy, klinfk bersalin dan prekiik dokter,
= Puskesmas Pembantu 1 * 500 M-2 Km » 3000 meter ) v nemun i tempat penampungan yang
*  Kinik Bersalin 0 =15-20 Km = 4000 moter v v tertayani dengan bak hanya puskesmas
s Praktik Dokter 0 = 15-20 Km » 1500 meter v ) den posyandu.
= Apotk 0 * 15-20 Km = 1500 mator A v sarana kesehatan berupa rumah sakit dan
*  Posyandu 1 » 100-500 meter = 500 meter vy v kink bersafin masuk ke dalam skala

regional yang mencakup  sefuruh
kecamaten yang ada.

Sarana Perdagangan dan Yang termasuk ke dalam skafa lokal adalah

Niaga pasar, toko, warung dan kios, sedangkan
*  Pasar 1 500 M-1 Km = 1000 mater v untuk pusat perbelanjaan masuk kedzlam
*  PusatPerbelanjaan 0 15-20 Km s 5000 meter v | skala regiona! yang melayani skala yang
s Toko 2 100 meter-500 meter = 500 meter v v
= Wanng 4 100 meter-500 meter = 500 meter Al
=  Kios 4] 100 meter-500 meter s 500 meter v

v
v

Sarana Perkantoran Sarana perkantoran yang terdapat di Desa
= Kantor Desa 1 = 500 M-1 Km 1000 meter v v Jikumerasa hanya berupa kantor desa yang
®  Kantor Pemerintahan 0 ® 15-20Km v v melayani skela lokal, dan untuk sarana
* _ Bank 0 = 15-20Km perkantoran leinnya masuk kedalam gkala
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Al

=  Kantor Pos 0 s 1520 Km regional karena letaknya yang berada di
0 » 15-20Km Kota Namiea
4 | Sarana Peribadatan Masjid dan Gereja menpakan skala lokal,

*  Masjid 1 = 500M-1Km v ¥ dimana bisa djangkau dengan jarak yang
= Musholla 1 = 100-500meter v v tidek jauh, sedangkan unfuk Pura dan
= Gereja 1 = 15-20Km ) ) Wihara masuk kedalam kategori skala
*  Puna 0 »  Memakan wakty 1 reglonal karena tidek terdapat di Kabupaten

hari perjatanan Buru.

dengan

menggunakan kapal

laut ke Kota Ambon

*  Memakan wakiu 1

»  Whara 0 hari pefjatanan

dengan

menggunakan kapal

laut ke Kota Ambon

Sumber: Hasil Analisa 2010
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Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan diatas, maka di dapatkan untuk
pelayanan sarana di tempat penampungan masih bersifat skala lokal, namun masih
belum terlayani dengan baik, hal ini dapat dilihat dari skala pelayanan yang ada,
dimana arah pergerakan masyarakat menuju ke Kota Namlea dengan jarak tempuh
yang lumayan jauh, hal ini dikarenakan kondisi sarana di Kota Namlea lebih
memadai dan terjangkau dibandingkan dengan kondisi sarana di tempat
penampungan yang terdapat di Desa Jikumerasa.

Dari hasil analisa kebutuhan sarana prasarana di atasa dapat disimpulkan
bahwa kebutuhan masyarakat yang paling utama di tempat penampungan adalah
kebutuhan akan sarana prasarana yang bergerak di sektor publik, yaitu sarana
pendidikan, sarana perdagangan dan jasa dan juga sarana kesehatan, sedangkan
untuk prasarananya adalah ketersediaan jaringan air bersih dan juga jaringan
telekomunikasi. Walaupun tempat penampungan hanya bersifat sementara, namun
masyarakat pengungsi yang masih tinggal di tempat penampungan membutuhkan
ketersediaan sarana prasarana tersebut dalam lingkungan tempat penampungan
dengan jangkauan yang dekat dan relatif mudah dijangkau.
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BABIV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang di dapat adalah
berdasarkan hasil analisa kebutuhan sarana prasarana di tempat penampungan di
dapatkan sarana prasarana yang ada belum memadai dengan skala pelayanan yang
tidak terlayani dengan baik sehingga dari hésil perbandingan kondisi sarana
prasarana yang dilakukan pada tempat penampungan dan tempat relokasi,
didapatkan kondisi sarana prasarana di tempat penampungan sangat kurang
memadai dan mencukupi kebutuhan masyarakat sedangkan di tempat relokasi
yang baru sudah bisa mencukupi kebutuhan masyarakat, serta berdasarkan
aspirasi masyarakat, relokasi permukiman pengungsi harus tersedia sarana
prasarana yang lengkap dengan jangkauan yang relatif mudah dijangkau dan di
sesuaikan dengan aspirasi atau pendapat masyarakat. Dimana faktor-faktor yang
berpengaruh sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan relokasi
adalah karakteristik masyarakat, Kkarakteristik ekonomi masyarakat dan
ketersediaan sarana prasarana dalam peningkatan kualitas lingkungan
permukiman relokasi.
Aspirasi masyarakat di hasilkan dalam upaya peningkatan kualitas tempat
relokasi di lakukan melalui tahapan, antara lain:
1. Faktor Karakteristik Sosial Masyarakat
a. Karakter masyarakat di tempat penampungan dipengaruhi oleh mata
pencaharian masyarakat, asal masyarakat serta kegiatan sosial yang
dilakukan oleh masyarakat pengungsi.
b. Pembentukan karakter masyarakat, agar masyarakat bisa mandiri
sehingga bisa memenuhi kebutuhannya sendiri.
c. Mengoptimalkan potensi yang di miliki masyarakat berdasarkan
karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang ada.
d. Peningkatan kebersamaan masyarakat untuk berperan serta dalam
bentuk aspirasi maupun keterlibatan langsung.
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e. Pembangunan sarana prasarana umum ditempat relokasi yang
disesuaikan dengan harapan masyarakat dengan tingkat kebutuhan
masing-masing masyarakat

f. Pendapat masyarakat ditempat penampungan mengenai jarak dari
tempat relokasi ke pusat kegiatan juga diperhatikan agar mudah
dijangkau oleh masyarakat serta menghemat biaya.

2. Faktor Ekonomi Masyarakat

Masyarakat yang ada sudah mulai memperbaiki kondisi ekonomi pasca

konflik sosial yang terjadi. Kondisi ekonomi berpengaruh terhadap tempat

relokasi, dimana tingkat pengeluaran di permukiman baru dimana jika
jumlah pendapatan masyarakat per bulan besar maka tingkat pertumbuhan
atau perkembangan daerah relokasi akan semakin cepat, begitu pula
sebaliknya jika pendapatan masyarakat perbulan relatif kecil maka tingkat
pertumbuhan atau perkembangan daerah relokasi akan semakin lambat dan
jika jumlah pangeluaran masyarakat per bulan besar maka tingkat
pertumbuban atau perkembangan daerah relokasi akan semakin lambat,
begitu pula sebaliknya jika jumlah pengeluaran masyarakat perbulan
relatif kecil maka tingkat pertumbuhan atau perkembangan daerah relokasi
akan semakin cepat.

3. Faktor Ketersediaan sarana prasarana

Dari hasil analisa yang dilakukan maka kebutuhan sarana prasarana yang
paling utama adalah sarana publik berupa sarana pendidikan, sarana
kesehatan serta sarana perdagangan dan niaga, untuk prasarana yaitu
ketersediaan jaringan air bersih, jaringan listrik serta prasarana MCK yang
dinilai kurang dan juga diketahui bahwa kondisi sarana prasarana umum di
tempat penampungan sangat kurang dan dijangkau dengan jarak yang
jauh, sedangkan kondisi sarana prasarana di tempat relokasi tergolong
cukup lengkap dan dapat melayani kebutuhan masyarakat dan dapat
dijangkau dengan kondisi yang relatif terjangkau dan tanpa mengeluarkan
biaya yang banyak.
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Untuk prasarana transportasi dinilai sangat kurang, karena hanya terdapat

ojek untuk melakukan perjalanan.

Semua hal di atas dilakukan dalam upaya untuk mengetahui kebutuhan
masyarakat akan sarana prasarana yang tidak terlayani dengan baik di tempat
penampungan serta peningkatan kualitas sarana prasarana di tempat relokasi
dengan membandingkan kondisi sarana prasarana di tempat penampungan yang di
sesuaikan dengan aspirasi atau keinginan masyarakat yang akan pindah ke tempat
relokasi yang baru.

42 Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa terdapat
permasalahan yang merupakan kendala dalam menentukan kebutuhan sarana
prasarana di tempat penampungan, schingga untuk mencukupi kebutuhan sarana
prasarana di tempat penampungan perlu dilakukan penambahan sarana dan
prasarana, schingga peneliti mengajukan beberapa studi lanjutan untuk mencukupi
kebutuhan masyarakat serta menunjang kegiatan yang dilakukan, studi lanjutan
tersebut antara lain adalah:

1. Studi lanjutan mengenai evaluasi aspirasi masyarakat mengenai relokasi
permukiman yang di lakukan.

2. Studi lanjutan berupa pembangunan sarana prasarana pendidikan berupa
yaitu pembangunan SMP dan SMP di tempat penampungan yang terdapat
di Desa Jikumerasa sehingga masyarakat tidak perlu bersekolah ke luar
Desa, dan juga pembangunan universitas di Kabupaten agar dapat
melayani kebutuhan masyarakat sekitar.

3. Studi lanjutan mengenai pembangunan sarana perdagangan dan niaga
berupa pusat perbelanjaan sehingga bisa mencukupi kebutuhan
masyarakat.

4. Studi lanjutan mengenai pembangunan sarana prasarana kesehatan yaitu
penambahan sarana klinik bersalin, puskesmas pembantu serta posyandu
dan praktik dokter
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5. Studi lanjutan mengenai kondisi prasarana yang rusak agar segera di
benahi demi kelancaran aktifitas warga, karena dengan adanya
pemadaman listrik bergulir yang memakan waktu lama hampir 1 hari
penuh, serta distribusi air yang kurang lancar dimana airnya bisa tidak
mengalir 1-2 hari, mengakibatkan aktifitas warga menjadi terganggu.

6. Studi lanjutan mengenai peranan angkutan umum dalam kota agar
masyarakat bisa dengan mudah melakukan aktifitasnya, misalnya aktifitas
ekonomi jika masyarakat berbelanja cukup banyak, mereka akan kesulitan
memegang barang-barang tersebut saat menggunakan motor dan saat
melakukan perjalanan yang jauh.
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Tabel 3.5
Jumlah Jumlah Penduduk Untuk Sarana Pendidikan

No Jenis Sarana Pendidikan | Existing | Daya Tampung | Jumiah Penduduk
1 11K 1 80 35

2 |SD 1 240 17

3 | SMP 0 240 139

4 | SMA 0 200 145

Jumlah Penduduk Menurut Usia Pendidikan di Tempat Penampungan
TK ={1/5X35)+(1/5x127)
=7+25
=32
SD =(@4/5x127)+(3/5x139)
=102 +83
=185
SMP =2/5x139+1/5x145
=56 +29
=85
SMA =3/5x145
=87

Jumlah Penduduk Menurut Usia Pendidikan di Desa Jikumerasa, dimana
jumlah penduduk disini didapat dari jumlah penduduk keseluruhan—jumlah
penduduk di tempat penampungan, sehingga didapatkan hasil berikut.

TK =(1/5X189)+(1/5x237)
=38 + 47
=85

SD =(4/5x237)+(3/5x314)
=190+ 99
=289

SMP =2/5x314+1/5x223
=126 +45
=171

SMA =3/5x223
=134

3.1.1.1. Analisa Kebutuhan Sarana Pendidikan

Untuk memproyeksikan jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan
rumus yang digunakan adalah sbb:
¢ TK (umur 4 — S tahun) = (1/5 x jumlah 0 — 4 tahun)+(1/5 x jumlah
5 -9 tahun)



e SD (umur 6 — 12 tahun) = (4/5 x jumlah 5 — 9 tahun)+(3/5 x jumlah
10 — 14 tahun)
e SMP (umur 13 — 15 tahun) = (2/5 x jumlah 10 — 14 tahun)+(1/5 x
jumlah 15 — 19 tahun)
e SMA (umur 16 — 18 tahun) = (3/5 x jumlah 15 — 19 tahun)
Analisa menggunakan metode standar PU, yang mana standar 1 TK = 2
kelas x 40 anak = 80 anak, standart 1 SD = 6 kelas x 40 anak = 240, standart 1
SMP adalah 6 kelas x 40 anak = 240. Standart 1 SMA adalah 5 kelas x 40 anak =
200.
Berdasarkan hasil proyeksi diatas, maka didapatkan hasil proyeksi di
tempat penampungan dan di Desa Jikumerasa adalah sebagai berikut:

TK =32+85
=117

SD = 185+289
=474

SMP =126+45
=171

SMA =87+ 134
=221

Jumlah Kebutuhan Sarana Pendidikan di tempat penampungan
TK =117/80 =14=1
SD =474/240 =19=2
SMP =171240 =0.7=1
SMA =221/200 =1.1=1
Berdasarkan analisa yang dilakukan diatas, maka didapatkan untuk sarana

pendidikan berupa TK tidak terdapat penambahan 1 unit TK menjadi 2 unit TK,
sarana SD terdapat penambahan 2 unit SD menjadi 3 unit, sarana SMP terdapat
penambahan 1 unit SMP, dan untuk sarana SMA terdapat penambahan 1 unit
SMA.

3.1.1.2 Analisa Kebutuhan Sarana Kesehatan
Sarana kesehatan berdasarkan Standar Pu yang digunakan yaitu:



. Puskesmas pembantu: berdasarkan standar yang digunakan, minimum
penduduk pendukung adalah 1000 jiwa dengan radius pencapaian 2000 meter
Dayatampung = Jumlah penduduk
Daya Tampung
= 1319
1000

= 1.3 =1 unit
. Klinik bersalin, berdasarkan standar yang digunakan, minimum penduduk
pendukung untuk sarana ini adalah 1000 jiwa dengan radius pencapaian 2000

meter.

Daya tampung = Jumlah penduduk
Daya Tampung
=1.319
1000
=1.3 =1 unit

. Untuk sarana berupa praktik dokter, minimum penduduk yang dilayani yaitu
5000 jiwa, dengan radius pencapaian sekitar 1500 meter.

Berdasarkan jumlah penduduk yang terdapat di penampungan, maka
dilakukan proyeksi terhadapat 1 Desa sehingga bisa mendapat jumlah unit
yang harus dilayani.

Daya tampung = Jumlah penduduk
Daya Tampung
=3198

5000

= 0.6 =1 unit
. Posyandu, minimum penduduuil(lpendukung untuk sarana ini adalah 1250 jiwa

dengan pencapaian maksimum 500 meter.

Daya tampung= Jumlah penduduk
Daya Tampung
=1.319
1259
=1.05=1 unit

. Puskesmas, minimum jumlah penduduk yang dilayani adalah 120.000 jiwa
dengan radius pencapaian maksimum 3000 meter, sehingga tidak diperlukan
penambahan unutuk sarana kesehatan berupa puskesmas.



Dari analisa yang dilakukan diatas, maka didapatkan hasli perlu adanya
sarana kesehatan berupa puskesmas sekitar 1 unit, klinik bersalin 1 unit, praktik
dokter 1 unit, dan posyandu sekitar 1 unit yang harus tersedia di tempat
penampungan dan di Desa Jikumerasa.

3.1.1.3. Analisa Kebutuhan Sarana Perdagangan dan jasa

Untuk sarana perdagangan dan jasa terdiri dari pasar, pusat perbelanjaan,
toko, warung dan kios, untuk lebih lengkap mengenai kebutuhan sarana
perdagangan dan jasa pada tempat penampungan dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pusat perbelanjaan dengan penduduk pendukung minimum adalah 30.000,
dengan jarak pencapaian maksimum adalah 5000 meter, sehingga bisa
dilakukan diluar tempat penampungan.

2. Sarana toko dengan jumlah penduduk pendukung minimum adalah 250 orang
dengan jarak pencapaian maksimum 250 meter.

Daya tampung = Jumlah penduduk
Daya Tampung
=1319
250
=5.2=15 unit
3. Warung dengan jumlah penduduk pendukung sekitar 250 jiwa dengan jarak
pencapaian maksimum adalah 250 meter.
Daya tampung = Jumlah penduduk
Daya Tampung
=1319

250
=5.2=15 unit

4, Kios dengan jumlah penduduk pendukung sekitar 250 jiwa dengan jarak
pencapaian maksimum adalah 250 meter.

Daya tampung = Jumlah penduduk
Daya Tampung
=1319
250
=5.2=15 unit
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Berdasarkan hasil analisa diatas maka didapatkan, jumlah kebutuhan
sarana perdagangan di tempat penampungan yaitu untuk pusat perbelanjaan bisa
dilakukan di luar tempat penampungan, toko harus disediakan 5 unit, warung 5
unit dan juga kios 5 unit.

3.1.1.4 Analisa Kebutuhan Sarana Ruang Terbuka, Taman dan Lapangan
Olahraga

Standar fasilitas peribadatan tingkat kawasan dengan penduduk minimum
20.000 jiwa dan luas bangunan peribadatan sesuai dengan agamanya + 1000 m2

3.1.1.5 Analisa Kebutuhan Sarana Ruang Terbuka, Taman dan Lapangan
Olahraga
Untuk kebutuhan sarana ruang terbuka terdiri dari, tempat bermain, taman

dan lapangan olahraga. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada penjelasan dibawah
1. Tempat bermain dengan penduduk pendukung minimum dan 250 jiwa dan

radius pencapaian 100 m dan berada di tengah kelompok tetangga.

Daya tampung = Jumlah penduduk

Daya Tampung
=1319

250
= 5.2 =5 unit

2. Taman , dengan penduduk pendukung minimum dan 2500 jiwa dengan radius
pencapaian 1000 meter dan berada di pusat kegiatan lingkungan.

Daya tampung = Jumlah penduduk
Daya Tampung
=1319
2500
=0.52 =1 unit

3. Lapangan olahraga, dengan penduduk minimum 30.000, sehingga bisa
dilakukan diluar tempat penampungan.



mseiutudud  deloiu] oaclinaebib sdom enteib seilons Tizod nodinesbisé
szid uesinslodon Bseuq At wiiey usgoogosnsg isqins ib ncensesbioq sasse
¢ gunwy sty € asdsibozib st odor asgoogrosesg sqees wol ib asludciib

Jitwr € zo1d gy nsb ting

negnigid msb oereet wdondoT goeul snewé saiutudsd seilensd L300
sgerudalO
sotainin dAusbubrog asunob asesesd wdgnit ustcbedion estilies? b2

Lot D00 £ srnsmoys nsgoob isnzoe msisbediiog nsniynad zoul asb swij 000.0<

agvasged ach aumsY gdodot gesud snsis? ssilusudeid ceilend 720808
sanidat)

nsn! Lrinrnad e sl tibiet sdudior grist sosse nsdoiudsd dutnl
Aswedib msestoinog sbeq sdilib sqsb aslop didol Y] susidsio aseosgs! el
st
ash swi] 06S msl mumiairg grgduboog dubsbrog aoeasb atsaoed 1egmet Ll

sgeastor ool degno) (b sbod ash m 001 nsizgsono 2uibs

Autashiaog deloaul = sauqgoast s

sttt on 't,ﬂ

in

anibgt negnob s D02C asb nngnitiio wowdnboog Aububiag neanel | nomsT

apenyAzail auisiged te2uq b shied ash 1etum 0001 nsisgsunug

Asibubirag dilnul = gangeant il

praranl sl

pod

iy i =C2 0=

seid sgunidue 00004 rwanicien Aubobasq asenst syeidslo  anyoocqud 7

ARIIGrassy g weiib nsdudslib



Lampiran Tingkat Pemilihan Aspirasi

Aspirasi Masyarakat Variabel m Tingkat
Sangat Setuju 50 | Sedang
Pendapat mengenai Relokasi | Setuju 20 Rendah
Kurang Setuju 4 Sangat rendsh
Tidak Setuju 0 Sangat rendah
Dekat Tempat Kesja 19 Rendah
Lokasi Permukiman Di Pusat Kota i 15 Rendah
Dekat dengan tempat kerja dan
di pusat kota 66 Agak tinggi
Pendidikan 91 Sangat tinggi
Perkantoran 95 Sangat tinggi
Fasiltas Umum Kesehatan 92 Sangat tinggi
Peribadatan 88 Tinggi
Perdagangan dan Jasa 95 Sangat tinggi
Jaringan Listrik 100 Sangat tinggi
Jaringan Air Bersih 100 Sangst tinggi
Sarana Utittas | Jaringan Telepon a7 | Sedang
Jaringan jalan 61 Agak tinggi
Tempat Pembuangan Sampah a8 Tinggi
Sumber: Hasil Analisa

K=1+ 33Logn
=1+ 3,3 Log 74 ( 1,8692)

=17.168
=72

R= Presentase Tertinggi-Presentase Terendah

Jumlah Kelas




Interval Hierarki (R) Pemilihan = 14.28=14

0-14 = Sangat rendah
15-29 = Rendah
30-44 = Agak Sedang
45-59 = Sedang
60-74 = Agak Tinggi
75-89 = Tinggi

90-100= Sangat Tinggi



Interval Pengukuran Berdasarkan Standar Kawasan Siap Bangun (Permen No 32 tahun 2006)

Radius Pelayanan

Fasilitas (m) Sangat Dekat Dekat Sedang Jauh Sangat Jauh
Sekolah
TK 500 m 0-100 m 100-200 m_ | 200-300 m 300-400 m 400-600 m
sSD 1000 m 0-200 m 200-400m _ | 400-600 m 600-800 m 800-1000 m
SMP 2500 m 0-500 m §00-1000m_| 1600-1600 m 1500-2000 m | 2000-2600 m
SMA 3500 m 0-700 m 700-1300m | 1300-2000m 2000-2600 2800-3300 m
Perlbadatan
Masijid 1600 m 0-300 m 300-600 m | 600-800 m 800-1200 m | 1200-1600 m
Gereja 1600 m 0-300 m 300-600 m | 600-800 m 800-1200m _ | 1200-1600 m
Kesehatan
Rumah Sakit | 3000 m 0-600 m 600-1200 m | 1200-1800 m | 1800-2400 m | 2400-3000m
Puskesmas 1600 m 0-300 m 300-600m | 600-900 m 800-1200 m | 1200-1600 m
Kiinik Bersalin | 1000 m 0400 m 400-800m | 800-1200m 1200-1600 m | 1600-2000 m
Praktik Dokter | 1500 m 0-300 m 300-600m_ | 600-800 m 800-1200 m | 1200-1500 m
Apotik 1500 m 0-300 m 300-600m | 600-800 m 800-1200 m | 1200-1500 m
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QUISIONER UNTUK MASYARAKAT PENGUNGSI PASCA KERUSUHAN

KOTA NAMLEA, KABUPATEN BURU

Tema Penelitian:
Identifikasi Kebutuhan Sarana Prasarana Di Tempat Penampungan Pengungsi

Akibat Konflik Sosial di Desa Jikumerasa

Tujuan penyebaran Quisioner:

Quisioner ini disebarkan kepada masyarakat yang tinggal dilokasi penampungan
pengungsi Kota Namlea Kabupaten BURU dengan tujuan untuk memperoleh
informasi dan data langsung yang berhubungan dengan penelitian tugas akhir Jurusan
Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, ITN MALANG.

I. Identitas Responden

G o B K g g

Nama

Umur

Jenis kelamin

Alamat

Daerah asal

Pekerjaan

a.Pekerjaan tetap :

b.Pekerjaan sampingan :

Status Dalam Keluarga :

a. Kepala keluarga c. Famili e. lain-lain
b. Ibu Rumah Tangga d. Anak
Jumlah Anggota Keluarga: Orang
Pendidikan Terakhir:

a.SD d. Akademi
b.SMP e.PT
c.SMA f. Lainnya.

II. Kependudukan

1.

2.

Apakah saudara merupakan penduduk asli Kota Namlea?

a. Ya b. Tidak
Jika tidak darimanakah asal saudara?

a. Maluku c. Sulawesi
b.Jawa d. Sumatera

f. Lainnya, sebutkan......

Jika saudara bukan penduduk asli Kota Namlea, apa motivasi saudara untuk
tinggal di Kota Namlea?

a. Pekerjaan e. Lokasi yang nyaman

b. Berkumpul dengan keluarga f. Lain-lain, sebutkan....

c. Pekerjaan dan keluarga

Berapa jumlah keluarga anda yang tinggal di tempat penampungan pengungsi
ini?

a.3 orang c. 5 orang e. Lainnya

b.4 orang d. 6 orang

Bagaimana kondisi rumah saudara pasca konflik yang terjadi?
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a. Terbakar c. Hancur e. Lainnya, sebutkan....

b. Rusak d. Ditempati orang lain

Menurut saudara, apakah lokasi tempat tinggal saudara sekarang ini sudah
nyaman:

a. Ya b. Belum

Jika belum, alasannya:

a. Kondisi keamanan b. Kurang nyaman  c. Lainnya, sebutkan.....
Bagaimana bentuk dan kondisi permukiman di lingkungan tempat tinggal
saudara sekarang:

a. Kondisi baik c. Kondisi sedang  e. Kondisi sangat buruk

b. Kondisi sangat baik d. Kondisi buruk

II1. Aspirasi Masyarakat Terhadap Relokasi Permukiman Pengungsi

1.

Menurut anda fungsi rumah sebagai apa?

a. Tempat berteduh dan istirahat

b. Tempat berkumpul dengan anggota keluarga

c. Tempat bersilahturahmi antara keluarga

d. Lainnya, sebutkan.....

Apa alasan anda untuk menerima fasilitas rumah yang diberikan oleh
pemerintah?

a. Karena tidak mempunyai rumah lagi

b. Karena diberikan secara Cuma-cuma

c. Lainnya, sebutkan....

Bagaimana pendapat anda mengenai di adakannya relokasi permukiman?

a. Sangat setuju

b. Setuju

¢. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Menurut anda, bagaimana sebaiknya lokasi permukiman relokasi?

a. Dekat Tempat Kerja

b. Di Pusat Kota

c. Dekat tempat kerja dan di Pusat Kota

d. Lainnya.

Bagaimana pendapat anda mengenai jarak Tempat Relokasi dengan Tempat
Kerja?

a. Dekat (500 m- 1 km)

b. Sedang ( 1km-2km)

c. Jauh (=2 Km)

d. Tidak ada jarak

Bagaimana pendapat anda mengenai jarak Tempat Relokasi ke daerah
pendidikan?

a. Dekat (500 m- 1 km)

b. Sedang ( 1km-2km)

c. Jauh (>2 Km)

d. Tidak ada jarak

Bagaimana pendapat anda mengenai jarak Tempat Relokasi ke daerah
peribadatan?
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a. Dekat (500 m- 1 km)
b. Sedang ( 1km-2km)
¢. Jauh 2 Km)
d. Tidak ada jarak
8. Bagaimana pendapat anda mengenai jarak Tempat Relokasi dengan fasilitas
kesehatan?
a. Dekat (500 m- 1 km)
b. Sedang ( 1km-2km)
¢. Jauh (>2 Km)
d. Tidak ada jarak
9. Bagaimana pendapat anda mengenai jarak Tempat Relokasi ke daerah
perdagangan dan jasa?
a. Dekat (500 m- 1 km)
b. Sedang ( 1km-2km)
c. Jauh (>2 Km)
d. Tidak ada jarak
10. Bagaimana ketersediaan Fasilitas di tempat relokasi?

a. Lengkap b. Tidak Lengkap
11. Jika tidak lengkap, fasilitas apakah yang harus tersedia di tempat relokasi?
a. Fasilitas perkantoran c. Fasilitas Peribadatan
b. Fasilitas Pendidikan d. Faslitas Perdagangan dan Jasa
12. Bagaimana dengan sarana utilitas yang tersedia?
a. Lengkap b. Tidak Lengkap
13. Jika tidak lengkap, sarana utilitas apakah yang harus tersedia di tempat relokasi?
a. Jalan d. Telepon
b.Listrik e. Pembuangan Sampah
c. Air Bersih f. Lainnya, sebutkan....
14. Alat transportasi yang di gunakan ke daerah kegiatan?
a. Sepeda
b. Mobil pribadi
c. Motor
d. Ojek
e. Angkutan kota
IV. Aspek Ekonomi

1. Jenis pekerjaan:
a. Pegawai negeri (aktif/ pensiunan)

Instansi tempat Posisi pada instansi Pengahsilan/bulan
bekerja Golongan Jabatan (Rp)
b. Anggota TNI/POLRI (aktif/purnawirawan)
Instansi tempat Posisi pada instansi Pengahsilan/bulan
bekerja Golongan Jabatan (Rp)
c. Guru (aktif/ pensiunan
Instansi tempat Posisi pada instansi Pengahsilan/bulan
bekerja Golongan | Jabatan (Rp)
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[ I | | |
d. Petani
Jenis pertanian Status lahan garapan Pengahsilan/bulan
yang digarap Hibahan Disewakan orang (Rp)
pemerintah

e. Pedagang

Jenis usaha Pengahsilan/bulan

(Rp)

2. Apakah saudara mempunyai penghasilan tambahan?
a. Ya b. Tidak
3. Jika ya, berapa penghasilan tambahan/ bulan?
a. Rp. 100.000- Rp. 500.000 ¢. Rp. 1.000.000-Rp.2.000.000
b. Rp. 500.000-Rp. 1.000.000  d. Rp. >.2.000.000
4. Berapa pengeluaran anda tiap bulan?
a. Rp. 100.000- Rp. 500.000 ¢. Rp. 1.000.000-Rp.2.000.000
b. Rp. 500.000-Rp. 1.000.000  d. Rp.>.2.000.000
5. Apakah kerusuhan sosial yang terjadi berpengaruh terhadap kondisi ekonomi
saudara sekeluarga?
a. Ya b. Tidak
6. Jika berpengaruh terhadap kondisi ekonomi anda, seperti apa pengaruhnya?
Jelaskan ......
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TABEL
REKAPAN OUISIONER UNTUK MASYARAKAT PENGUNGSI
KECAMATAN NAMLEA, KABUPATEN BURU

) Pertanyaan Jawaban Responden Jumlah | %
a b c d e
Apakah saudara merupakan
penduduk asli Kota Namlea?
Ya 9 9 12
. _b. Tidak 65 65 88
Pika tidak darimanakah asal saudara?

a. Mahiku 20 20 27
b.JJawa 23 23 31
c. Sulawesi 18 18 24
d. Sumatera

Jika saudara bukan penduduk asli Kota Namlea,
apa motivasi saudara untuk tinggal di Kota

Namlea?
p- Pekerjaan 23 23 31
b. Berkumpul dengan keluarga 11 11 15
. Lokasi yang nyaman 40 40 54
Jumlah keluarga yang tinggal di tempat
penampungan pengungsi.
a.3 orang 24 24 32
b.4 orang 28 28 38
c. 5 orang. 11 11 15
d. 6 orang : 7 7 10
e.>7orang 4 4 5
. | Kondisi rumah saudara pasca konflik yang
terjadi.
a.Terbakar 29 29 39
b. Rusak 2 22 30
c. Hamcur 18 18 24
d. Ditempati orang lain 5 5 7
€. Lainnya, sebutkan.... 0 0 0
) | Apakah lokasi tempat tinggal saudara sckarang
ini sudah nyaman
a.Ya 25 15 34
b. Belum 49 49 66
' | Bentuk dan kondisi permukiman di lingkungan
tempat tinggal saudara sekarang.
a Kondisi sangat baik 7 7 10
b.Kondisi baik 9 9 12
c.Kondisi sedang 10 10 13
d.Kondisi buruk 26 26 35
e.Kondisi sangat buruk 2 2 30
. | Menurut anda fungsi rumah sebagai apa
a.Tempat berteduh dan istirahat 37 37 50
b.Tempat berkumpul dengan anggota keluarga 21 21 28
c.Tempat bersilahturahmi antara keluarga 16 16 22
d.Lainnya, sebutkan.....
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Jawaban Responden
Pendapat anda mengenai di adakannya relokasi
permukiman
a.Sangat setuju 50 50 67
b.Setuju 20 20 28
c.Kurang setuju 4 4 5
d.Tidak setuju 0 0
Menurut anda, bagaimana sebaiknya lokasi
permukiman relokasi?
a.Dekat Tempat Kerja 14 14 19
b.Di Pusat Kota 11 11 15
c.Dekat tempat kerja dan di Pusat Kota 49 49 66
d.Lainnya. 0 0
Bagaimana pendapat anda mengenai jarak
Tempat Relokasi dengan Tempat Kerja?
a.Dekat (500 m- 1 km) 45 45 61
b.Sedang ( 1km-2km) 29 29 39
c.JJauh (> 2 Km) 0 0 0
d.Tidak ada jarak 0 0 0
Bagaimana pendapat anda mengenai jarak
Tempat Relokasi ke daerah pendidikan?
a.Dekat (500 m- 1 km) 42 42 57
b.Sedang ( 1km-2km) 32 32 43
cJauh (> 2 Km) 0 0 0
d.Tidak ada jarak 0 0 0
Bagaimana pendapat anda mengenai jarak
Tempat Relokasi ke daerah peribadatan?
a.Dekat (500 m- 1 km) 38 38 52
b.Sedang ( 1km-2km) 21 21 29
c.Jauh (= 2 Km) 0 0 0
d.Tidak ada jarak 15 15 20
Bagaimana pendapat anda mengenai jarak
Tempat Relokasi dengan fasilitas kesehatan?
a.Dekat (500 m- 1 km) 438 48 65
b.Sedang ( 1km-2km) 26 26 35
c.Jauh (=2 Km) 0 0
d.Tidak ada jarak 0 0
Bagaimana pendapat anda mengenai jarak
Tempat Relokasi ke daerah perdagangan dan
jasa?
a.Dekat (500 m- 1 km) 41 41 55
b.Sedang ( 1km-2km) 33 33 45
c.JJauh (> 2 Km) 0 0
d.Tidak ada jarak 0 0
Fasilitas apakah yang harus tersedia di tempat
relokasi?
a.Fasilitas perkantoran 70 70 95
b.Fasilitas Pendidikan 67 67 91
c.Fasilitas Peribadatan 65 65 88
d.Fasilitas Kesehatan 68 68 92
e.Fasilitas Perdagangan dan Jasa 70 70 95
Sarana utilitas apakah yang harus tersedia di
tempat relokasi
a.Listrik 74 74 100
b.Air Bersih 74 74 100
c.Telepon 35 35 47
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Jawaban Responden
d.Pembuangan Sampah 65 65 88
e. Jaringan jalan 45 45 61
Alat transportasi yang di gunakan ke daerah
kegiatan?
a.Sepeda 6 6 8
b.Mobil pribadi 5 5 7
c.Motor 35 35 47
d.Ojek 28 28 38
e.Angkutan kota 0 0
Jenis pekerjaan
a.Pegawai negeri sipil (aktif/ pensiunan) 26 26 35
b.Anggota TNI/POLRI (aktif/purnawirawan) 19 19 26
c.Guru (aktif/ pensiunan) 9 9 12
d.Nelayan 13 13 18
e.Pedagang 7 7 9
Berapa penghasilan per bulan?
a.Rp. 100.000- Rp. 500.000 12 12 16
b.Rp. 500.000-Rp. 1.000. 21 21 29
c.Rp. 1.000.000-Rp.2.000.000000 26 26 35
d.Rp. >.2.000.000 15 15 20
Berapa pengeluaran per bulan?
a.Rp. 100.000- Rp. 500.000 11 11 15
b.Rp. 500.000-Rp. 1.000. 23 23 31
c.Rp. 1.000.000-Rp.2.000.000000 27 27 36
d.Rp. >.2.000.000 13 13 18
Apakah kerusuhan sosial yang terjadi
berpengaruh terhadap kondisi ekonomi saudara
sekeluarga
a.Ya 48 48 65
b.Tidak 26 26 35
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Wawancara : Masyarakat Pengungsi

PENELITIAN TUGAS AKHIR

IDENTIFIKAS! KEBUTUHAN SARANA PRASARANA DI TEMPAT PENAMPUNGAN
PENGUNGSI! AKIBAT KONFLIK SOSIAL DI DESA JIKUMERASA
DI KECAMATAN NAMLEA KABUPATEN BURU

Nama : Vitasari Latuconsina
NIM : 02.24.076
Perihal : Pengumpulan Data untuk penyusunan Laporan Tugas Akhir

Tujuan:Untuk mengetahui karakteristik masyarakat pengungsi, kebutuhan masyarakat
pengungsi dalam kaitan dengan masalah permukiman serta ketersediaan sarana dan
prasarana ditempat relokasi di kota Ambon khususnya di Kecamatan Namlea .

1. Bagaimana pendapat anda tentang kondisi fisik meliputi kondisi perumahan,

dll. Kondisi sosial meliputi hubungan kerjasama antar masyarakat serta
kondisi ekonomi meliputi tingkat pendapatan kota ambon pasca kerusuhan
yang terjadi?

2. Apa alasan anda mengungsi dari tempat tinggal anda yang lama dan darimana
asal anda?

3. Berapa jumlah masyarakat pengungsi di Kecamatan Namlea?

4. Bagaimana kondisi perumahan anda pasca kerusuhan dan penanganan seperti
apa yang telah dilakukan anda untuk membangun tempat tinggal anda
kembali?

5. Bagaimana tanggapan pemerintah mengenai masalah permukiman serta
kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat pengungsi?

6. Bagaimana bantuan yang diberikan pemerintah untuk masyarakat pengungsi
terkait dengan kondisi perumahan dan permukiman masyarakat di kota
ambon?

7. Bantuan seperti apa yang telah diberikan pemerintah untuk masyarakat?
berupa bantuan fisik, sosial dan bantuan ekonomi.
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8. Seperti apa bantuan fisik, sosial serta bantuan ekonomi yang telah diberikan
pemerintah kepada masyarakat pengungsi?

9. Bagaimana kondisi masyarakat yang tinggal di tempat penampungan?

10. Bagaimana kondisi sarana prasarana yang ada di tempat penampungan?

11. Apakah ketersediaan sarana prasarana yang ada di tempat penampungan sudah
mencukupi kebutuhan masyarakat dan sudah terlayani dengan baik?

12.Jika belum terlayani dengan baik, bagaimana cara masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan tersebut?

13.Jika dilakukan pembangunan kembali tempat tinggal untuk masyarakat
pengungsi, pembangunan seperti apa yang anda inginkan?

14. Jika dilakukan Relokasi permukiman, bagaimana dengan ketersediaan sarana
prasarana penunjang di tempat relokasi?

15. Apakah pembangunan sesuai dengan pola ruang pasca kerusuhan,
pembangunan permukiman sesuai dengan tata ruang sebelum kerusuhan atau
pembangunan permukiman dengan pola campuran antar etnik agama?

16. Apakah upaya pemerintah dalam rangka pembangunan permukiman untuk
masyarakat pengungsi sudah berhasil dan sesuai dengan kebutuhan para
pengungsi?

17. Apakah indikasi yang menunjukan keberhasilan pemerintah dalam
pembangunan permukiman untuk masyarakat pengungsi?
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Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Institut Teknologi Nasional Malan,
Jalan Bendungan Sigura-Gura No.2 Malang Telp. (0341) 567154

DESAIN SURVEY

PENELITIAN TUGAS AKHIR

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN SARANA PRASARANA DI TEMPAT PENAMPUNGAN
PENGUNGSI AKIBAT KONFLIK SOSIAL DI DESA JIKUMERASA
DI KECAMATAN NAMLEA KABUPATEN BURU
Kepada : Yth. Kepala Kantor Kimpraswil

Di -
Namlea

Nama : Vitasari Latuconsina

NIM :02.24.076

Perihal : Pengumpulan Data untuk penyusunan Laporan Tugas Akhir

Tujuan :Memperoleh data/informasi mengenai kondisi permukiman dan penanganan
masalah permukiman untuk masyarakat pengungsi di Kecamatan Namlea.

Tabel Kebutuhan Data
No Jenis data Bentuk data Tahun Keterangan
T [P U [FG |2003 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1| - Jaringan air bersih Niv]Y
-Jaringan Listrik VY Y Data ini digunakan untuk mengetahui Data
-Jaringan Jalan ini digunakan untuk mengetahui jumlah dan
- Jaringan drainase jenis sarana- prasarana yang ada di
2 | Fasilitas ViV Data ini digunakan untuk mengetahui
jumiah dan jenis fasilitas di Kecamatan
Namlea
2 | Strategi yang dibuat oleh v N |v |V |+¥ |+ |Daa ini digunakan uniuk mengetahui
pemerintah dalam perbaikan adanya kebfjakan ataupun strategi yang
di bidang permukiman pemah dilakukan oleh pemerintah maupun
pihak swasta dalam rangka memukimkan
masyarakat pengungsi.
Keterangan :
T : Tabel F/G  :Foto/Gambar
P : Peta
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Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Institut Teknologi Nasional Malan
Jalan Bendungan Sigura-Gura No2 Malang Telp. (0341) 567154

I1. Wawancara

1.

Bagaimana kondisi permukiman masyarakat pasca kerusuhan Kota Ambon khususbya di
Kecamatan Namlea, Kabupaten BURU?

2. Bagaimana kondisi sarana prasarana pasca kerusuhan di Kecamatan Namlea?
3. Bagaimana tanggapan pemerintah tentang kondisi Kecamatan Namlea dilihat dari kondisi

fisik, kondisi sosial dan kondisi ekonomi pasca kerusuhan yang terjadi?

Berapa jumlah masyarakat pengungsi yang mengungsi ke daerah ini?

Apakah strategi yang telah dilakukan pemerintah terkait dengan kondisi fisik, kondisi sosial
dan kondisi ekonomi?

Apakah strategi yang dilakukan pemerintah terkait dengan kondisi Kecamatan Namlea saat
ini telah berhasil?

7. Apakah indikasi yang menunjukan keberhasilan pemerintah tersebut?
8. Apakah upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah tersebut telah sesuai dengan kebutuhan

masyarakat pengungsi?



Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Institut Teknologi Nasional

DESAIN SURVEY

PENELITIAN TUGAS AKHIR

IDENTIFIKAS! KEBUTUHAN SARANA PRASARANA DI TEMPAT PENAMPUNGAN
PENGUNGSI AKIBAT KONFLIK SOSIAL DI DESA JIKUMERASA
DI KECAMATAN NAMLEA KABUPATEN BURU

Kepada : Yth. Kepala Dinas Sosial dan Badan Pusat Statistik

Di -
Namlea
Nama : Vitasari Latuconsina
NIM 02.24.076

Jalan Bendungan Sigura-Gura No.2 Malang Telp. (0341) 567154

Perihal : Pengumpulan Data untuk penyusunan Laporan Tugas Akhir

Tujuan :Memperoleh data/informasi mengenai perekonomian, kondisi sarana dan
prasarana, pola penggunaan lahan dan jumlah masyarakat pengungsi
sebagai data pendukung untuk mengetahui permasalahan dan potensi yang
berkaitan dengan strategi penanganan masalah permukiman untuk

masyarakat pengungsi.
L Tabel Kebutuhan Data
N Jenis data Bentuk data Tahun Keterangan
° T [P [U [F6 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1 | Jumiah dan laju penduduk di | V v N |V [V |¥ [V |Dasta ini digunakan untk mengetahui
Kota Namiea jumiah dan taju penduduk Kota Namlea
2 | PDRB Kota Namlea Menurut | v N |¥ [¥ ¥ |N |Data ini digunakan untuk mengetahui

lapangan usaha atas dasar
harga berlaku

tingkat perekonomian masyarakat Kota

Namlea.

3 | Pola Penggunaan lahan Kota | ¥ N ¥ |¥ ¥ |4 |Data ini digunakan untuk mengetahui
Namlea pemanfaatan lahan di Kota Namlea

4 | Jumiah penduduk dan jumiah | ¥ N |¥ |¥ |4 |V |Data ini digunakan unftuk mengetahui
masyarakat yang mengungsi jumiah masyarakat pengungsi di Kota

Namlea

5 | Kondisi  sarana  dan | ¥ N[V YO — .
prasarana dasar pemukiman Data Ini Digunakan Uniuk Mengetahui
Kota Namlea dan Desa Kelengkapan Sarana Dan Prasarana Dasar
Jkumerasa di Kota Namiea dan Desa Jikumerasa.

Keterangan :

T : Tabel U : Uraian

P : Peta F/G :Foto/Gambar
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DESAIN SURVEY

PENELITIAN TUGAS AKHIR

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN SARANA PRASARANA DI TEMPAT PENAMPUNGAN
PENGUNGSI AKIBAT KONFLIK SOSIAL DI DESA JIKUMERASA
DI KECAMATAN NAMLEA KABUPATEN BURU

Kepada : Yth. Kepala Badan Perencanaan Daerah

Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota

Institut Teknologi Nasional Malang
Jalan Bendungan Sigura-Gura No.2 Malang Telp. (0341) 567154

Di -
Namlea
Nama : Vitasari Latuconsina
NIM : 02.24.076
Perihal : Pengumpulan Data untuk penyusunan Laporan Tugas Akhir
Tujuan : Memperoleh data/informasi mengenai Fungsi kawasan dan program

pemerintah dalam penanganan permukiman untuk masyarakat

pengungsi

L. Tabel Kebutuhan Data

Jenis data Bentuk data Tahun Keterangan
T [P |U [FIG | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Batas administrasi  Kota v N |V |v |+ |+ | Datainidigunakan untuk mengetahui batas
Namlea administrasi di Kota Namlea
Fungsi Kawasan wilayah v [ N |v [+ |+¥ |+ | Datainidigunakan untuk mengetahui fungsi
studi kawasan di wilayah studi
Strategi yang dibuat oleh v v v |+¥ [+ |+ |Data ini digunakan untuk mengetahui
pemerintah dalam perbaikan adanya kebijakan ataupun strategi yang
di bidang permukiman. pemah dilakukan oleh pemerintah maupun
pihak swasta dalam rangka memukimkan
kembali masyarakat pengungsi.
Keterangan :
T : Tabel U : Uraian
P : Peta F/G  :Foto/Gambar
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Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota

Institut Teknologi Nasional Malang
Jalan Bendungan Sigura-Gura No.2 Malang Telp. (0341) 567154

II. Wawancara

1.

Apakah kebijakan yang dibuat pemerintah terkait strategi penanganan permukiman

untuk masyarakat pengungsi?

Seperti apa bentuk kebijakan strategi penanganan permukiman untuk masyarakat
pengungsi?

Strategi apa saja yang sudah dilakukan oleh pemerintah dalam upaya penanganan

masalah permukiman untuk masyarakat pengungsi?
Dalam melakukan upaya penanganan masalah permukiman, apakah terdapat masalah
tentang permukiman untuk masyarakat pengungsi yang ditemui di lapangan?

. Jika terdapat masalah terkait dengan permukiman untuk masyarakat pengungsi, seperti

apa pemecahan masalahnya?
Upaya apa yang akan di lakukan pemerintah terkait dengan permasalahan yang ditemui

di lapangan?
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